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ABSTRACT 
Penelitian ini dilatarbelakaagi oleh ASEAN B c a m i c  C~rmnmity IAEC) yang 
merupakan cealisasi dari integrasi ekond .  AEC dihprapkm menin&adtan dam .stxi@, 
memperWki iklirn investasi dm memperkail kesmjangen pembaagunah 63 an- n e w  
ASEAN mehlui tercipfany@ pmar dan basis prduksi mvllslui p e r g m b  barme, 
jam dm inumtasi, mags kerja s m  modal yaag l&i Kmepaksfan &mebut 
dimping menimbwlk dmpak positif yakrd, muaoulnya k&& pelnr$lg usaha bani, 
dm juga banyaknya pillhan produk yang dgpat dibcli oleh konsumen. 
Bcrdasarknn data Dinas lnformasi dan Komunikasi Pwnerintah Provinsi Jawa Timur, 
.babeRapa kcotp8itas ,un@ulan iawa Wur mei'iputi W, g&, Rap,. $ei&hu, coklat .dan 
!am, kayu jati dm peternakan. &mil perkapaIlnur, semen, b&IJbaj&, pwwk patmUmia,, 
eI ihni!k ,  p h w i  dan pdatan  inssim,.dimaqa komudim ini a n  mengalami pmepatan 
integrssi di pasar rQS,EAN pada tabus 20! 5. 
Fanerintait l.nrEon+a perlu mehlbrong p&&u b i d  w%gulm di pasat dmeatik 
mrnk brbisnis d kmc& re$ional, rid& ter&uaIi bgi  Usaka K d l '  l@nengah ,(U). 
B e r k e m  den- boneliai ,&yetif UKM yang b d a  di Jaws Timur ttbutlusrlya d a m  
rangke menyambut integtai MEAN,  msJra stqdi ini &an meneliti ten@& pofensi bisnis 
dm d ~ y a  sajng, serta hamt,acan pruduk UKM Jawg 'bur &lam ~angk8 menghadapi 
in termi  ASEAW, s& memberitan rek-u, @gpgda Pemerintah dan pbankdvl di 
1 % ~  Ttrnar. 
Penelitiae dil&& di Jawa T i , u r  pads 5 koWK@, pitu dart f idwjo,  
Pasunran, KIlbupaten d m g ,  Kota malang dea BaZa Ddam Mi id, LKM tidak 
dipaadang d a b  suat\l w i w i  u@ha taj%%tu 4aiiUn s W  .$&&IS, tetapi adalah s e t w h  
UKM d&m sektaf tersebut. Qbjek penelkian ini add& Wmpml~ pen&@& yang 
tqg~l~ng kepadp WKM-UKM krikut ini:.(I:). UXW Sari hpl, (2). UKJs4 M&& (3). URTd 
b i p i k  Tempe; (4). UK.M Keramik: (5). W M  Bordii; (6). .UKM Kwinm KuIit Fa&% (n. UKM P q t a m W r l  Udang Windu; (8). UKM Keiipik Bush; (9). WWI Sqatu Of& 
q a  dm 6@l@ ((1 0.t. ,WKM Logam Urnurn, (I I). UKM Z o g ~  iadw$~,. !&IT% 1 DJ1 UKM 
Lo- Momorif, 
Matode maITsCs ymg digwakah &I@ d e  k u d W  p~adwm met~de 
$e& induktif dan &&&if. A&isi$ S>Wegi ijuga diSalolkan m&prpti: ( I ~ A d k i i y ~  
L i w g a n  Ekshmd; (2~Anatk.s 'Faktor Internal;, [3].Analisis hohl Kmpetisi; dm 
(4).Anali&s S~wroiT. 
DaFi hail  pqngukuran SWOT dan p&si s-gis p i o d d & ~ m j , u k k a n  s e w  b e  
UKM di S B W ~  T i w u ~  mempunynyai posid Hold. wul Mililaintahi~, dicnwa h m  bemp@a 
menjpga pasar yang wah a@ sebai.h mwgk,h,. Pduatlguntuk mempeduiis pasar di~ekliki 2 
y&i& UKM B9M.r dan Keramik. PwdassrtCan g9.i mqj~m"d k e b m h  UKEUI 
@.& pruda p m g u w  manajhen mdm dan t a k d o ~ i  pfd.Wi,  &% itu juga e r n  
telcnotogL tmtslna kknolpgi frr0duksi se- mm~<eria9 p a  WsW. 
K e h t a n  UtanEh4 produk mggwlan Malah pada d&a,i~, oi&a rasa dam babn ty&~&; 
W p h a d q i  kmyataai ini, UKM J a w  Timur ham s m y d a r i  b&w @&an esar 
keI&a produk yaslgd~hmilkannya ddah tdmologi. A@la paser terin&psi &$@AN 
ad&#,&- m&a kelemahantndalam teknologi b u s  ddutupi. Untuk itu p d u  perhaaim dsri 
&erbag@ kalangm ant& w r n p e r w  UKM $en' sisi telurol@gi dan manajemm. 
Wdm'cndasi yang dapat diberikan 'bpada Panmintah dm italangan p&&m di 
Jaws ~ m u f  ~ n t u k  membeci& dukumgan dan .pIi&ngen bagin UKM d d m  iangk8 
atenghiwhpi in-i &SEAN 8- lain , W a h  be&ai& dmgm HAKI, stan&&;. 
,penyederhanaan bii%kwi, ogtirn&i$mi kwjasama $an pen?biayaan. 
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c) Pihak terkait lainnnya antara lain dept+rOemen dan instansi-instansi w h i t  serb 
nata sumber lainnya yang tidak mwngkin kami sebu!kan satu per satu. 
Akhirnya besar harapan kami, semoga penelitian ini, dengan segala 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
P.1. Latar Belakang 
Pada tanggal 7 Oktober 2003 ke-10 news A8EA.N menyepakati 
Declarati~ of ASEAN Concord UI atau sering disebut Bali Cmmd 11. 
Deklarasj ini miyendm berdirinya masyarakat ASEAN dengan 
berlandmkan pada tiga paat yakni: 'erjmama CLi bidang politik dm keam- 
ekanomi, dan sosial budaya. Hal tersebut sebagd usaha dalam mlgka 
menciptakm perdsmaisn regional, stabilitas, keammaq clan kemslanm. 
Oleh kamnmya integmi MEAN, yang disepakari dalam deklaasi ini, terdiri 
dari: ASEAN %wiry Commu~~i@ (MC), ASE4N Econodc Comrnum&y 
(BEC), dan MEAN &cio-Cuhral C o m m i t y  (ASCC). 
ASEAN Ewnornic Cornmi@ (AEC) m+aa rdisasi dari 
integ~mi ekonomi y9ng mpsupakan tujuan akhir dari integmi yang tennuat 
dalam visi A S M  2020. AEC diyakini akan meningkatkqn daya wing, 
memperbaiki ikIim iavestasi dan m.mprkeail kesenjctngan petnbangunan di 
amWa negarrt ASEAN. I n t e M  ekonomi A S E m  tersebut a k a  dimdai 
dengan terciptanya pasar tumggsl dan basis produksi tunggal melalui 
pergerakan b9l'ang, j w  d m  inwstasi, tenaga kerja serta modal yang lebii 
besar. Dengm d d a n ,  integrasi ekanomi ASEAN diharapkan &an 
memberikan kesempatan lebih besar kepada negara-negara ASEAN yang 
mempunyai karakteristik masing-masing untuk kkerjasama d ing  
meiengkapi, sehingga secara global ASEAN rnmpmyai s e e m  pas= yan,g 
lebih luas dalam liberalismi pasar dmia. 
Kmmp iategrasi ekonomi ASEAN, sebapinma VierNane Action 
Program yang disepakati di Laos 29 November 200"1. tidak hanya pada 
prim W melalui skema AM'A perdagangan Bebas ASEAN) p~$ 
sudah her jab sejak Januati 2003, akan tetapj juga liberaliasasi dalam semua 
bidang tem;naswk menghilangkan segala hambatan non-&if Terbentuknya 
pasar runggal ASEAN2 yang merupakan fokus AEC tmsehrt, bertujnan 
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menciptah pasar yang besar (big marRe5) - dengan 550 juta penduduk - 
sehingga menggairahkan perdagmgan tidak *a intra ASEAN, a h  tefapi 
j ~ g g  dari luar ASEAN. 
Pada hnggai 27-28 Juni 2007 di Singap- pertemuan ke-15 Panitia 
Kerja untuk L i k a b a s i  Jasa Keuangan dalam K@a Kesepakatan 
ASEAN memperbgss kesepakatan untuk mempercepat integrasi ekonomi 
ASEAN dari tnhun 2020 mnjadi tahun 2015 dalem Cetak B h  Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (AEC). Perceptan ini dil* terhadap 11 s e b  yang 
dianggap unggnlan bagi ASEAN, yakni otomatif, elektroaika, t&stil dan 
produk tekstil ('Wl"l', pwtmian, penerbangan, playaan, kesehah, kayu, 
b e t ,  pariwisata dan e-ASAhT. Pmar tunggal ASEAN di)rkini dapat 
mmberikan dampak positif yakni, mmculnya berbagai peluang usaha baru, 
dan juga baqaknya pilihan produk yang dtipat d ib l i  ooleh k~neumen dalm 
memuhi  kebuhhm dan znetnwh k e h g i i a . '  
Terbatuhya integmi ekonomi ASEAN tabun 2015 diiarapkm 
mengundarg mimt investor dan perus%h;man multidonal untuk menjadikan 
ka- ini basis produksi dan p a r .  Oleh karenanya, Pemedntab Indonesia 
perlu mendotong pelaku b i i s  unggulan di pasar domestik unhLk berbisnis di 
kancah r&o& tidak terkecuali bagi U s b  ICecil Maengah (UKEel). Hal ini 
&an rnenimbulkan $&&at pershgan yang demikian @am dikalangan pel& 
bisnis baik nasiona3. maupm regional. Persabgan dipdang dari prspktif 
konwmen adalah mguntungkan dan juga menimbubu Wur i tas  pelaku 
'~amun demikiq sekuangnya ada dua hal yang barus d i p e h t h o  den* terbentuknya 
AEC, p h i :  Perlmna, pe~&~gsn  antsra n w  w t a  ASEAN belum htemiif s d p t i  
rt iharapb. Sebagim bnsar impor dw ekspur ne&ara-wgam ASEAN dilekuksn den@ negam- 
megaat dl lw ASEAN. Data @.bun 2001 mwjukkan, ckspor intra-ASEAN banya &4,49 miliar 
dolar AS, ssbaIiknya nibi eekspar ekska-ASM 286,06 d a r  dollar As. Hal yang mrupa juga 
tejadi pada impor. Pada ti&n yang sama, impor lnhakwvasan hanya 67,64 miliar dollar AS, 
sementara impor ekstrakawasan 249.59 miliar dollar AS (ASEAN Secretariat, 2003). Dalam l i i a  
tahun terakhk blm ada pehmjuk terjadiiya inlensitas kenaikan perdagangan b e d  di antare 
anggota ASEAN. Kehra, pentlapatan per kapita anmttl M E A N  umumya masib rendab, Dari 10 
nepa  angg& ASEAN, hanra ernpat negaca pda tahun 2002 rang pdapa&n per kapitanya 
lebih dari 1.000 dollar AS, yakni S i g a p w  Bmrrai, Malaysia, dan Thailand (kini ditambah 
Indonesia). Tdapat l i  negara y a g  pendapatan par kapitanya di bawah SO0 doll81 AS, yakni 
Kamboja, Viphssm, Laos, daa Myanmu. Jika dimta-m, pendapi%an per kapita neganr ASEAN 
hanya 1.144 dollar (ASEAM Searetariat, 2003). 
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bisnis ddam tipapa mememmgkan persaingan. Namun pmting disadari tidak 
semua pelah bisnis rnerniliki smberdaya yang dapat diaadalltan maJk 
merespon kondisi persaiagan tersebut. Tertebiih iagi jika pesaing yang hadir 
d i d h g  smberdaya ymg sangat mmemad8i. Oleh kmenanya, petan 
pemerintah masih sangat dibutuhkan d d m  rnengatw dm d i m @  
terutama keberadaw UKM. 
Jika pemezintah ti& memberikan perlakuan tertmtu kepada UKM, 
yakni adanya kebijadrm yang benpihak dan tiadatran nyafa dalam membantu 
UKM. Di maw rnendataug dapat dipastikan idcan bmyak UIW mengalami 
k e b g h t m  disebabkan produk-pmduknya kalah bersaing &ngm produk- 
produk dari luar. Dugan ini didasarkan pada kenyalaan obyektifdi lapang di 
m a  produk-prod& dari hx (asesoris, k&ut&m rumah tan@% makanan 
d m  minuman) menniliki kualik lebih unggul dibzlndhgka prod& yang 
dihasillcan WKNI. 
Upzrya lebii mmberdayakan UKM dikanoah bisnis Indonesia tidak 
berarti nsenjadikan UKM be-buh menjadi us* besar. Sebab, kekuatan 
UKM justtu pa& skaIa usahanya yang kecil. Jika UKM dijadikan lnenjadi 
usaha besar, maka kekua-ya akan hilafig. Untuk itu ptnnberdayaan UKM 
dimhudkan menjadkwya kuat (efektif, efisien dan pmduktif) dalam skala 
usaba yang t&p keeil. Nmm dalaar j d a b  yang semalcin banyak di rnana 
tidak hmya rmelayani domestik d m  nasional tap; juga iliharapkazl 
mampu melakukan ekspor. 
Stmfegi y a w  dapdlt diIakukan dalm lupaya menjadikan p e - v  
I K M  menjadi efektif harus memperhatiltan dua kondisi yang se1svan denw 
keberadmya Dua kondisi itu aeliputi pe- lillgkungan internal UKM 
itu sendiri, yahi  menymgkut perbaikan dan peningkatm lerhadap 
manajemen organisasi, kualitss SDM, siatem pfoduksi dan serta 
keutmgm Kedua menyangkut 1Ingkqgan ekstemal seperfi k~Ilu'$nen 
pernerinsab yang bed&& keqada ekonmi kerakyatcln. Dimping itu tedqat 
faktor lain yang tidak mudah mtuk dikontrol seperti sosio~kultur-budaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
masymkat, dan tingkat pendidikan masyarakat. K d w  kondisi tersebut harus 
menjadi perhatian utma dari Pemeljntah. 
Bemg!at dari perspek2if di atas dipandang penting mtuk dilabkan 
suatu pendataan dan penyajian inkhmasi yang h a t  terhadap dinamisasi dan 
kinerja UlChrl khwsusnya di Jrrwa Timur, sebagai suatu hgkab dalam 
memberdayrakan UKh4 utsrmanya daha rnenghadapi integasi paw ASEAN. 
Sehingga &pat diproleh gambaran yang obyektif berkenaan dengan potensi 
b i i s  dan hambarn yang dialami UIUM Jawa T h w  brtik di pasar Jokal 
mupun di p a w  ASEAN. Hal h i  diTasakan sangat prlu dikarenakan 
beberapa sektor unggulan Jawa T i  ternasuk daIam kategori sektor yang 
&an mengalami percepatan htegrasil di pasar ASEAN. Berdasarkan data ymg 
terdamt di Dinas Informasi dm Komunikasi Pemeriatah Provinsi J a w  Tiur, 
beberapa komoditas mg&ulan tersebut meliputi bears, 81219, kopi, tembakau, 
coklaf dan Wet, kayu jati dan petemakan. Hasil pmkapalao, semen, bmi/baja, 
pup& petrokimia, elektrouik, pharmasi dan peralatan mesin. 
Dihatqdmn berdasllrkan daSa clan informasi yang nanti &an d i h d a n  
Man d i  ini &pat dibuat suatu model pembinaan atgu model pembiayaan 
dan model pengembangan UKM. Jawa Timw sac& lebih d&f. Selah itu, 
diperlukan pula kejelasan arah kebijakau dm peta pengembangan komoditas 
serta paradigma pengembangan industri dalam negeri khusanya UKM 4.fug 
terkait mat dengan pengembangan ekspor. Dengan pEta itu, pemerintah hams 
sedus untuk masuk pusslan AEC. Hal-hd madasar yang; perlu segm 
dilakukan adalah menpun d& baraug yang bisa bersaing dalam 
perdagangwt bebaa AEC. Setelah itu, baru daftar barang-barang mentah 
negwa lain yang dibuttdkm Indonesia untuk dibuat menjadi barang jadi yang 
diperdaga&an kernbali. Shrdi ini dirancmg dari cars @ang t d u t  dat~ 
dimaksudkan unu menjailran UKM di Jawa T h W  im?mpmleh pephatian 
ymg lebih pitifdari Pemet-inrah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
13. Rmt~san Masalah 
Berkmaan dengan kondisi obyektif UI(M ymg berada di Jam Timur 
khususnya dalm ra@a menyambut integrasi ASEAN, dalw studi ini 
permasalahan yang dap t  d-uskan adal%h sebagai b ~ r i h t :  
1. Bagaimam potmi b i i s  dm daya &g serb $ambatan produk UWa 
Jaw Thw ddam @ meflghadwpi intergrasi pmar ASEAN? 
2. Bagahma rekomesdasi yang dapert &be- kepada pemerintah dan 
perbankan di Jawa %w d h  r&&a memghadapi in-i ASSAN? 
1.3* Tujufn Studi 
Tujuan studi ini aWah : 
I. Menganalisis potensi bisnis dan daya saing, serta hambatan prod& UKM 
hwa Timw dalam mgka menghadqi i n t e e  ASE,AN. 
2. Memberikm rekommdasi kepada Pernerintah dm perbankan di Jam 
Tim, &dam mngka men&dapi integmi ASEAN. 
1.4. M d a a t  Stndi 
Mankt ymg dapat dipemleh M b j d  shtdi ini adah& : 
1. Bagi pemerintah dan instansi terkdt: Sehgai salah satu bahm informmsi 
 UP^ memuskan, menehpkan k e b i j h  dan program kepja yang 
mendor~ng pengembrigan dm pemkrdayam UKM &dm &la loM, 
nasional manpvn ASEM. 
2. Bagi perbankan dan lembma pembia- sebagai sdah satu bahan 
infkmmi tentang potensi bisnis I X M  di Jawa Timw yang layak dibiayai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
1.5. jangka Waktu Studi 
Tab1 1.1 
Jan* Waktu SEudt 
116. SistemaW Penutisan laporan 
Laporan penelitian ini terdiri dari 5 bab, diawdi dengan bab pertama 
betvpa pendahulm yang berisi latar belakang, perumusan masalah, tqjm serta 
manfaat pemlitian. Sebagaima klah diuraikan seoara t-ci pa& bagian 
awal rnaka latar belakang penelitian ini adalah karena admya ASmM Economic 
Community (AEC) yang merupakan reaIiswi dari integrasi ekonomi yang 
mempakm tujuan rukhir dari mtegraai ymg termuat dtltam visi ASEAN 2020. 
AEC diyakini &an meningkatkan daya saing, memperbaiki Uirn in\xe&aai dan 
memperkwil kesenjangan pembauguntm di anlrurt negam ASEAN, dirnma &@I 
ditandai dengan terciptanya pasm ttmggal dan basis pduksi b g g d  me1alui 
perwakan b$Tang, jasa dan inveswi, tenaga ke rja serta modal yang Mih besar. 
Kesepkatan tersebut dimping menimbulkan dampak positif yabi ,  muncuhya 
berbagai peluang usaha bang dm juga bayaknya pilihan prod* rang dapat 
dibeli oleh komwmen wnkik memenuhi kebutubga dm memuaskan keinginmya. 
Dengan terbentuknya integrasi ekonomi ASEAN @bun 2015 diharapkan 
mengundang minat invwor dan perusaham multimional untuk menjadikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
kawasan ini basis pr0dide.i dan pmar. Olehl kaaenanya, Pemerintah Indonesia 
perlu mendorong pelaku bisnis mggulm di pasar domestik untwk berbisnis di 
kancah regional, tidalr terkeodi bagi Usah  Keoil Mmmgah (Urn). 14erkenw 
dengan kondisi obydaif UKlM yang b d a  di Jawa Timur khususnya daIam 
ran& menyambut integrasi ASEAN, maka smdi tentang potensi bisnis dan daya 
Baing prod& UKM J a m  Timur dalam r@a menghadapi intermasi pasar Asean, 
dan rnenganalisis hambatan yang diha&pi UKlM di Jawa Tim Warn raagka 
maghadopi inkgrasi p w  Asean, serta mem- rekomendasi yang dapat 
&be& kepada pmerintah, perbrlnkan dan UKM di Jawa Tiur dalam mgka 
mengbadrtpi intqgmsi Asean adalah pentin&; untuk dilakukm. 
Pada bab iberikutnya adalah kajim pustaka, yang berisi tentang tinjauan 
teoritis, antera lain integrasi pasar ASEM?, potensi bisnis UKM, Usaha Kecil 
Menengah, dan hwil peneliQian yang pernah dilahlzm sebelwmya hkaitan 
dengm UKM ymg dapat mendukung penelitian ini. 
Bab iceti&;& adalah tentang data dan metode penelitian, yang 
menggmbat'kan d a y a h  penelitian, karakteristik dari sampel, serta metode 
penelitian yang bersffat Ddaiptif Kuditatif, yaitu menggambarbn kondisi 
intend dan ekstenal UKM yang produknya melevan dengaa Rencana Integrasi 
Pasar ASEM 2015, serta merumush kemmpuau bemirig dm stralegi ymg 
tepat mtuk d i r u r i x b  bagi UKM untruk Intcgrssf Pastar ASFiAN. 
Penelitian dilaksanakan di Jawa T i  pada 5 k W a b ,  y&tu dari 
Sidoarjo, Paswnran, -paten malang, Kota malang dan Baa. Datam studi ini, 
UKM tidalr dipandang dalam euah orgqnisasi usaha tertenfu ckdm suatu s e b r ,  
tetapi adalah seluruh UKM daka sektoa tersebut. Objek peneIitian ini adalah 
k u m p h  pe~gusa, )rang tergolon$ kepada UKM-WCM M k u t  hi: (1). UKM 
Sari Apel, (2). UKM Madu; (3). UKM Keripik Tempe; (4). UKM Keramik; (5). 
UKh4 B ~ d i r '  (6). UKM Kerajinan Kulit Fashion; ("I;I. UKM Pembakan  U-8 
Windu; (8). UKM Keripik Buah; (9). UKM Sepatu Olah raga dan Bola (101. 
UKM Logm Urnurn, (11). UKM Logam Industri dan (12). UKM 'Logam 
Qtmtif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Bab em@ mempdm bb Wi dan pembzbsan ymg aelanjutnya ditutup 
dengm bab lirna yaag b&c mtnag kesimpdan, PoJicj Rec~~~mend&on untUlr 
mhg-rnasing stmkeblders ssatafwtkr tesamdywg dapat dilakukm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB I1 
KASIAN PUSTAU 
2.1. Integmsi Pasar ASEAIT 
Perhimpunan new-negara di Asia Tenggara A S E m  dilcukuhkan 
berdirinya secara resmi pada tanggal 8 Agustus 1967 di Bangkok, 7%aihd. 
Saat ini, jumlah anggota ASEAN menjadi sepuI& n e w  yaitu Indonesia, 
Malaysia, Fiina, Singapma, Thailand, Vietnam, Myanmar, Laos, B w e i  
Davussaiam dm Kamboja. Tujuan ASEAN sebgaimmii tertumg dalam 
Dekiarasi Bangkok tahun 1967 adrt[ah untuk monine;kabn drrn mempercepat 
pemtmbuhan ekonomi, kemajwn sosid, dan pembangman hbudayaan d!i 
kawasan ASEAN. Meskipun demikian mmmt Jwuf Wanandi (Tay, dkk, 
2000:25) pemben- ASEAN sebenamya lebih didasari pada alasan-slam 
strstegik dan keamman. 
Kerja sfma di bid% &onomi d i i k a n  pada msalah atas berbagai 
p i l m  yaitu antara kerja sama antamegara ASEAN (mtra MEAN) atau 
mengembangkan diplomasi ekonomi ffengan luar ASEAN terutama &ngm 
mitm utama dagang dan elcornmi; antma kegiatan-kegiatan yang madasakan 
pada penyaiuan sumber daya atau kerja sama dalam proyek.proyek sektoml; 
mma proyRh-proyek gang berQrieatasi pala sektor publ? afm swasta; dan 
mtara integrasi ekonomi termasuk mmciptakan suatu bPok perdagmgm, atau 
satu progm kerja srtrna yang tidak meagikat atau wring disebut non-binding 
(Hid Soesast~o dalam Dibyo W o w o  dan Sonia Wardoyo, 2005:2). 
Setelah melalui proses aegosiasi yaug panjag cEan melelahkan yang 
melibathn berbagai pihak baik pemdtah,  swash dan akademik, maka 
dicapai kesepakaw untuk m e m k W i i ~ .  berbagai beam k e t j m a  
ekonomi dan prdagmgan antara lain ASEAN Indmfrid fioject (AIP) p a  
tphun 1976, ASEAN Prt$ential Trading Arrangemerzt WA) pada taha 1977, 
7% Industvial Complementa$ion Scheme (MC) pada tahun 1981, k.emudim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
program prig yang mmpakan modifikasi yang tebh ada yaitu ASWBrand 
to Brand Compl;en~uCiun (BBC), ASEAN IwlustrYal Joint Venture (AIJV). 
Jugs secara sektoral di- kerjasama yang pelabngsnnya 
dilakukan oleh suatu komite yaim antam lain: 
a. Di sektor pe&mim, pangan dan kehtanan (COFAP); 
b. Di sektor industti. mined dan energi (CQIhdE) 
c. Di sektor fhnsial d m  perbankan (COFPIB); 
d. Di sektor tmxspor dan komuaikasi (COTAC), dall 
a. Di &or perdagangan dan pariwisata [COTT). 
Seain itu, ASEAT4 juga meqgentbmgkan keglatan kerjasama den* 
mitra dagang utama yaitu A u W a ,  Kanada, Uni Empa, Jepang, Selandia 
Barn dan Amerika Seniat. Bahkan pada perkbangan yang krakhir 
hubungan ekonomi antara ASEAN dengan Jepang, Korea dan Ci sangat 
intensif. ASEAN + 3 rnenmdakan eratnya ASEAN dengan tiga negam 
tersebut. 
Meaumt Kindlegex dm Linden (1978) sepeni dikutip oleh Koh dan 
Toh ( h b o w ~  dan Sonia Watdoyo, 2005:7) ada litzla h t u k  ~integrasi yaitu: 
a. Kawasm Perdagcngan Beb~s  
Kawasm Perdagangan Bebas [Free Trade Area) addah suatu bent& 
integasi donomi d i i a  pembatasan kwatltitatif dan hambatan tarif 
antam negara--a q o t a  rlihapuskan, dm setiap negm tetap 
m e m b e r l ~  tarifnya sdri-mdiri  terhdap negara Iuar ymg bukan 
b. Ctlstom Uniol~ 
Custom union adalah inkgrasi ekonomi di~l~m tarif anma negm 
anggota diiapugkan dan tarif bermma ekstemal (common external turf@) 
tetap diberlakukan tefhadap negwa bukm anggota. 
c. Pmar B~~ersama 
Pasar bersama (common market) adaIah bmtuk integrasi ekonomi yang 
memiW cisi-ciri Custom Union plus pen&apus&n pembatasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
pwd8mg;em dan penghapusan pembatasan ldu lintas Wr-faktat 
kebijakan ekmomi dan sosial. 
d .  Econmic Unzr'on, dm 
Uni atau kesatuan elcmmni (Ecomaie U ~ ~ S R )  a d w  satu bemtuk 
integrasi & mping rnemiliki ciri-ciri Pasarr Bersama bga  ada 
penyeragaan kabijaban elronomj dan mid. 
e. Szp~m&'ona! Uition 
Wni SupraSronal (Supranational Chian) addah suatu bbe@ integarsi 
ekonomi dimana pemerintahan nasional menpzahkan kekwaan stau 
sompreignf@ kebijaksanaan ekonotni dm sosid kepada atoritas 
sup~tsional. 
Has61 p e w -  PTA mgat  mengecewdau. Volume perdagangm 
htm-ASMN tidak meninm seperti yang dihamph. O M  h e m  ih;l dalam 
P a k m ~  Puncak ASEAN di Singapma tanggal 28 Jmwi I992 disepakati 
Persetujuan ECemgh Keja teatang hrja sama ekonomi di ASEAN atau 
&mework Apeenreat oa &kaming ASEAN Economic C o ~ e r d o n .  
Kesepkatan ini rnempkan pfl@mg dari se@a h t u k  keja a m  ekonomi 
ASEAN. 
Ddam pertt%auan di S-pua ini juga telah dicapai kmpakatan 
un@k membentuk skim atau program Ichuswnp di bLdang Per-gan yaitu 
AFTA (ASJL4.W F%e Trade Area) atau K a w m  PeMlagangan Bebaa ASEIU\I. 
Ti elemen pokok AFTA $mg b s  &kenel baik y ~ h :  
a. Deklarasi Singapura tahun 1992: 
b, KmgIca keja mtuk menhgkatkan keja sarna Ekoa&, dam 
c, CEPT (Common E$e&ve Prefrential Twi& 
SepePti termmm dmlam ~ r a m o r k  Ap~emeni on E n k i n g  ASDN 
Econamk Cooperatian yrsng disepakati oleh enasn Kepala Pemerintahm 
MEAN h3juan AETA adalizh: 
"U&k nteninghth keijmama dkohami mtmegaFa ASEAN gemna 
mplencqai perhcrrrltuhan e m m i  dan pew-an yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
berkesinaREbmgan ha@ semua negara anggota ASEhN dimtuna kal 
tersebur sang@ pating bagi pernupaJan stab~lffas &n RPm&mmn di 
lKmWan" 
Swum dari &wasan Perdqpgan Bebas @TA) seperti halnya 
mi4 adatah: 
"Uwk ateningkath daya saing A S W  sebagaf basis pmditksi atau 
poductton base ymg dips~siapkrm ha@ pw" dunfa f i n p  
m e ~ g f u i h g h  anrb&an km$ inMregional& nondarg sektor-seklor 
mmt&akrur negwa-negerrra Mdalrn Rawman ini akan menjd  lebih e@ien 
dan kanpeHny fingan hapwnya I%% fseperd ha), nnka ke@on 
pr~dukst yang didahha dalm kwamn tersebut &@t ~emf(~Elfkan 
keung$uImymg dimiW ole& n e g ~ e ~  cltsgpta". 
Ruja KTT ke-4 t a h  dipu&kxln b&wa M A  .&an di~apai dalrtm 
w a h  15 tchm 41 Januari 1993-1 Jan& 20081 dan b y a  menymgkut 
@& wufb (.Ditj@ Weija S- A M -  D@q, 2002:20J, kern* 
dipercepat menjaili tahun 2802. h d u k  mauufaktnr ymg rermasuk di 
ddmnnya adalah: 
a Bafang-bamag modd., dan 
b. psod& pert&, yang &ipmws 
Produk-pro& ~ ~ yang berada di luar ka@gri "@I& pertadan y&g be1l1ln 
dipmsesPt.j,uga tercakillp dalrun pwgmm CIEPT. 
Isi siFT.4 W hanya pen- Ptuif sajaja, tetapi jwga penghapusam 
h b a w  kuantitatlf (qumti#atft,e ra&in)  d m  hambattan n~n-tsPif 
. ( . n ~ ~ a q @  h i a x s ]  ~Btt;? pmg5cual'i Whdbp p e m b ~ t m  nil& t k  
erkadap p d u k - p d u k  CEPT. 
Di bawah AFTA, Indonesia dm Lima negam A S M  1-yir. 
(ASEANAN6J te1ah sefldcat menghapus bea impor B m g  dm m e i p t a h  
k a m  bebas tarif sebelum. takun 2010. &jmlah b m g  dew1168 ini tel& 
m- f&im b b m  tarif dan sismya hangs dikgnakan tar@ lmdcsimd 
5%. p&embang,amya, tmtmksi j,ma jqa dimasukkan MWi s k h  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
AFTA. Rata-rata tarif di A S E W  yang termasuk dalam Common Efjective 
Preferentiat Trncy(CEPT) blah turun dari 12,8% pada awal penunman tarif 
di 1993 menjadi I,S% pa& tahun 2004. Di bawah skim AICO yang 
dicanan* pada t&un 1996, barang-bar- yang diproduksi dan 
diperdagangkan antar pmmban yang bemperasi di dm atau lebih negara 
ASEAN lmgsung mebkmti fasilitas AFTA. 
Pembenhhu MEAN f i e  @a& mea (AFTA) menjadi tonggak 
perrama menuju AEC, diikuti dengari ASEAN Industrial Coopermian Scheme 
(AICO) dan ASEAN Investment Area (AIA). Masyardat Ekommi ASEAN 
(AEC) ymg &an dilaksawkan pada tahm 2015 blah disepakati dalam 
pertemuan puncak ke-12 ASEAN di Cebu, Filipina. Ha! tetsebut mempakan 
salah satu pilm dari Deklarasi 2003, ymg biasa disebut Bali Concord II. 
AEC di sepakati meIalui DecIaration of ASEAN Concord I2 afau 
sering disebut Bali Cormerd 11. Kemudian di- lebih lanjut di dalam 
Vientiane Action Programme yang disepakati di Laos 29 November 2004. 
ASEAN Economic Community adalah sebagai salah & usaha untuk 
mewujudkan kemnakDnuran dan pensaingan sehat di wilayah r eg id ,  dengau 
terbentuknya pasar tunggal dan basis prodplksi pada t&n 2020 melalui 
pergeralcan b m g ,  jasa dan investasi, tenaga ketja serta modal yang lebii 
besar, dalam meJra mendorong pembangunan ekonomi, mengucangi 
kerniskinan dan melestarikan keberagaman sosial ekonomi diaatm negara- 
negara ASEAN. 
Stmttagi mtuk mewqjudkm AEC diantmaya mempwdaIam dan 
memperluas integmsi ekonomi dari prod& dm "facto~ nmrketsl', sserta 
percepatan proses btegrasi p a r  punggal A S W  darv basis produksi. 
Vientiane Plan of Action (VAP) AEC adalah sebagai berikut: 
a Mengintensitkan inisiatif kerj~ama ekonomi dan pencapaian tmget 
sehelum 2020 dan percepatan integtasi bagi 11 s&or unggulan, 
sebagaimana direkomendasiian the High Level Task Force W T F )  on 
MEAN Economic Integration, ymg tetlampir &lam ~e Bali Concord D; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
b. Menghilangkan, lyllttk memperIuas kemungkiam dan kesmian diantara 
negm-hegara anggota, hambatan-hambatan pergerakan b m f  jasa dan 
tenaga kerja, sex& modal yang lebih besar pada ~&WI 2010; dm 
c. Mengembangkan dan mengimplemantasikan "other nreus~lfes''bagi 
elemen-elemen atau hndisi panting lainnya dalam k m n g h  pwar mggd 
ASEAN d a ~  basis produksi terutama bagi saktor unggulm pada 2010. 
Elemen-elemen tersebw diantaranya adalah tujuan investasi, percepatan 
liberalisasi perdagmgam b m g ,  pengembangan fasilitas perdagangan d m  
bisnis, pengurangan biaya transaksi perdagangan, p e n i n g b  promosi 
pdagangan jasa r e g i d ,  peningkatan peran se& s e b r  usaha kecil 
menengab (UKM) 1.3 ASEAN, memperkuat the A S W  Dispute SettIement 
Sysern, dm elemen lainnya ymg dibntuhbn mruk mendorong integrasi. 
Implementmi VAP akan difokvskan pada pengahuan-pengaturan 
sektm prioritas yang mengalami pe~~patsM intern4 investasi di ASEAN, 
perdagangan b m g ,  perdagangan jasa, kejttama pembiayaan, tmqmrtasi, 
telekomunikasi dm imform~si tekmlogi, i h u  dan tekno1ogi, energi, pangan, 
pertmian, dan sektor keb-, penpatan institusi, sem kedasama dan 
d i s h i  ekonomi. Baikut ketentuawketentuan VAP rang terkait dalm studi 
ini: 
1. InjSjal Eleven PrioriqVSectors for Z&egr&alron 
Sectar unggulan (prioritas) tersebut telah Mdentifikasi clan akan 
CGilakukan pwcepatan integrasi pa& 2010, yakni: pertanian, otomotif; 
elektronika, tekstil dan produk tekslil (TPT), penerbangan, pe layw,  
kesehatm, kap,  karet, pariwisata b- e-ASEAN. 
2. ASEAN Inwstment Area (AIA) 
Wihyh regional yang tefbuka dan bebas baa investwi a& kunci 
untuk mempertinggi perwingan di ASEAN sebagai basis ~produksi 
tun&. hplementasi ASEAN h a m e n t  Area (AIA) tebh dimulai tahw 
1998, dm akan lebih ~ n s ~  dengan cam-c- sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
a. Liberalmi iuvestasi 
Meningkatkan cakupan kesepakatan AIA dengm terciptanya 
persaingan investasi yang seht  di wilayah ASEAN, mempenpendek 
perbedaan ddtn pemberlakuan pelaksanaa~l prases EberaIisasi; 
membuka semua industxi untuk investasi; menyetujui pembetldman 
liberalisasi bagi "~emitive list" diperkenankan untuk diecualikan; 
p e m b e r l b  "nulio~al m~rment"~ balk b& investor dari negara- 
negara anggota ASEAN maupun bukan negara anggota A S W .  
b. FasiEitasi investasi 
Mengembaugkan l i n b  investasi baik sffiata sepihak (oleh 
masing-masing n e w )  maupun secara regional, membandiigkan daya 
saing dm menggerakkan investaai ASEAN vis-i-vis dengan kawasan 
regional lainnya, mengidentifikasi hambatan-hambatan untuk M a t  
mengeliminasinya atau menguranginya, mengevaluasi irebijakm 
investasi swara kontinu dm melhkan "benchmarking" dengan 
negara-negara lainnya baik seoara global maupun r e g i d ,  
mempkuat kapasitas iastitusi ASEAN dalm berbqai aspek 
invesM. 
c. Promosi investasi 
Mengadopsi stmtsgi promosi dm "outrechprogmmme"', yang terfokus 
pa& negara-negm dari regiuwregion rang mempunyai p o w  tinggi, 
seperti China, Indiit, Japan, K o m ,  US, daa EU. 
3. Trade in Goods 
Pagerakan barang adalah kondisi minimutn yang dibvtuhkan bagi AEC 
&lam mewujudkan pasar tunggal dm basis prodhi .  'I-Iambatau tarifdm 
non4arif dalam memwarkan produk akan mcara beaahap d i g i  
sebagai berikut: 
a. Tar;;fJs 
- 
* Negai-a hran rumah harus memhari purlakuao yaog sama (gqtralfty af ffeahpent) baik 
cerhadap kepen- Sendiri maupun temadap kepenthg?nnegara lain. 
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ymg jelas untuk mengidentifikasi NTMs yang akm dihapuskan 
hambatan perdagangmya; m n p u n  p r o m  kerja dm jadwal 
dengan bterIa yang $as dan dalm rangka mnghilangkan 
NTBs; memakai dm memtikan pemenuhan ketentwtn World Trade 
Organisation (WTQ) Agreement on Techioal J3auriers to Trade, 
Sanitary and Phyto-Bani* ans Import Licenoing Procedures, 
b e m a - s m a  dengan penghplementasjan pedomw yang tepat bagi 
ASErn. 
c. A S W  Integration astern of Prefirenoe (ALSP) 
Meningkatkan the N S P  bagi keuntmgan CLMV dan mempercepat 
integrasi merek~~ cEi ASEAN. 
d Trade in Minerals 
Mamperthggi perdagangm dm investasi &or mineral. 
e. Trade Facilitation 
e. 1. Cwtomr 
Mengintegasikan struktur kebiasaan di ASEAN dalm ran& 
menghamonisasi kebiasaan tersebut dengan lingkungannya 
dewan cara mengadopsi WTO agreemant on custom valuation, 
kebiasaan yang berhubungan dengan pejanjian-pt?l.jmjian di 
WTO, World Custom Organisation (WCO), PBB cEan organismi 
internasional l ahya ,  dan membuat komitmen ~ t u k  
melalcsanakm atwan-aturan tersebut dalam perdagangan. 
Indonesia, Malaysia, Singapom, Brunei, Thdamd, dan Philipha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
e.2. Rule of Origin 
Seam terus-menerus menekdau pada Common EBc t i~e  
Preferential Tamif (CEPT) Scheme Rdes of Origin (ROO) pada 
permulaan di berlakukannya VAP y e  1 Januari 2005 deagan 
membwtnya semakin transpiwan, terprediksi, bemtmdar dalam 
pelaksruvlaa perdagangan dengan sistem pesdagangw wilayah 
regional l h y a  (other Regional Trading ArrangementsiRTAs), 
t e m u k  dengm WTO ROO, dan mengadop~i "substantial 
transfonndons" sebagai altematif lveteria lain untuk memberi 
'brigi'n statw". 
e.3. S t m k h  and Conformamce 
Mernfokuskan pada sektor yang potensial untuk perdagangan, 
termasuk percepatan implementasi dari persetujuan kerangka kerja 
Mutual Recognition Amngements (MRBs] dan menerbitkan 
spesisk target mtvk mengharmonbsi am--  standar dan 
telmis. Apabila memungkinkan, peratwan teknis bad MEAN 
didasarkan pada kreteria internasional, dan akan diterapkan jugs 
bagi pmmintaan di tingkat nasional. 
f. InreIJechral Property Right (IPR) 
Meneqkan Intellectual Property &lam pewbangum dan kejasama 
di  ASEAN daIam langka cultare ofteamzing, rnengernbangksn inovasi 
dan kreativitas dengan cara-cara se2ragai berikut: 
f.1. Mengembmgkan kreatifitas clan danovasi mesing-masing mzgam 
anggota ASEAN, 
f.2. Mengernbangkan indentftas dan profil regional dalm harmonisasi 
hak kekayaan intelektual, genemi, komersialiiasi, pro'eksi, 
penegakw dan kesadarari; d a ~  
f.3. Optirrds pada keuntungan bisnis yang didapatkan dari hak 
kekayam intelektual dengau cara mendomg kolabo~mi 
- - - - 
' ~ m b o d i a ,  Laos. Myanmar, and Vietnam 
- - a  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
(kerjasama) lintas batas dan networking dalm rangka memperluas 
dm memperdalam basis ilmu dm teb log i  yang d imi l i  ASEAN 
dan siset, aktiuitas pembanpaa, d m  kornersialisasi dari hail  dan 
g. Indwstrial Cooperation and Enterpnkg Development 
g. 1. hzdmtrid coope~~t ion  
Meningkatkan kerjasama indmitri baik inter maupun lntra ASEAN 
clan mempromosikan model outs0un:hing yang tepat, termmuk 
mengiderntifiksi kekuatan clan kelemghan yang melekat pada 
mi%-masing negara anggota ASEAN &am mgka membantu 
perkembangan indwtri di d a b  wilayah regional. 
g.2. Small a& Mediwm EMerprEses @ME) 
Melakukan pembinam terhadap pertumbdbw dan percepatan 
tmn~formasi dm integrasi dari Usaha Kecil dm Menengah (Wm) 
dalm kajasama produksi baik secara regional maupun 
internasional sehingga meningktkan daya saing dan dinamiaasi 
UKM [sttppliers) dalam pasa~ regional maupun intmwiond, 
membangun keuprggulan kmpaiatif masing-nuwing negara 
anggota; mempromosikan budaya kewirap~sahaau, inovasi dm 
kerjasama; memfmilitasi akses infonnasi bagi W, pasin, SDM, 
dan pelayanan pengembangan bisnis, kredit dan pembiayam, serta 
tekn010gi modern, rneningkdau sektor pub&-privat yang sbmg 
dalam m m b m  perkernbangan UKM; memfasilitsi kerjasama 
antar UI(M di ASEAN untuk melWm joint ventures; dan 
memfasilitasi transformasi uKk.f menjadi MNCs. SWgi ini akan 
diselesajkan warn jaugka waktu tahun 2004-2010. 
2.2. W K M  (Usaha Keeil dun Meneugah) 
Di &lalam Iiteratur, arti penting keberadaan dan pengembdmgan Usaha 
Kmil dan Menengah 0 khususnya di negara-negara berkentbang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
temasuk di Indonesia, seriag U t k a n  dengau malah e b a ~ m i  dm sosial 
wetti  kemislcinm, penganggmm, keiimpangan distxibusi pendapatan, prose8 
pembangunan rang ti.dak memta antar daerah perkom d m  pedesaan, serta 
masalah urbanisasi dbngan berbagai implikasiiya. 
2.2.1. Aspek Hukauu Ustlhs Kedl 
Usaha Kecd (mall scale b~&ms). d i d  dahm UU No. 9 Tahun 
1995. Menurut ketentuan undang-undmg hi, yang @slksud dengan Usaha 
Keca adalah kegiatan ekomni rakyat yang bemkal~ kecil dan memenuhi 
kniteria kekayw bersih atau hadl penjualan t a h m  serta k e p e m i l i  
sebagaimana diadur whg-undang ini ( P a d  1 at&zi 10). 
Dahn  penjelasm pasd 1 tersebut dinyaWcan bahwa UsrPha Kecil 
ineliputi juga yang hfomal dan yang t d i d o d .  Usaha Kecil yang belum 
terdaftaa* beIum tuKcatat clan belum berbatb hUkm, aPltara lain : 
a. petanLpenwap; 
b. inckustri nunah tang@; 
c. pedagang kewing; 
d. pedagmg kdi r i a ;  dan 
e. pernolung. 
U&a Kecil tradisional addah usaha kecil pug  nnesggurmakan alat 
produksi sederhana yang blah d;i& s e m  tunmn t e m m ,  dad- 
berkaitan dengan seni dan budaya. Kegiatan ekonomi rakyat dimiliki oleh dan 
rnenghidqlpi sehqian besar +at. 
Krjtur'i swtu Icegigtan ekonomi r&pt discbut Us* Kecil &arm 
Pasal5, UU No. 9 hhun 1995 ditmtukm M d a  Usaha Kecil sebagai b e  : 
a. Me- kekayaan ;&sib paling ban* Q. 20~.0000.000,00 (dua ratus 
juts rupiah) tkdak tamas& tanah dan ij- temp&usa& a t a ~  
b. MemiW hasil penjdan tah- paling banyak Rp. 1.000.000.000,OO 
(satu miliar rupiah).; 
e. Mililk warp nepm Indonesia; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
d. Berrliri sandi, "om anak atau cabang pemsah.aan yang dimiliki a m  
d&uasai atau beMliasi dengan Usaha Menengah atav Besar; 
e. Berbentuk usaha persoorang= tidak berZYadan hukum, amu bmbadan 
hulam. 
Berdasarkan krith yang tePah d i t e n a  tadi, rnaka U& Kecil 
dapat diklasifikask menjadi 3 (tiga) kelompk, yaitu : 
a. Usaha Keoil berbadan h u h ,  misalnya PT dan Koperasi; 
b. Usaha Kecil ti& krbauian hukurn, misalnya Firm dim CV; 
c. Usaha W l  persetrangan d m  hi diklasifi ikan Iagi menjadi 2 (dua) 
kelompok, yaitu : 
1). Usaha Kecil parseorangan formal dan 
2). Usaha Kecil pageorangan infomal dari twiisional. 
S e b g k a n  pengertian Usaha Kecil berdasarkan Kmepakatan b e m a  
Menko Kern Selaku Ketua KomEte Penanggultkngan Kemiskhm melalui 
Pemberdayaan dan Pengembang= Usaha Mikro, Keeil dm Menengah, 
Nomor 11/3(EP/MENKO/KESRAiTVI2002 - Nomor 4/2/KEPdGBY2002 
Tanggal 22 April 2002 djjelaskan sebagai berikut : Usaha KeciI addah 
kegiatan ekonomi &yat yang berskala kecil memenuhi kriteria sebagai 
bedcut : 
a. Usaha produktif mi& Warga Negara Indonesia yang barbentuk badan 
us& perorangan, badan usaha yang ti& berbeatuk hukum, atau badan 
usaha berbadan hrrkum termasuk koperasi. 
b. Bukan m e q h  anak pwaham atau oabang ~~ yang 
memiliki a h  berafiliasi, baik secara langsung maupun tida.. langsung, 
dengan Usaha Menengab d m  Usaha Besar, berdaswkan bebaapa sumbeg 
di ah, &a dapat dijelmkan beberapa peaghan tentang Us& Mikro, 
Us& Kwil d m  Usaha Menengah. 
c. Memiliki kakayaan be& paling banyak Rp. 200.060.W0,- (dm ratus juta 
rupiah), tidak temasuk tanah dm bangunan tempat usaha; atau m h l i  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
llasil penjwalan tahunm paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (satrm miliar 
rupiah). 
Pembinaan dan pengembangan adalah upaya yang dilaloilkan oleh 
pemerintah, dunia usaha, dm masyasakat melalui pemberian biibingan dm 
ba~tuan perhatan mtuk r n e n m b h  dan meningkak  kemampuan 
Usaha k i l  agar menjadi usaha yang tang& d m  mandii (Pwd 1 UU No. 9 
tahun 1995). Pernbinaan dan pengembangan tarsebut dapat dilaksanakan, lbaik 
secara sendiri-sendi martpJun secara bersama-sama. 
Upaya rnenulllbuhkan dan meniq&atkan k e m m p m  usaha kmil 
diatur dalam Pasal 14 UU No. 9 Tahm 1995. Menurut ketentuan p a d  
temebui, Penmintah, dunia usaha, dan masymakat melslkukan pembinaan dan 
pengembangan Us& Keoil dalam bidang : 
a. kegiatan produksi dan peagolahan; 
b. kegiatan perms=; 
c. kemampuan sumber daya manusiq dan 
d. penggYaaan tekoEogi; dengau rineian upaya yang l e n h  mtuk setiap 
bidang kegiatan usaha 
Dalam rangka pernbinaan dan pengembangan &lalam bidang-bidang 
kegiatan bmebui di atas, pemerintah, dunia usaha, dan m w &  
menyediakan pembiayam sebagaimana d i t e n h  ddam P a d  21 UU No. 9 
Tahu 1995 yang meliputi : 
b. pinjaman lembaga keuangan bukaa bank, 
c. modal ventura; 
d. pinjaman &ti dana penyi- sebrtgian laba BUhlM, 
e, hibab, clan 
f. jenis pembiayaau lain, s e e  sumbangan nnasyarakat, U& Besar 
swasta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pengadaan dan e a t a n  akses Usaha Kecil terhadap pembiayaan 
tersebut perlu dikembangkan. P e m b i i  dan pengembangm juga diFakukan 
dengan upaya seperti diatur dalam P a d  22 W No. 9 T W  1995, yaitu 
dengpn : 
a meningkatkan kemampuan pernupub modal sendiri, 
b. meningkatkm kemampuan menyusun d d i  kelayakan; 
c. menlngkatkml kemacnpuan manajemen keuangan; 
d. menumbuhkan dm mengembangkan lembaga penjamin. 
S~lanjutnya, Pasal 23 UU No. 9 Tahun 1995 menentuh bahwa 
pembiayaan Usaha Kffiil dapat d i j m h  oleh lembaga peqjamin ysrng dimiliki 
pemerhtah danlatau swasta (ayat (1)). Dalam pelaksanaan penjmninan oleh 
lembaga penjamin, baik yang dimiliki oleh pemerintah maup,un swssta, Usaha 
Kecil diberi berbagai kemudaha berupa pnyede&amm tata cam dan 
persyaratan ymg dugm Dd&n ayat (2) p a d  ini ditentukm pula bahwa 
lembaga penjamin tersebut menjamin pembiayaan Usaha Kecil dalm bentuk : 
a. penjaminan pembiayaan kredit perbankan; 
b. penjaminan pembiayaan atas bagi hail; 
c. penjaminan pernbiayaan lainnya, seperti jaminan o m g  perseorangan, 
jaminan perusahaan (avalis). 
Sementam itu ciati lembaga pembiayaan prerbarnkan, syarat dengin 
aturm dm ketentuan yang sangat rigid terhs.dap pengucman kredit. 
Penyalwan dana (fnd lending) adalah kegiatan usaha meminjamkan dana 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit (hutang). Menunit ketentuau Pasal 1 
angka (1 1) UU No. 10 Tahun 1998 :'Wedit adalah penyedbm uang atapl 
tagihan yang dapat d i p e b a n  dengan itu, berdasarkw pemtujuan atau 
kesaphtau pinjam-mexiinjam antara Bank dengan pihak Pain yang 
mewajibkan pihak pemhjm mtuk melunasi h u m p  setelah jangka vr&u 
dengan pemberian bunga". 
Berdaswkan ketentuan tersebut, seem yltridis dapat dirinci dm 
dijelaskan unsur-msur kredit seperti berikut hi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
a. penyedim wag sebagai hutang oleh pihak Bank, atau 
b. tagihau yang dapat dipemamakan dengan penyediaan uang sebagai 
pernbiaym. misalnya pernbiayaan pernbuatan rumah, pembelfan 
kenhaan; 
c. kewjiban pihak peminjam (debitur) melunasi luubngnya meryurut jadgka 
waktu, disertai pembayamn bunga; 
d. bardasarkan persetujuan pinjam meminjam uang antara Bank dan 
peminjarn (debitur) dengan persyzwatafl yang disepakati bersama 
Apabila ditelaah secara konseplqal, rnrtka didam komep kredit seMu 
terkrtndung unsw-unsw esensial berikut ini : 
a. Kepercayaan. Berdwmkan analisis yang dilctkukan terhadap pknnahonan 
kredit, Bank yakin kredit yaag &an diberikan itu &pat  dike^^ 
sesuai dengan persyaratan yang disepakati bersma; 
b. Agunan. S a p  kredit p g  akan diberikan selalu dise&ai bamg y a g  
berfimgsi sebagai j& bahwa kredit yang a h  diterima oleh d o n  
debitur pasti &an dilunasi dan ini rneningbfkm keprcayaan pihak Bank 
c. Jangka wakh Pengembalian kredit didasarkan pada jaugka waktu tertentu 
yang layak, setelah jangka caraktu berakhir kredit dilmasi. 
d. Risiko. Jan& waktu pengembalian k d t  mengandtmg risiko terbahg, 
atau terlambat, a h  rnaoetnya pelunasan kredit* baik disengaja atau tidak 
sengaja, risiko ini menjrtdi beban Bank. 
e. Bwnga B d .  Setiap petnberian k r d t  sddu disertai imbalan jasa berupa 
b q a  )can8 M i b  dibayar oleh calon debitur, dm ini m a u p h  
keuntungan ywg d i t d a  oleh Bank. 
f. Kegepakatan. Semua persymatan pernberian kredit dan prosedldut 
pengem* bedit sacta &bat hukumnya adalah hasil kesepakatan dan 
dituangkan dalm akta pejanjiau yang disebut kontrak kredit. 
Kepada perninja (debim) dibebankan kewajiban membayar bunga 
kredit dan biaya admini~trasi. Besm kecilnya bmga kredit bergantuag gada 
besar kecilnya buaga simpmen. Keuntungan konvensional usaha Bank 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
diperoteh dari selisih bunga kredit yang diterima dari debitur dengan bmw 
simpanan yaqg diberlkan kepada penyimpan. Keuntqpn y a q  diperoteh dari 
selisih bunga ini disebut s p e d  basis. Sebaliknya, kerugim karena bunga 
yang diterima dari debitur lebih kcil daripada buaga yang &bayarkan kepada 
penyimpan disebul negative p e a d  (Abdul Ehii~ & Rilda Morniati, 2004: 
59-60) 
Apabila Bank nwlerirna permohonan kidit  dari mabah, bank perlu 
meldcub analisis W i t  lebih dahulu. Analisis kredit meliputi : 
a law belakang ~ b ~ s a h a a u  n sabah; 
b pwspek usaha ymg akan dibiayai; 
c. jaminan yang dibelikm; 
d M-bal bin yang &tentdm akh Bmk. 
Tujuan d i s k  krekredit adalrth untuk meyakinkan Bank bahwa lcredit 
yang dimahonkan itu addah layak dan dapat dipercaya sem tidak Wf. Atas 
dasar hasil analisis kredit, Bank memberikan pertimhgan dengan hati-hati 
apakah permohonan nasabah tersebut lay& untuk dikabulkm. Hal ini per111 
mendpat phatian ~ ~ - s u n g % u h  mne&&at risiko k e m u n w  kredit 
sulit diIunasi dan cenderwg macet. Adspun d a m  pertimbmgm pemberian 
W i t  adalah hasil penil* berdamkan konsep 5 C (Sitmat, 1995) d a b  
uraian berikut ini: 
a. Charaoter (Watak) 
Penilaian terhad~p character perlu dilakukan untuk menptahui itikad baik 
d m  keyujurm nasabah d o n  debitm untuk mernbapa kemW kredit yang 
diterimanya. Penilaian watak calon debihK dimaksudkm untuk 
mengetahui kemaunaya unt& membayar (willingness to pay).Penilaian 
tersebut mliputi moral, sifatEdt, perilaku, tanggung jawab, dan kehidupan 
pribadi d o n  debitur yang sangat berpenganth terhadap pehasan kradit. 
b. CapaEity (ke1n~mmpuan) 
Penil&n terhadap capacity perlu dil-an untuk mengetahui 
loematupuan calon debitw ununtuk membayar kemberli kredit serta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
bunganya. Penilaian kemarnpuann membayar tersebut dilihat dari 
kebgiatan waha dm kemampw menglob usaha yang akan dibigrai 
melalui bedit. 
e Capital (madal) 
Penilab t e r w p  capital palu diiakuka untuk mengetahui jumlaih 
modal yang dimniliki d o n  debitur cukup memsdai mEuk menjdankan 
usahanya. Makin besar j d a h  modal ditanam OM calon debitur ke 
dalam usaha ymg d m  dibiiyai dengm kredit, makin menmjukkan 
keeriusan c d m  debihu menj&&an usahanya. Besamya jumlah mdd 
yang dititnm terutama berupa benda bergerak dan tidsk bergerak &an 
memberi &ya tahan usaha &dm mmghadapi siWus atau fluktuasi 
&ornomi. 
d. Collateral IJidam) 
Penilaim ter- collateral perlu dilakukan mtwk engetahui nilai bwang 
jarrdnan yang diserahkan cahn debitur untuk ~menutupi risiko kegagalan 
penganbalisn hedit ymg akan diperolehnya. Barang jaminan berhgsi 
dagai  pengaman terhadap kemmg!&w kertdakmamp~ d o n  debitur 
m 1 k  kredit pang diterimanya. 
e, Condition (Kmdaaa) 
Penilaian terbadap wdirion perlu dilakukan mtuk mengetahui kondisi 
pada wtu saat di su* daerah yang bmngkin akan mempengambi 
kelmcarau w a h ~  calon debjhu. Kandisi ekonomi hi mencakup juga 
paturan &tau kebijakssnaan pemerintah yang memiliki damp& terhadap 
keadaan pekoaomiaa ymg psda g i S i y a  alum mempengaruhi kegiatau 
usaha d o n  debitur. 
DiTihat dari segi kebut- mdal, Usah Kecil perseomgm infbinmI 
dm tradisional sangat menibauthm d a l  usaha karena modd merupakm 
upaya pemkrdaypran yang priIidg utama. Ddam mmghindari phjamarn modal 
dari panodal (lintah darat) b-ya sangat men~ekik Pehet, mereka 
mengbnqkm memperoleh pinjaman modal dari Kaperasi, P e w  peg^^ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
clan Pernodal. haodd dari Koperasl dan Pegadaian diperoleh dengan bunga 
mlatif rendah dengan pengem- woara angsuran. 
B a g a i m  d e w  fasilitas KrUK dan &edit Mikro ygng dikelola oleh 
Bank BUMN. Tmpaknya bagi Uaaha Kecil persearangan dan tradisional, ha1 
tersebut hanya merupakan fatarnorgana di padang pmk karerra peraituran 
tentang KUK dm Wt MjkEo seringkali ti& berpihak kegmb mereka. 
Oleh kasena iht, adalah wajar apabila kelompok ini mulai mdapa t  perhatian 
dan dibemi psioritas pambedayaan dengan menyediakan sumber dana yang 
d i m  secara pasti, sehingga mereka dapat meningkatkan usha menjadi 
Us* KeciI pemmrangan fmmd yang dapat mengabs dana KUK dan 
M i t  Milcro petbankan melalui peratman p m d a n g - m a n  yang 
ber lh .  
Dari segi fasilitas tempat usaha, Usaha Kwil sangat rnemerlukan 
tempst waha yang strategis, aman dan membpt perlindungm. Marnun, 
kenyataanaya UU No. 9 T&un 1995 belum beqtihak kepda mereka. 
Memperhatikan potensi m&a yang sangat besar s e w  penopang 
kehidupan ekommi sebagian besw -at Indonesia lapban bawah, maka 
w-ajarlah jika merelva diberdayakan d e n m  tempat usaha yang amw dan 
mendapat perlindungan hWkuln yang wajar pula. 
Untuk itu tumpuan modal dan tempt usaha mereka mernang gerlu 
diperhatlkm Meffika tid& hanya mengakses sumber daaa koperasi dan 
pemm pegdaian, tetapi ju8a sumber daaa Kredit Usaha Kecil (KUK) dan 
Kredit Mikm prig difasilitasi oleh perbankati BUMN. Namun kebeagihakan 
kebijakan helm kepada Usaha Kecil, rnasih adanya ketimpangm dan bahkan 
hambatan dalam wgi pengatman Usaha Kecil dm pembiayaannya. 
Walaqun ketentuan dalsm UU 14 Mun 1967 yang mayatakan tiada 
kredit tmpa jaminan telah diapus, namun ketentuan dalam pagd 8 ayrut (1) 
dan (2) UU No. 7 Tahun 1992 yang diubah deagan UJ No. 10 tahw 1998 
-a tersisat tetap menunjukkan kewajib admp agunan. Pasal 8 ayat (1) 
yang meweljibkan Bank Umwn mempunyai keyakit;mn at@ kemampm dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
k.wmggupan debitur untuk m e l w i  hutanpya sesuai dengan ymg 
dipejanjikan, dipwtegas daEam penjelasannya, bahwa keyakinan diperoleh 
dati adisis  ywg menddam, dimma COWMI (agman) tetap ad*. 
Selain kehtuan tmehut di atas, babempa bank secara spesifik 
menyebutkan Pemturan BI No.7/2mB~2005 dipankg kumg mendukung 
penyaluran kredit UKM, khuswsnya ketentuan men@ konsep om obfigor 
u n a  penetapan kwalitas akziva produktif, kewajiban penyampaian laparan 
keuangan yang telah diaudit oleh Kaator Ahntm Publik, dan ketentuan 
mengenai taXa w a  penempatan dana okh bank u m u d  Umtuk bank syariah, 
beberapa bank secara LcJawus menyehtkm ketentuan yang kurang 
mendukung penyaluran kredit UKM adaIah ketentuan kelektibilitas 
pcmbiayaan sktem syariah, yaug mana mtuk produk mudhatabah dan 
musyarakah tadapst 4 kategori, sedan* produk lambahah terdapat 5 
kategori. 
Adapun bagi beberapa BPI& ketentuan yang b a n g  mendukung 
adalah ketentuan mengenai pembukaan d a n g  maksimum 1 cabang dm 
ketentuan mengenai ptinsip Know Your Cwtomer (KYC). 
Dari sisi ketenw Peaerintah, beberapa bank mum menyebutkan 
ketentuan yang h a n g  rnendukung addah hisnbam agar bung8 untuk kredit 
WKM l e b i  mw&, ketwtuan mengenai kewa)iban pmilikan NPWP untuk 
h d i t  Rp50 juta ke atas dan ketentuan ymg terkait dmgan penyaluran dana 
SUP No. 005, yang manaunNc modal kerja hanya I tahyn. 
Gecara rasional akhhya di dalm paktek perbankan, mesib banyak 
bank yang yang tetap memintu jaminan kredit atau collaferal h g a n  
sifat-sifat sew berikut : 
1. Secnrred dzllam arti dapat & i t  secara jwidiach peperfb sehinggf~ tidak 
a h  ada klaim dari pihak lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Warthy and mw?cefable dalam arti harga atau nilai jamlnan &p tinggi 
sehingga dapat mennutup lueditnya ( d o  debit tekenin.g p~,arc& debitwr) 
dm l& &jud. 
Kondisi tersebut di atas sulit dipenuhi aleh W&ha K&l. 
Sebab amcan t0,rsebut nampaknya nnasih mensyaratkan adhya jaminan dan 
agunau d b  setierp j m m  kredit. 
2.3* pot en^ Bisai61 UKM 
Terdapat emwt Irategoli penting dari prod&-prodnk eksporunggulm 
id6 skala k&il ,di Indonesia, yaitu amka ptoduk IA), lagam, mesh dan 
elekhaik, (B) kimia dm p~&-pmduknya (C],,, dan @&&-prod& dengan 
mengpmkm kotmadiw pertanim sebagai bahan baku u t m ,  seped 
min,maq tembakaw, produk-produk dari kap, mtan dan bambu 
@I. N m  ,g ,&&& Uarja  &mr ,j&&j && ksa m@ j& 
prod& tersebut ~eialu baik setiap fahun T m a t  'Wbmpa fWr yang 
menjadht kinerja ehpr  hdustristri &ala kecil mengalami fluktu~tif 
diantarmya &&I keberbatasm brthsn baku lokal,. harga bahan bdw lokal 
yang tidak stabil, dknya  'bahan baku iunport, u@n4emen intend yang 
h a n g  sol.ii3, adgnya bmlwbn biaya silmau yang men~ebabkan hmga 
prododUknya ku~ang mampu bet&, dm kurang mmpu memenuhi standar 
k d t m  yang ditetaplran. 
Dari gadwan i@ pada Wmya perminban pro&-prodtk dari 
industri ,-a kec'i mwih rnmiliki p o w i  sekiranya falitof penyebrtb. 
tim.buhya kt&& &pat d i & ~ r .  U& men&ntrol hwga bahan h k ~  
(1!0kal m @ y r  import) pada Permiratah xnemiliiki kewenangm 
mew,d h e @ j w  y ~ g  ,&i- kepada pernerintah provhsi cia. 
pem&ulh kot-upaten. Sehingga h d m ~  skala kwii memiliki 
ke-puan bersa&g dengan memper~leh harga bahan baku png m1atif 
murah dan stabil. Sedangkan W o r  internal dapa di-i melalui pragrrun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
p e l a h  bekeja m a  denga lembaga perguruan tinggi g i u  instansi terkait 
yang meaniliki hpe t ens i  dibidimgnya. 
Di dalam literatur, arti penting keberadaan dan pengembaugw Usaha 
Kecil dan Menagah (UKM) khususnya di negara-negara berkembang 
termasuk di lndomia, swing dik&kan &%an m w a h  ekommi dan s o d  
se@ kemiskinan, pengmgguran, ketimpmp distcibusi pendapabn, proses 
pembangunm yang tidak merata antar drxaah perkotaan dan pedesam, serta 
masalah urbanisasi dengan berbagai impliinya. 
Kdxradaan dan penpmbangan €JK?vl diharqbn dapat membeFikan 
kontribusi yang signifikan terhadap upaya-upaya pemnggulangan m d a b  di 
aW. Suatu mid, jika satu UKh4 mampu menyerap lima tenaga kerja dan di 
suatu daerah terdapat 100 W K M .  M a  terdapat 500 o~ang yang mediki 
&%ah tetap dari hasil pekeijaannya. Jika 500 orang ini k l i k i  satu istrf d m  
dua a&, maka terdapat I XK) m g  ymg memperoleh penghidupan dwi hasil 
bekeija di UKM. Disamping itu, umw~lnya prod&-produk ymg dihasilkan 
UKM ban* dibutuhkan oleh masyarakat yang Berpenghasilan r-endah. Qkeh 
sebab itu, jika Perne- berkepentingm den* kebemdaan dan 
pengembangan UKM bukan tanpa dssar dm dasan. Permasdabannya addah 
sampai seberapa jauh Pemerintah kQnsisten dgatn membela kepentingan 
UKM rang u m m y a  bmopmasi di pedeaaan dan mnyerap temga kerja ymg 
ti@ tertwnpung di sektar f o d .  Simgkatnya, peranan UKM dalam 
perekonornian dan sosial adalah sangat afernbmtu menciptakan prod&- 
produk yang dibutuhlm masyda t  ~ g ~ a n  @&ah, menyerap tenaga 
kerja ( h a n g  terdidik), dan mengurangi tingkat kemiskinan di pedesaan. 
Semen- itu, ke &pan prod&-prod& UKM idcan dihadapkan 
kepada produk-produk sqjenis dikancah inhmasional, ytlkni ASEAN. Denga. 
kata lain, rnasaknya produk-produk sejenis rang bermd dari negara-negam 
lain (ASEAN) tidak bisa dihindarh lagi karena adauya inzegrasi 
perhangan pada tingkat ASEM. Tentu saja untuk bisa bersaing, produk- 
produk UKM domes& harus marnpu bersahg dengan pzoduk (sejenis) impor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Untuk itu, pmduk-produk UKM sebagaimma clisebutkan kerakhir  ham 
m d U  daya saing 8an unmk mediki  daya saitrg ini, md.a terdapat 
beberapa ha1 YE@ harus dimiliki oleh UTCPUZ. 
2A.Ba;ail Pemlitim yopg Pernsh d'dakub selvelamflya 
Penelitian dan , m i  seputar petm'asalahan UKM di Indonesia telah 
sering dildwkaa 6leh betbagai inmwi PemePintah, imbt+ga peaeti~tn Iokd 
maupun in-mal. Nemm. d&an penelitian maupun survei yang 
dil&lzken tersebut masih krsifat par&al dm spit%, drar lebih mehat 
kepada lcajian kumsifatff, bekum ada y m g  meneiiti secara hususUS mengalai 
keBijahmya. Beberapa hail pmelitian tersebut addab sebagti berikut : 
1. PeneIirim Shujiro Ulata, JlCA Seniier Mbistrr $0 Eo~coaarny, F i e  awl 
Mustry : HPoIiip Reconnpenrfat~anfor SAdE P~odztctim in .The Repub& 
ofIndonesia''. 
Dari basil penelitimya Shujh Urn@ mcnyebutkm bahwa 
pentingnya pengwibangan UKM di Indo~restq. disebabkan k e n a  
per80ma~ IXM memegtng penting d a b  aktivitas pedconomian 
Cjmdahnya banyak), kdua UKM mmiptakan lapangan ke ja  ,&ti@,, 
LJKM berperan &dam p e m h p m  elmnomi s.etempat drul biesmya 
hsi fa t  resources Wed Ke8mpat2 UKhrI lebih banyak tnedptakm dan 
mengernb~nghn pasat baru s&a inovasi bark dan keliw, UKhrl 
berperan ,- meqer6aiki neraca pembaym. Dmi W1 punafitimya 
''ShuJw jw membagi w&mahanptmnasal&an yang dkdapi 
menjetdi 3 mal& m d a h  asp& finamid, non fi~msial dm 
a*.&&. B=kaiaim dm&an m&& & u j h  memberih 
masukandmtaranya : 
a. mernperLwki sistem pe&minan kredit yangs~tbh &a sesual d e n w  
liebutthan pendimam UKM .mtuk memfasilitasi kebutuhan dana 
UKM komersial dengan mem.perbaiki fgsiIitaS y- sudah a8a 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
b. Rcstn&miwi sistem kenangm publlk bagi UKlEol serta 
mengembangkan sistem kredit khms UKM wtuk membantu seg! 
pen-. 
c. Mengembangkm sistem keuangan ymg adil dan wajar bagi UKM. 
d. Mampwb& kappasitas UMKM s e w  kreditur dengan bmtuan teknis 
clan manajerial. 
2. Penelitim BadanPusat Statis% "Pmfil Usaha Keoil dan Men- Tidak 
B&b* HLlkum~'. 
Responden dalam pene]itian ini adalah PND (pemahaatl Non 
Wsktori) dan URT ( U d a  Rvmah Tangga) tet?nasuk didaIamnya wsahra 
sektor industri kwil d9n k e r a j b  rumah tangga deagom juml&~ t e r n  
kerja lkurmg dari 20 orang. Dari hasix penelitian hi dipml6h data bahwa 
terdapt 14,S juta usaha t& berbPlclan hukwn diluar sektor pertanian dan 
menyerap 27,20 juta W g a  kerja. Secara sektoral, usah ltak berbadan 
hukum kfsebut sebagaim bebesar tadzipat ddi sektor perdqangan besar, 
eceran, Nmaat makan, dan jasa akomocEasi (8,445 juts tagan 15,42 Wwga 
keqja). Selmjutnya pada sektor industri pengolahan (2,53 juta dan 611 
juta tmaga kerja) dm seMor anglutan dan ko$1m&asi (1,77 juta dan 2,18 
juta tenaga kerja]. Be rWkan  sebanrm lokarinya, m h  sebagian besar 
usaha tidak berbadan hukum (69,86 94) brpusa'r di jawa dm Bali (1024 
jt&t usaha d a m  18,67 juh tenaga keja), sed@~m di kawas& 
Indamnesia Tmw 2,21 juta usaha dengm 437 juta tenaga ke-ja Tidak 
ada rekomendasi yang bisa dimbil dari prtnelitim in& hanp 
menggambarkan p&t dari Usaha Kecil dm menengah Tidak Berbadan 
H W .  
3. Fenelidan Eladan Pemmnaan Rmbanpnan Nzlsional {Bappenas) dan 
Japan Bank Far International Cooperation (JBIC) : "Akses Kredit dm 
Perhmbuhan Usaha Keg1 : Hasil Survei di Jawa Timm" 
~Datam survei M Bappenas tidak secara jelas mendefinisikan usaha 
keciL Se&ngkan kriteria yens dips ailalah us& yang ~empmyai nil& 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
penjdan mta-rats menap& Rp, 180 jutdtahm dan mernili  laba rata- 
rata Rp. 36 jWfahun. Dari hasil penelitian tersebet dipemleh f h  b&wa 
80: % pesponden felah berhubungm dm@ j m  lembttga keuangan. Dari 
responden tersbeut 2/3 responden belm mmgajukan pinjamah 
Pennasalahan yang dihadapi oleh UK.M dari had1 w i  berkaitan d e w  
permman produk, kurmgnya permodaIan dan investasi, prosedur 
penwjwan kredit terlaltl rumit, dan tenrrga ketja tidak tmnpil. 
4. Peztelitiata Bappam dan Japan Intetnatianal Cooperation (JBIC): 
"Pembiayaan Usaha Kecil di Indonesia''. 
Ihri penelitian ini &pat diketahui pennasalahan yang dihadapi 
UMKM pada aspek pembiayaan, mliputi aatara lain : 
a. Kesenjangan skallt Ijinjamaa. Terdapat kesemjangan jumlah pinjaman 
mtam us& mdm terbesar dengan bar& k o d a l .  Kesenjangan 
&pat d i k m g i  deagaa mendorong penbankan untuk melalcuksn 
anaIisis teThadap krnrakteristik usaha kecil. Aaalisis terseLmt a k a  
digmakan sebagai b a r  penenthan ,prosedur dan pesyatatan 
pinjaman. 
b. Keswjmgan fod isas i .  Fomalismi a&wl yang dii l iki  oleh WKM 
tidak sesuai dengan harapan bank. Untuk aaengstasinya perlu 
reformmi kebijakaa, misalnya pinjaman den- jumlah sampai 
d~ngan Rp. 50 jyta hmya &pat diberikan pada usaha yang memiliki 
NPW. 
c. Kesenjangan idonnasi. W s d  kecil hid& mengetahui preferensi dan 
prosedur perbankan ddam memperoleh pinjmm. Sebagai solusinya 
diper1ukan kerjasma an- BI, bank dan asdasi-miatsi b i d s  
wtuk membantu usaha kececil menyusw lapom kawgan dan rencana 
maha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
R&omenda& yang dihasilkan dati p e a e 1 ' i  ini &ah : 
a Hubmgan kemitraan ya@~ lebii intensif dengm & a h  dua lmbaga 
krtentu yang menunjukkm patemi yang besar dalam 
memperlm operarioanl p d a  sektor maha ke~i l .  
b. Implementmi p m  seaifikasi mssal dm proses p e r i z h  yang 
mudah (satu asp) ygng didukung obh dana pinjaman. 
c. Bantuan tehis den pembiayw untuk pengembangan s W g i  
komunikasi ymg Ban menghilangkan kesenjangau i n f d  antam 
usaha kecil dengan pernberi pinjaman. 
d. Bantuan teknis untuk mengumpulkan data waha kecil yaqg telab 
dilakwakan oieh lembaga-lembaga pemerintah Indonesia. 
5. Penelitian KewenEerian Ko~rdinatm B i h g  Kern dm Badan Pusat 
Statistik: "Potensi Usaha M i ,  Kecil dm Menengah &lam Penyerapan 
Tenaga Keja". 
Dalm penelitian hi, penggolongan usaha mko,  kecil dan 
mbnengah didmarkan pada omset. Usaha mikro adalah usaha ymg 
mamiliki omset < Rp. 100 juta/th atau < Rp. 300 n b M .  Sedangkan 
usaha kecil memiliki omset Bntara Rp. 300 ribu sampai Rp. 3 jutaJhstri dan 
ur;aha rnenengah memiliki olnset > Rp. 3 jutalhari. 
Eakta yang d i t e m h  bahwa sebagia besar UEvlKlLI 
menggunakm modal sendiri. Semmtara aset yang dimibiki tamtama 
b m g  modal (anah, bangwan, mesin, k&aan). Dilihat dari omset per 
hi, usaim mikra rata-zata Rp. 147.4330,00, usaha kecil Rp. 1.235.000,OO 
dm usaha menengah memiliki omset raia-rata Rp. 8.286.456,OO. 
Sementara itu Iaba yang diperoleh sebagian besir digumkau unt& 
investasiitambahan modid, k d ~  pa& usaha mikro masih banyak 
digunakan um& kebutuhan s&hari-hari. Dilihrat dafi aspek hdwkn, 
semakin kecil skala usaha maka send& banyak yang ti&k berbadan 
huknm. Ddam menjd- usahanya UMKM rnenghadapi beberapa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
1). Masih banyak UMKM p ~ g  tidak meminjam ke bank, sebagjgn ksar 
karena rid& 'bermhat, tidak adb agunan, ringginya suku bungs, 
prosedvr ymg suiit dan ti* tahu pdu. 
2). Semakin kecil sMa waha wmakin banyak yang mengallami yang 
mengalami hul i t sn  dalm ~ h d  p e m ~ ,  pmatran, bahan baku, 
datl tetlaga keja 
3)Kesulitan dalam pmman  karena bmyaknya pesai;lg, harga j,ual 
yang re* p a w  su& jenuh dan kurang~ya i d s i  pasar. 
Uswlan wk6rnenbi yang dikem- aatara lain : 
1). D h  rangka menJtalwh ban- pemerintah, p l u  diketahui 
terlebii dab.ulu latar belakang dm tingkat ketraqilan LhlKM, 
2). IDipa1ukm keb-akan Perndn'tah dalam pwyduran M i ~ a n t u a n  
terldappenduduk lakal. 
6. Penelitian Intermtional Finance Cooperatian-Program for Easier 
Indonesia f3ME Asaistanoe (IFC-F'ENSA) : "Sm- sektor swatan. 
Elal yang menatik &ri peneldm hi yaitu bahwa investasi di 
Indmda  mengabmi pamuman 30 0/. dalam kurun wak3u 10 tahun 
W r .  Deberapa faktor ygng kmmg mendukmg pmhgkatan in-i 
antara lain ke t i dWi lan  politik, kmrismee lemahaya sistem tturcUm, dm 
ketid&p& perm pm&ht;mh pusat dibaadfng pmerintah W, 
GedatPgkan hgi WKM. &sw k e p h  smber permoddan m e m h t  
mere& d t  m~m~perluas u& Bagi UKM yang mengbmtbat i k l h  
bisnis atam lain pengutan ti& reerrti, hamb~tan non tdf ,  pmsamm, 
pajak dan bkya ~ s m i  serta h g n y a  ke~tanar~an. Penetapan pjak yang 
smnetbrnena jwga menyebdbb banyak UKM enggm mengms ijh 
usaba dan NPWP W menghindari pajak y- memWtkan 
rekmendasi yang disampaikan OM peneliti y&tu : 
a. Mmpmudah prosedun g e m b t u h  diyl pengpp-im usaha. 
b. Fmerintah menjembatani lresenjbingan mtara sumber pendanaatl 
(bdlWauKIM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
C. Kepastian h h  dm situasi poli,tik dan keammm yang mbiL 
d. Perlu adanye kepastba dan pe~baikm sistem hukum ydmg tegas dm 
dipercaya sepwti mdiwi atau pgadilan ~$aga. 
e. Pernetah perlu mwombak perpajakan  rang a, s e d  m .m 8an 
biaya-biap yarmg. mencednkan e t e k  b i d s  yang waja sehingga 
ihenciptalcan limgkungan rang kebih pa& ddm mem8cu pertumbuhan 
ePcm0llli. 
f. Pej,&tfpe,jabat pajak lokal rnmgudzm ulltulc membmt& katltar 
pj& lokal sehingga lebih mud& bemgs.an dmgan klgniea, 
p e n g h p m  au&t wajib mtuk seCiap pngembalian p@&. permpa&m 
SPP bulaan bagi para eksportir dan FTN d?bayar &aka, audit-audit 
yailg kbih selektif, serta Smt  Ketemgah Hak bagi Wejib paj& 
Neunua diperlwkm pula p e m a m  tatalalcsha pernerlrptdb m@k 
menghapw penyelewengm. 
g. Memperbaiki keunggulan bersamg Indonesia dengan meningkatkan 
leditas pendidikm ketrampilan mtuk menambah prtlduktifitas, 
mmjmen tenaga k*a, dan petpgenalan Iilat-alat atau teknolo@:baru. 
7. H ~ i l  hjim tahman (serial hve~mietat Rm&w] ymg dilabkan oleh 
INBRA (Inwsfntevt and B e n g  Resewck Agency) sejak %&un 2002, 
ymgg mmfoktjskan pada analisis pasar ekspor inw-ASBAN drtn 
ASEM+. 
M-t kajiam INEWL, tatal impor ASEAN y~lng. mencapai 328, 
miliat do& A.S m e m p b  pasrar ymg sangat .patensid *911 be@, 
d , g u s  menemp~tkm MEAN sebagsi kaw8sm k&j& 
*ar di M a  .D& j~- iterseht, gebesar 26,2 persen ~enilQi 85,7 
miEw adalah impor intra-MAEF b sisanya dbngan n w a  
kh-nya dari t&d power (Amdka &ih& Uni Empa, dm Jepang). 
Dad total impar inha-Asean temeba 483 persen atau 41,9 miliar 
m m m p  hmadi.& &gi ae&ar prioritas lnauk pelaksanaan libedsasi 
tahun 2007. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Dati potsmi pasar ASEM inl, Intiowia belum meraih pangsa 
yag besar, Baldcan Xndonesia cende~ug menjadi pasar untuk negara 
ASEAhf lain, d i W n & a n  dmgan yang seharumya. antara tahun 1997 
mpai 2Q03, rasio ekspor Indonesia ke paa?s ASEAN stagnm berklsar 17 
persen, sedangkan pen& atau r e  impor A S E M  ke Indonesia naik 
pesat dari 13 persen menjlbdi 23*7 penen. Dari impr  ASEAN yang mwuk 
h r  prio-ritas itu Indonesia barn menyerap B0,8 persen, yah i  4,s milim 
dda r  AS. Secara implit& it, pmtamh negatif, padahal l iWisasi  
Ai%AN belum bedalarm, walaupun smt ini masih surplus uatuk RI. 
Kajian ini juga mengamdisis perkembangan ekspartir nasional, 
khususnya jajaran perusaham gublik sej& tahun 2002. Tahun 2003, 
ekspor pesusahm publik tunmbuh 11,3 persen, lebih thggi daripada 
perrmnbuhan ekspos nomigas nasiod 5,2 petsen. Total ekqm 
total penjudm permahaan yang ~~ Rp 233,t triliun. Meskipun 
nominal ekqmmya naik, n m m  kontribushya terhadap 'total p e q j h  
menurun meqjadi 27,2 pemen dari 31,s persen C2001) dm 28,8 penen 
[20023. Pergeseran tred ini disebabkan karena penjualan di p a r  domestik 
berkembang lebih pesat dibandingkan dengan penjdan ekspor y q  
a k h i y a  mendorong total pedualan tumbuh lebi tin@ (P7,7 persen). 
E k p r  ini setara 7,4 miliar atau naik 6 1  miliar dollar AS dari tahun 2002 
sehingjga konttibusinya twhadap total eks- por nomigas juga meningkat 
dari 13,6 persen trthun 2002 menjadi 15,7 persen tahun 2003. 
Dari besaran nilai ekspo~, maka dari 114 eksportir ini ada 115 
perusaham rang meraih ekspot di atas Rp 1 kiliun (setara 118 jvta dollar 
AS) dengan pbmgan ekspor m e n q i  Rp 382 trilim. Sepuluh di 
mtaranya punya m i 0  aspor lbih dari 50 persen (bworientasi ekspor) 
dan b a  lainnya punya rasio &par di bawah 50 persen (lebih fokus ke 
pasar domsstik). Mayoritas, yakni tiga-parempat (76.3 *men) dari 
eksprtir ini mempunyai nilai ekspor di bawh Rp 500 d i a r  den= 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
gabungan ekspor mencapai Rp 1S,4 triliun. ITi m m y a  ada 35 
perusaham yang mengekspor rata-rats di kwah Rp 100 miliar (sekitar 11 
juta dollm AS). 
Dari adisis  perkembangan dan perubahan g ~ @ s  pahgangan 
global hi, ada bebwap k e b i j h  di antarmya, yang perlb 
dipertimbangkan, y M :  PertawI kristaIiwi perciagangan @al ti& 
lepas dari Mstalisasi pe- d o n a 1  yang bisa bikernb9ngkan 
melalui kerja m bilateral mupun multiIatera1. Oleh mbab itu, 
pemetaan pmspek ke depan tidak lagi hanya mtmgaddkan pasltr 
kon-censid selamsr empat kradr terakhii. Justru diversifhsi paaa~ 
ham terus-menem diembangha sehiugga memperbad dan 
memp&tluas pokmi pasar. KecEua, pedagmgm bebas (Fee a d  
cagreem&FWA) akan lebih efektif dan cepat jika dilalc~&au melalui FTA 
bilateral, karena agenda dan permasalahamya lebih sedikia dbbendiagkw 
&ngm multilateral yang m e l i b a h  baayak n e g m  Indonesia ~WUS jalan 
di dmgm labi dan diplome bisnis yang hf dan hams diddung 
oleh peta i ndud  domestik agar mengefahui prsis bagaimma eZrsistensi 
Indonesia saat ini, sementwa pasar sangat hew dm terbwka iebm. 
Ketiga, liberalis& perdagqan bei'potellsi m e m t i h  indu&i ddm 
~egeri dan menghilangkan potensi ekspof jika kalah bersaing dengtm 
produk i m p ~ ~ r .  S e w ,  jika kal& bersaing maka prodwen lokal terpaksa 
berheixti berploduksi dm seterusnya tidak bisa mengekqpor la@. Oleh 
sebab itu, pemotaan imhtri (mad -1 perlu W t h  d m  pemetaan 
potensi ekspor sehingga saling m d s i  dm terkait mtuk jangEta panjag. 
D e w  d&an kineda ehpor smgat terkait a t  dmgan kine j a  industri 
tersebut di dalam negeri. Pemerintah juga perlt~ seem ttmparm 
mmperjelas dm mengumumb paradigma bagaimma posisi d m  
kebijzhn dalam mengem- ekspor hail industri hilir 
( m d ~ m f z b e d  PO&) rang bakmya s e h r  hulu (raw mteriol) 
juga mmgmtuuL&&n jika diakgpor Iangmg ( r n e n w  proses 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
industrialiwi). Paradigma ini pent& aga* ti& tefjadi bentwan 
kepent- bisnis dari pelaku h a  yang lwdbanya benar, Legal, dm 
sama-sama penghasii dewisa ekspar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB I11 
DATA DAN METODE PENELITIAN 
3.1. Gambaran Umum Propinsi Jawa Timur 
3.1.1. Geografi 
Jawa Tirnur terletak antara 110.57 BT dan Garis Lintang 5,37" LS dan 
8,48 'LS dangan lms wilayah 47.157,72 Km2. Semm umum J a m  T i u r  dapat 
dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu Jawa Timur &ratan dengan pmporsi lebii 
luas hampir mencakup 90% dari seluruh luas vvilayah Propinsi J a w  T i u r  dan 
wilayah Kepulauan Madura yang hanya sekitar 10% saja. Jawa Timur 
mempunyai 229 pulau terdiri dari 162 pulau bemama dan 67 pulau tak bernama, 
dengan panjang p t a i  sekitar 2.833,85 Km. Berikut ini peta Provinsi Jawa Timur: 
Garnbar 3.1. 
Peta Jawa Timur 
--batas wilayah prapfnsi J a m  Tiiur  sebagai b&t: 
- Sebelab Utara dengan b u t  Jam 
- Sebelah Selatan dengan Samudra Indone& 
- Sebelah Barat dengan Pzopinsi Jawa Tengab 
- Sebetah Tirnw den&an SelaP Bald / P q i n s i  Bali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pembagim wilayah adsnin-istrasi Pemerintah Propinsi Jawa Timur pada 
tahun 2003 terba@ dalm 4 (empat) Badan K m h i  Wilayah / Pmbantu 
Chbernur, 29 Kabupaten dan 9 Kota srta jumlah kecamatan berjumlah 642 
kecmahn. Penddazl kemmahm sej& tahun 22003 telah d i t i q  sebelurnnya 
bejumlah 114, dan Kota Administratif Batu sejak tahun 2003 blab menjadi 
Kota,sdag Kota Administratif Jember berdasarh per.;Wan penindangan telah 
dimbut deng~n demikian Jember hanya sebagai Kabupaten. Jumlah kelurahm 
sebftnjd 785 Kelurahmdm D e s  sebanyak 7.680 desa. 
Sumber : Biro%merint&an dan Moda Setda Prop. Jatim 
3.13. Demografi - Pendduk 
Penduduk mempakm asset pornban- Via merelra dapat diberdaydm 
secara optimal, kendati begitu mereka jugs. bias rnenjadi beban pemhgmm jh 
pemberdayaan tidak dibarangi dengan sumber daya manusia (SDM) w g  
memadai pa& d a y a h  atau daerah bermgkutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 3.2 
Data Kepdudukan Di Jawa T i u r  Tahun 2Wi-2.084 
- 
1 I 1 I I 
Pepempan 1 18.135.899,OO 1 18.462.352.00 1 18.268.078,pO 1 18.483.163.00 1 orang 
KETERANGAN 
- 
JUMLAH 
PENDUDUK 
L&-kki 
N PENDUDUK I 
RATA-RATA 1 66.25 1 66,5O I 6680 1 1 Tahua I 
2081 
36.633.395,OO 
17.497.501,OO 
I I 1 I I 
KETEIUNGAN 
Jumlah penduduk Java Tmur daci tahun ke tahun mengalormi kenaikkan. 
Kermaikkan teKtinggi mernasuki tahun 2004 yaitu s e b m  0,?3%. hgka  tersebut 
awa 
35.930.46Q,M- 
17.468.108,OO 
ANGKA 
H W A N  
HIDUP 
dipastikan akan krus meningkat seiring dengan semdch bsarnya j d a h  
ZOO1 
1 
penduduk usia p'oduktif dan laju urbanimi dari daerah-daerah B f  propinsi lain 
2003 
36.199.078,OO 
17.930.967,OO 
Sumber : Dines T e w g  Kaja Prop. Jatim, Tahun 2004 
m u j u  kota-kota bewr di Jam Timur dimtaranya Surabaya, Malang, Sidoajo. 
2002 
Rata-rata tingkat kepadatan penduduk Jam Timut pada tahun 2001 
2004 
36.535.527,M) 
18.052364,M) 
sebesar 767 otangkn dan ten-g m e t  hiiga sampai t&w 2003 
monoapai 780 orangflan dm rahun 2004 mencapai 787 orangflun. Hal inj 
mnunjukkan bahwa wilayah Jawa Ti~llur sernakin padat pendu&ga dari tahun 
ketahun. Kepadatan penduduk yang terns menunjukkan kenailcan ini banyak 
ditentukan akh ffalrzor laju perhunbuhan pendud& sementara luas wilayah Jawa 
Tmur ti& berub&. 
SATUAN 
~ a a g  
o m g  
9003 2004 SATUAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
0ari &&a Harapan Hidup menm?j&an bahwa pemb- rrzaausia 
mengalami perkembangan m m M .  Hal ini dapat d i l i i  dengan semakim 
tnenbgkabiya Angka Harapan Hfdup dari 66,s t a h ~  pada 2002 mmjadi 66,4 
tahun. Kmdisi ini rnemhilm gambaran bahwa parnbangman m u s i a  pada 
mpek k e s h  semikin menmjukkan perkembaugan yaog e s a r g g e m b ' i  
dismping faktor ekanomi juga berpem terbdap pdngkatan uda harapan 
hidup. 
3.1.4. Perkmbangtm E k o n d  Jawr Timar Tahun 2006 
Perekonomiw Jawa T h m  sampai dengan T r i d a n  flrZ006 mengalami 
p e r f u m e  sebesar 5,%1%. Mengalami perlambatan apabila dib&gkm 
den- pertumbuhan trlwulan yang sama tahun 2005 yangtercatat sebesar 5,98%, 
lkecuali tiga wktor yang mengalami peroepatul ekonomi, yaiw p&r&~ (4,87%), 
pengangkutan dm komunhsi (6,57%) dm jjasa (4,94961. Tiga War rang 
dominan dalam perekmomian Jawa Timu adalah &or perdagmgan, hotel dan 
testoran, sektor i n d e  p e n g o l h  dm sektor pertanian m e m b e h  sumbangan 
Whadap padconomian Jawa Timur wing-masing sebesar 2,77%, 0,92% dm 
0,%3%. 
Dari sisi pengelwan, pertumbuhan konrmmsi s e t  mengalami 
peslmbakm terMt dengan daya beli masyarakat yang masih rendah. Hd tersebut 
t d n  dari hasil survey kmumen yang menghasilkan Indeks Keyakinan 
Konsumen ymg pesimis (15 baw& 100%) dan pertmnbuhan kr&t kansumsi 
(data Juai 2006) yang lebi mudah & W i g  tahun Ialu yeitu 45,81% menjadi 
17,86%. Kinerja &port ( J d  s.d. Mei 21006) memnjrakkan pwingkatm 
wbem 5.1296, semmtata itq import mengalami kontraksi sebesar 8.55%. 
Kegiatan investasi di Jawa T i  mas& belum menunjukkan peningkatan seirhg 
den@ dengan lambatnya! investasi swrasta $an pengeluaran penerintab yaag 
mas& relatif renu, meskipun patemi hestasi yang dilihat dari angka 
persetujuan P ~ ~ m  Modal Prsing @MA) dan P e m m a n  Modal dalam 
Negeri (PMDN) mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Bs~llnphg itu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
sebmyak 22.804 oran& menin& 2.039 orang dibmdingkan hngan pepiode 
yang sama yahw sebalumnya yang tercatat sebanyak 20.765 orang. Penbgkatan 
mebut menunjukk;an semk;in mmingkatnya tingkat keyakiaan masymakat 
mancanegara terhadap kondisi keamazltrn dm kenyamman Jam Timur. 
Perkembangan h g a  di Jawa T i  pada prtmgahan bhun 2006, 
berdasarkan Indeks -a Kowmen [II-IK) mengalami kenaikan dibandiagkan 
sebelurnnya. Laju inflasi di Jawa Timur pada akhir perkmgahan tahun 2006 (Juni 
2006) tercatat 14,1996 (y-o-y) meningkat apabila dibandingkan sebefmya yang 
tercatat sebesar 14,068$. Apabila dibandingkan dengan i d m i  nasional, maka 
inflmi J a w  Timur relatif leg& ~ndah ,  dimma innmi nasional tercatat sebesm 
15,53%. Peningkatm idasi  juga terjadi pada innasi bdanan Em-t-m) yaiaitu dari 
0,06% pada t r i w a h  UZa06 menjadi sebesar 439% pa& pertengahm hhun 2006. 
Pmingkatan inflasi Jawa Timur secara mum dipengamhi oleh dam@ kenaikm 
minyak dunia yang berpengd  terhadap peningkatan harga bmin  Gpeaamax dan 
perkwax plus) dm emas perhiasan. Dit samping itu, falcror musiman sehabix 
panen raya yang menyebabkan komoditi bahan mkamn (berm) mengalami 
peningkatim harga dan kenaikan harga jual meran rokolc turut menyumbang 
peningkatan inflasi innasi pada pertengahan tahw 2006. 
Peristiwa banjir lumpur yang disebabkau oleh kebocaan gas eksplorasi 
PT Lapindo ddam sedikit banyak memberbn pengaruh negatif terhadap 
perekonomian Jawa Timur, meskipun swart% &O gampai dengan akhir Jnni 
2006 belw s i p i f i i .  Namun bagi daerah sekitamya, banjir lumpur t d u t  
memberikm darn@ ekmomi mid yang mgat bmad. Damp& ekonemi yang 
ditimbullran yaitu kerugian pi& Jasa M a r s  lahan pertanian setempat yang 
msak, penunman penjualan rumah dan terganggmya transpartasi lewat jalm tol. 
Meskipun peristiwa tersebut belum memberikan pe@ yang signifikan 
terhadap stabilitas sistem kewgan dfi~aciul system sfsbility), namun demikian 
terdapai potsnsi pMlunman kemampuan pengembalian debitur ( ~ a v n t  
camcity), d m  sempat terjadi kendala dalam kegiatan si&m pembaym unNr 
bank-$& sekitw lobsi bempa keterlambatan dalm kliring. Namun dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
pdaks- Sistem Klirig Nasional ( S K W )  yang operasionalnya tanpa ada 
kmjiban me1akukan pertukmw fisik d a t  (paperles) wtuk warkat ktedit turut 
membamtu~ rrrengatasi terganggunya kliring bagi W-bank  png berlokasi di 
sekitar bencana tersebut. URtuk W i g  ycang masih menggmkan warkat, 
perbankan memperwpat law waktu penerimaan waakat dari nasabah. 
3.2. Perkembangan Iucluatri Jawa Thur 
Berbagai indvstri di Jawa Timur telah berkwbang meski beIan mencapai 
hasil maksirnal, misalnya industxi mesin d m  logam dasaraSar industri kereta api di 
Madiun, berbagai mmin dan dat peWan serta hdu9tri senjata ring& di W a g ,  
industri menengah dan kecil di Sidoardjo dan Surabaya, indmtri mar& 
(perkapalan) wtuk ukuran sedang dan kecil df Swbaya, h d d  kimia daser 
dengan komoditas seperti penyedap makanan, kesmetik, soda, dm semen di 
Pmuruan, Larnongan, Mojokerto dan Gresik, dan aneka industri makanan, 
minuman, pakaian jadi, kentjinan tangan, perabotan h alah-alat rumah tangga di 
P m m ,  Malang, Sidoardjo, dan Surabaya. 
3.3. Perkembarrgnn U3KM dm Perbankan di Jawa ~lmur' 
Perhat& kdangan perbankan t e c h a h  pengembangan UKM semgkin 
membaik tercermin dari perkembangan kredit UKM wcma t a h m  maupun 
aiwulan rang mangalami pningkatan. Baki &bet kTeidit mengalami 
pertumbuhan s e w  18,62% seeara tabman (y-o-y) a m  3,86% liecam triwulanan 
(q-i-q). P a  posisi akhir Juni 2006, baki d&t lrtedit UKWl tereatat sebesar I Q  
35,19 triliun atau 52.09% dari baki &bet Irredit umum. Kelanggaran tarik sebesar 
16,$0% pada rtiwtllan lapom lebih rendah dari posisi Juni 2005 d m  Maret 2006 
ymg masing-wing matat sebesar IS,&% dan 17,02%. Hal ini menunjuklran 
penyerapan kredit s e k  UKM ymg semakin menin&@, 
'~ingkasao Ekaekutif: Evafuasi Perkembangan Ebnomi, Perbankan & 5istem P e m b y m  
Jawa Timur Triwulan ILZOa6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Smpai bvlad Mei 2006 di Jawa Tiw tercatat 68 bank mum dengan 
jurnlah kanto~ &yak 2.195, dan BPR 390 dengan. judah kantor 414. Adapun 
dari jumlah tersebut yang mempakan bank syariah s e j d  3 bank mum syariah 
dungan 43 kantor, dm 8 BPRS dengan 10 lcantor. Seeara umw petkembmgm 
perbanh J a m  T h u r  pada pextengahan 2006 yang tert.RTmin dari prtumbuhau 
indikator-indikattor s e p e ~  wet* pnghimpunan dana dm penyalm M t  
hrmbuh positif walaupun pertmbuhanrmya mengalami perIambatm &bandingkart 
dengan tahun sebelmy8. F-i intomediasi bank umum di Jawa T h u r  Jmi 
2006 blum mengalami perbaikan seiriag dengan w i h  tingginya suku bunga dan 
mas& lemahnya daya serap sektor riel. Hal ini te~ermin dari pentmum LDR dari 
56,50% pada pssisi Juni 2006. penunman LDR tasebut ternanin dari 
penhgkatan dana yang lebih b a r  dengan penyaIuran kredit. 
DjWt Cyari sisi penghimpwan dana, ~b~ dana p h k  hetiga yang 
&pun secara taEiunan [y-o-y) tarcatat sebesa 16.71%, yaitu dari Rp 102,89 
tdim pada Juni 2005 msajadi Rp 120.08 triliun pada triwulan laporan. Sementara 
itu, perkembmgan p e n y a l w n y a l m  kredit bank umum di Jawa timur 
berdasatkan barak-bank pelapor (bank umun yaug berada di Jawa T h w  dan 
mehporkan kegiatannya kepada Bank Indonesia di wilayah Jawa Timur, yaitu 
KBL Surabaya, KBI Malang, KBI Kediri dan KBI Jemba) menmjukkan 
peningkatan baik seam tahunan maupun r~m.lman. B& &bet kredit posisi Juni 
2006 terntat =beau Rp 67,56 triliun, meningkolt sebesar 16,21% (y-o-y) 
dibandingkm posisi yang sama tahun sebelmya sebesar Rp 58,13 triliun. Sewa 
triwulanan (4t-s) peuyaluratt !mexiit mengalmi pwtumbuhsn sebesar 2,04% 
dibandhgkan pasisi awd 2006. siring dengan tingkat svku bunga ymg tin& 
dan iklim usaha yang eenderung h a n g  kondusif, kualikualitas W i t  cendenulg 
mernburuk yang temrmin dmi mi0 Wm Per&rming LOOlXlS (NPLs) ~FOSS ymg 
meningkat. Rasio NPLs pada patengaban 2006 tercatat sebesar 7,26% leb& 
tin& dibapdhgkaa posisi yang stma tahun s e b e l m y ~  sebesar 5,75% dan posisi 
akhir tahun 2005 sebesar 5,56%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3.4Xamktarhtik Objek Penlelitian. 
Objek penelitim addab praduk UKM dan UKM pen&& prod& itu 
mndiri. Pmduk yang dipilih dari selutuh UKM pula sanua seb r  yang ada di 
Jawa Timur addah produk-prod& dari UKM pada wktor ymg membemikae 
kontribusi terbesar pada PDRB Pmpinsi Jawa Timur yaitu S&ar P m g m ,  
Hotel dm Restoran , sektor industri pengolahan dan pertmian (tabel 3.3.). Dalam 
pewlitian hi, UKM tidak dipemdang dalam suatu organisasi maha tatmtw dalam 
sWu aektor, tetapi addah selunuh UKM @am sektor tersebut. Objek penelisian 
ddam tulisan ini adalah kurnpdan pengusaha y a q  te-goiong kqa& UKM-UKM 
beriht ini. 
1. Udang Windu 
2. Logam Otomotif 
3. LogaTnIndustri 
4. LogamUmm 
5. Kerajinan Kdit Fashim 
6. Sepatu 01ah wga dm Bola 
7. Bordir 
a. ICeradk 
9. KeripikTempe 
10. K&pik Buab 
1 1 .  Sari Ape1 
12. m u  
Satu janis berisi 1 atau lebih pengusaha LKM rang &an ditinjau 
sebklgai SWU lcesatuan objak penelitim. 
Indud, dalm penelitian ini adale21 kumpulan kelompok pengusaha 
sejenis, baik besar maupwn kecil yang rnenglwilkan pmduk sejenis. Analisis 
industri yang akan dilakukan melibatkm identifhsi r m d & - d  ymg ada 
pada smtu &tor usaha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3.5. Metode FenelZti 
Fenelitian ini bersifat Ddmiptif Kualitatif, yaitu mmggamharkm kondisi 
internal d m  ekstemal UWd yang psoduknya relwan dengan Ranma Integrasi 
Pasat ASEAN 2010, serb manmuskan kemampw bersaing dau strate@ ymg 
tepat unNr di~tunuskan b@ UKM untuk 1n-i Pasar ASEAN. Metode 
peneiitian te.rkait dengan upaya tercapainya tujuan peneIitian dan untuk itu 
be-pa hal yang perk dim* pada hgian ini antara lain adalah : (i) 
lakasi pnelitian, ( i  ruang lmgkup penelitian, (ifi) variabel penelitian- (iv) 
metode penentuan smpel dan metode penpatnbilan data, (v) deftaisi operasibnal 
variabel, dm (vi) meter& analisis. 
3.5.1. Lokssi PeneIitizn 
Lokasi penelitb dilakdan di Propinsi Jawa Timnr, dengan mengambil 
sampel pada 5 kota yakni: Kota Wmg,  Mslbvpten Malang, Kota Batu, 
Kabupaten S i d o ~ o ,  dan Kabupaten Parmruzm. 
3.53. Rumg Lingkup Peneitiao 
Sfudi ini akan mengungkap daya saing dan poteasi produk UKM domestik 
(Jawa Timur) &lam sangka inhgrasi pasw ASEAiN. Oleh katena itu, fokus dati 
studi ini addab melakukan kompilmi potensi h mengmgkap kandisi riil UKM 
yang berkmaan dengan daya sahg produk j.ang dbilkan dengan mebgwu 
kepada variabel-variahd yang menentukan days wing suatu prod& khususnya 
prod& UIMK di J a w  Timur. 
UKM yang dikaji melipnti usaha kacil menengah Jawa Timur yang 
menghssilkan pnoduk barang yang bisa bensaing dalm kermgka integrasi 
ekonomi ASEAN, ymg biesa di sabut ASEAN Economic Community (AEC). 
Andisis potensi b i b  UIW ditekankm pada aspek prod&, keteasediaan bahm 
ba!a loM, pennintaan mtuk pasar luar negeri, kapmitas prodhi, dan 
Penelitian ini b mengadisis kondisi internal dan eksternal dari 
Produk UKN dan UKM itu sendiri. Prod& digmalcat~ pendekatan atribut  prod^ 
sepetli: merek, kegunaan, harga, saluran distribusi, sktem produksi, promosi, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Witas b h m  baku dan kuditas p d u k  itu sendiri. Sedangkan unzuk UKM 
digmakan pendekapln manajerlal, kebijakan, pasar dan persaingan. 
3.53. Popalasi dam fkmpal 
Populasi studi ini adalah semua pelaku UKM yang berada di sentra-sentra 
dacr& yang terpilih. Sampel yang diambil ditelapkan berdasakan perbimbangan 
adanya kewnaan [praduk, jumlith prod&.& luas pm yang dilsyani, jumlah 
modal kerja, clan jumlah ten* keqja dari tmsing-masing kategori UKNI, ymg 
swhh ditetapkan sebanyak 10 psoduk didasafkan atas data Departemen 
Perindustria dan Pwhgangan (Depperindag) Jawa Timx. Definisi produk &am 
penelitim ini adaI& produk ymg mmpunyai reEevmsi dengan renGBna Integrasi 
Pasar ASEAN 2019 yang meliputi p d u k  otomotif, elektronika, tekstil dan 
prod& Eekstil CTpT), perasnisn, pmrbangan, pelayanan, kesehatan, kayu. kareb, 
pariwisata dan e-ASEAN. 
Pengambih smpel d d m  studi hi dilakukan secara dwa kali. Pmhma 
menggunakan metode pqos i f  @wposive sampiing) yakui peneliti mnetapkm 
sampel y m g  dimbii addah UKM yang berada di sep1trasen.tra berdmsk~n 
kategorisasi dm peaimbmgan tertentu sebsgtdnma dijelaakan di atas. Kedua 
dilakuh dengan metode acak ( m d o s n  .mvpfkg) yaitw mengamb'il sampel dari 
masing-masing kelompok yang sudah ditetapkan pada kelompak sentra UKM 
tmtentu yang memiliki homogeniitas dalgnt ha1 skala usalra atau kelompok WKM 
sejenis y a ~ g  bekerja sama daIam swtu kopemsi atau twoshi. Sedmgkan pada 
mtu sentra yang t& dari WKIM-UKM tidak homogen dalm hal usaha serta 
tdapat prsaingan antar UKN a k a  dilakukan metode sensus dimana smua 
UKM yang ada pada sen- tersebut dijadikan sebagai objek penetitian. 
Untuk mmperoleh data dan informasi yang d%perlukau sebagai bahan 
analisis digunakan tiga pendek~taa yaitu : 
1. Daftas pertanpan (questioner) 
2. WawantaramencEalaen, 
3. lMenggmadran daftar permyam ye48 b e r a  tarbuka dan, 
4. P e ~ ~ ~  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3.5.4. VaFiabd Penelltian 
Untuk mengukur potensi &I daya saing produk UKIM, penelitiao ini 
m h k s n  kepada variable-variahel yang berkenm dengm ak3i'vitm U r n  dm 
neliputi : 
1. MamJemen Usaha 
a) Bentuk usaha 
b) Sitem perencanam 
c) Sistern pengorgani8asian 
d) Sistem pengendalian 
e) Masalah utama di bidang manajemen 
2. Snmberdaya &&mush 
a) J d &  temga keja 
b) T i i t  ketrampilan 
C) T~ragbatt kesulitan danm mempemleh tenaga keja 
d) SiSem pengatman twga kerja 
e) Sistem pberhentian temp kerja 
t) Masalah utama di bidmg sunberdaya manusia 
3. Produhi 
a) Gambaran proses psoduksi 
b) Jumlah prod& yang dibilkan per-hari/minggu/buIan 
c) Mesin ymg dlgunakan 
dl S iem pem&haan mesin-mesh 
e) Jenis balm baku yang digudcan 
f )  Jumlah bahan baku yang dipetlnkan per-bulm 
g) Slunbet perolehan bahan baku 
h) Tigkat k e s u l i  dalam mememuhi kebutuhan bahan balcu 
i) Mgsalah utama di bidang produksi 
4. Produk 
a) Jenis prod& yang W k a n  
b) Mwm knalibts produk yang dihasilkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
C) Mmk pmduk rang digunaha 
d) Khamkteristiic pmduk yang dihssilkrtn 
e) &al& utama di bidang prod& 
5. Penjualaolpernasamn 
a) Metade p e n j w h  (tunai, konsinpsi, kredit) 
b) Sasasan penjtlatan (konsumen, pengecet, industxi) 
c) Thgkat kesulitan dalam menjd pmduk 
d) MasaIah utama di bidang aenjualdpemasm 
6. Kenangan 
a) Jumlsh modal usaha @angunan, taaah, mesin-mesin clan per*) 
b) Sumber nmdd keja 
c) Motode pemctnuh tambahan kebutuhm mdal  kerja 
d) Tingkat kesditan dalam memenuhi kebutuban modal lkerja 
e) Masalah utama di bi tkg keuangan 
7. P a m  
a) Luas pasar yasg dilayani 
b) Ti~~gkat persahgan $om&& 
c)l J d a h  p e a g  
a) K e m m p w  menghadapi persaingan 
E) .)alah ttfama di bidang persaingan 
8. Lingkungan 
a) Kondigi yang dipslndang dapat mengancam kelangsungm usaha 
b) Kondisi yang dipandang &pat mengembangkan usaha 
c) Peranan pemeFintah yaag dihpkan 
35.5. Metedc Analisis 
Metode andisis yang diguwkan addah metode Witatif p a h i  perpsduan 
m&&e bbwfir induktif dan dettulotif. Metode berhkir iduktif adalah rnembuat 
ver8ikasi atau pemb@ian terhadap variabel yang ditetapkan berda~lrkm 
pandmgm responds. Sedangkrtn metode berfikir dduktif merupekah suatu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
kajian b h d a ~  data dan infmasi ymg meagguaakan basis te&. ~mpduan dari 
kedua met* berfikr termbut dijadikan sebagai dasar penyusunan bni studi. 
Analisis Fang d i ~ m  sdalh An&&? Strategi yang melipti : 
1. Analisis Lingkwgan Eksternal 
2. Analisis Faktor I n t d  
3. Analisis h f i l  Kompetisi 
4. Analisis SWOT 
3.5.5.1. Analists Lingbegan E h b W  
Tqiuan nutalibis lmgkungan e & d  addah unt& m d i  kondisi 
eksternal y q  rnengmtkm atau m e l d a n  suatu organisasi. Faktor y m g  
dianalisis meliputi l&mgan Fisik, Ekononi, Sosid, Budaya, Perundmgarr, 
Teblogi. Adapun alat analisis yang dEpergmakan adalah EFE (&tend Factor 
Evaltlation Fwtorr) &atrice. 
Tshapm &lam analisis ini &I& sebagai bedcut 
a) Penyusunm daftar l i i  f&tm ekstenral clabi keselumhan faktor ehternal 
lamd ymg dapat diidentifIkaaikan sebagai pe lwg  dan anca~1m ymg 
mempengwuhi organisasi. Dmgm urutm fXr-faktor pelwag terlebih 
dahulu selanjubya faktor-Mtm y$ng menjadi ancamaa 
b) Pembobotan untuk tiap-tiap faktor mulai dati 0,0 (tidak penting) hingga 
1,0 (sangat penting). Bobot mengindikasikan &@at penting relatif dati 
f W r  terhadap kebefhwh pezusahaan dalm @atu industri. BOW yang 
sesuai dime den- mrnbandingkan keberlmilan atau Iqgigalan 
pesaing. 
C) Pemberim ~eringkat 1 hingga 4 untuk mas&-masing faktor dengan 
kfiteria 1 = Memahan utarna, 2 = kelemahan minor, 3 = kak- minor, 
4 = kehatan uEsma. 
d) Peng!s.alian masing-wing f* den- peringkat unhrk menentukm 
rata-tata brtimbang mas@-masing Mabel. 
e) Penjumlahan rata-s$ta terhb- masiw-mag variabel unruk 
menen- kitid iata-fata textinhog lingkmgm eksbmal or@~sasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3.5.512. Anahis FaMor Internal 
Tujuan andisis lingkungltll i n t d  adalah axqevaluasi kekuatan dafl 
kelemahan utama &lam ihgsianal bids .  F W r  yang didbis meliputi 
Permoddan, Tenaga Kerja, dan Proses Produlcsi. Mat Analisis yang dipergmak811 
&dab IMOPALII Factor Evalu&ion Mi ic&s .  
Tahaptahap analisis fwtw internal addah sebagai beriht: 
a) ldentifkd faktax internal m a  dari adis is  l i  internal. D- 
jumlah faMw sebanyak 10 hingga 20 faktor kekuatsm dm hlemahan. 
Den* mtan fakror-fakor kekuatm danj&ya faktor-tkktor ymg 
menjadi kelmahan. 
b) Fernbbotan dmi 40 @id& p d n &  hingga 1 8  (sangat penting) untuk 
masing-masing fahbr. 
c) Pemberian peringkd dari 1-4 untuk masing-masing faktor, dengan kriteria 
I= kelemahan utma, 2 = kelanahan dnm, 3 = b b t m  minor dan 4 = 
kekuataa utaaa. 
d) Pmgkdian masing-masing fakt01 dengan p e w a t  uatuk menetdcan mfa- 
rats t e r t imbg  masinggmasing variabel. 
e) Pefijud&an rata-rata tertimbang unhk masing-masing vatiabel sebgga 
&pat ditentukan total mta-mta e m b a n g  mgaaisasi. 
3.5.5.3. A w l h i s  Profll Kompet'i 
analisis kompetisi menitik bmztkan kepada i d e n t i h i  pesaing utama 
sem kekuatsn dan kele-mahm ymg d i l n i l i y a  berhitan dengii~~ psisi strategis 
dari pmwahm tersebut. Analisis ini rnenggmakm matriks yang diked sebagai 
Matriks Profil Kompetitif(Cornpiri~ Prafile Mutrizx). 
Faktos pmtu b;cberhasilan (criticd success ffacrj dalam CPM ini 
mencakup isu ekstenral dm internal. Pemeringkam &&tor-faktor dalam CPM 
juga sama dengan ada pada Matriks IFE dan EFE. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3.5.5.4. hbis swm 
Andisis SWOT mempakan w a  Wmatik at& mengkknWikwi faotor- 
F&r daa Ssat~gi yamg memggmba?h kecowkan paling baik di ant- m m k  
Analisis ini didamkm pada a~urmsi  bahwa smtw strate yang ekktif akrul 
memaksMkan kekuatan dm pelwang dm meminimallcan Icelembn dan 
i3mZunm. 
I. Peluang, situasi W n g  yrmg menguntungkan daiam iingkungau 
perms-. Beberape hal yang dapat menrphn pelmg antam lain adelah 
pembahan teknologi, membaiknya hubwga denpiw pernbeli atau penkasok . 
2. Ancaman, adalah situasi penting yang tiW menguntmgkan dalm 
hgkmgm pmwahaan. Misalnya ad&& mttsuknya p d n g  barn, lambatnya 
perbun- pasar. mniagkamya ke- taww menaw, pembabm 
bekaoIogi, perahran baru. 
3. Kebtaa,  &I& wsusnbet day% ketrwnpilan, atau heun$@an-ketw&aa lain 
Mefive terhadap pesaing dsn kebutdm pasr~r yang dilayd atau ingjn 
dilaymi oleh perusahaan. Kokuxtm &l& kopekmi khusw y a g  memberi 
keuggulan kotnparatif bagi perusabam di pamr. K W W  dap* terkandwg 
dalm sumbr daya kemgan, citaa, kepemhpbn pasar, Wungan pembeli- 
pamasok dm factor lainn~a. 
4. Kdemethan, adalah ketetb8- atau kdamMg(p11 dalam swbm daya, 
kemmpjlm dan kapa~ili&s yang seem setius meslglmmbat kineija e M ~ f  
pertmahaan. Fasilitas, sumber daya keuanggo, kapabilibas manajemen, 
ketrampilan pmaman, dan citm merek dap$ rnempab sumber k e l d a n  
(Pearce & Robinson, 2003). 
Mdalui adis is  mapriks SWOT ( s ~ e g h 1 s - w e ~ b ~ p p ~ r f p c ~ k ~ e a ~  
ymg maupaka &at untuk rmernbantu manajer dalm menmh&m empat 
strategi: SO (lcWw-pel-], WO (kelemahan-peIuaug], ST (kekuatan- 
an~~maa] LYan WT fielemh-moman) meka yang dilrssilkan nandnya a8alah 
Qlremati~e strdegy ysnig lay& dan Gukm utuk menebpkm strategi yang tetbaik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
C'wmbm dari slnalisis SWOT adalah seb8gai berikut: 
Gambar 3.2 
M a w  SWOT 
Dmi gambar &mebut di atas, maka strategi yang dimgunakan addah 
a) Stratepi 6-0. Dibuett berdasdl:kan pemikirm pernabam yILitu m d a a t k a r ~  
selvruh kekuatan untdc meMaatkan pelmg sebesr-besslmya 
b) S m g i  W-0. Meminimalkan kelemahan untuk mmadaafkan p e l w  
c) Strategi S-T. Menggunakaa Kekuatan unNc Mengatasi hcaman 
d) Strategi W-T. M&nirnalkan kelernahan dan menghkki anearnan. 
3.5.6. Metode Pengukum V~rhbel  
Analisis Strate@ @aya Sahg) m e n g g ~ a n  pendekatan Witatif, 
& m a  nilai-nilai variabel diperoleh dari pendapat pengusaha, ahli, dm pihak 
yang te&ait 'tenaasuk karyawm dm komwnen. Setel& mendaptkan nilai-nilai 
dari pi@-pihak tersebut rnaka dilakukan penyes~sm &n@m memperhatikan 
teori dm penelitian terdahulu. Menetapkaa suam nilai yang mencermikan 
kekuatan ubma, IrdkuiW~ minor, kelemahan utama dm kelemahan minor. 
Pembabotan pa& sntdi ini dilakukaa berdmarkan pe~sepsi pen&usaba 
UKM akan faktor yang mempengauhi k e l e d m  ilan kekuatan ymg 4 i ik in ya  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
serta peluang, dm ailcarnan ymg &an dihadqinya Angka bobot didmarkan atas 
penelitian terdabul~~, tinjauan pustaka tentang aaralisis &atepi, s e a  jsjak pendapat 
dari pihak-pihak y m g  telibat delm penelitim. Secaasl tekstud menmt Fred R 
Davis (2001), pnbobotan ddarn d i s i s  strategi bemifat subyektif, namun untuk 
meminimalisasi snbyekrivitas, dalam pgnelitian ini d i l a k b  kesepakatan internal 
tentang tlilai baht be~dawrkan studi literatur. 
3.5.7. Ke-krt B W  
Untuk memud- mendaprtksaa gambaran ~ m - ~ m  yang &an 
ditempuh &tam m e l a k s h  studi ini dibuat dalann benhdc kerangka pikir 
sebagai berikut: Ilustmi kerangka pikir mdi p)rusman data base UKM di Jawa 
Tirnur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Bagan 3.1 
KERANGKA PLKIR POTENS1 B@NIS UKM DI JAWA TIMUR 
MNAIEMEN USAHA 
PRODUK 
Faktor btemal 
Analisis Faktor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Has51 Analisis dati beIb8gai metode tersebut addah: 
1. Dikduinya Posisi suatn orgdsasi b e r k h  kdkuatan dan 
kelemahamya 
2. Dim&armya Strategi ymg paling s d  dangslm keadaan kekuatao dan 
k e l d a n  tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
E3ASEL DAN PEMBALtQSu4N 
4.1. Pafenst Bbnh dan Daya Sahrg serta Hambatan Pfadllk, UJLM Jawa 
Timnr DaLa Flapgktr Mengbahpi IgtwgmsP MEAN 
4.1.1. Gambaraa Umum Kcmdisi WWM di Jawa Timur dalam 
Menghadapi Ietegtasi Pasar ASEM4 
Propinsi Jawa Timw dmgan Surabaya sebagai ihkota propinsinya, 
merupakan propimi yang berkembang pest setelah Propbi DKI Jakaita. 
Pelabuhao Laut Tanjung Perak Surabaya merupakan pelabuhan laut 
intemasional yang merupabn g e m  kedua komoditi ekspor dari Indonesia 
ke pamr internasional dan impor dari luar negeri ke Indonesia bususnya 
Indonesia Timur. Berbagai industri multina@imal mempunyai areal produksi 
bahkan kantor pusat di Jawa Timur, khususnya di Surabirya, baik itu 
multinasional Indonesia seperti Kasagi, Wings, Gudang Garam dan 
Sampwrna atau multinaSional asing seperti Unileuer, Biersdoe Nestle dan 
Otsuka. Surabaya sendiri, yang mempakan ibuukota propinsiny, adalah hta 
motr0polif.m kedua dl Indonesia setelah Jaltarta dan merupakan psar bagi 
pmduk intemional di kawasan timur Indonesia. Posisi Jawa Tinur seperti 
ini merupdan salah satu F&tor yang menunjukkan b a h a  dalam menghadapi 
integrwi Pasar ASEAN, Jawa Timur akan terlibat Ianeung di cPalamnya. Jawsl 
Timw rnerupkan salrth wtu dkemh di Indrrnesia yang &pa menjadi amunisi 
bagi peperangan dagmg ASEAN bagi Indoiffisia mupun semi medan 
pertemputan hiam rmgka inEe$rasi Pasar ASEAN. 
Jawa Timur juga mcrwpakan zone dari berbagai U W  yang telah 
menghasilkan prod& berkualitas, sebut saja seperti bola kulir yang digunakan 
untuk Piala Dunia 2004 Kore&-Jepang atslu udang windu dan kerajinan bordir 
yang telah mempunyai mrn& di paw Asia Tenggara, serta pd&-produk lain 
yaiig dihasilkan o l d  UKM-UKM dari berbagai %MQF potensial yang dapat 
dikembangkan. Meskipun banyak sekali produk UKM ymg lain, terapi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
beberapa praduk utama ywg nantinya akan bersaing secara Iangsw di p m  
ASEAN menwut data DepaFbemen PerindwttLan &n Pcrdagmgm Seperti 
dijelaskm pada bab terdahlw bahwa sektor pemkonomim di Jaw Tirnur ini 
didorninasi oSeh tiga sektor utama yang memberikan persentase kontribusi 
besar pada PDPlB Jawa Timur ysjtu: Perdagangan, Hotel dan Restoran, 
Industri Pengogoldran dan Pertmian. Dwi kaiga mkm tetmbut banyak mhli 
UKM yang turut and11 dalam rnenggerakksm perekonomian semi mkMral. 
Secara @&I, p~oduk+produk ungw4an UKM Jawa Timw dimjikm pada tltbel 
4. I .  berikut Eni: 
Tube1 4.1. 
Prudak U a m  UKM 3s- Timur, Pasar d m  Nwra P d n g  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
T&l& bebrapa pm&k h a  ThUr 
@M wl( ,ke Men pasw Asia bahkan IntemWiqtid. Pduk-wduk hi 
akan hrbadamn dengan :pro.&k nagam pssaing k ~ k  dari himm ASMN 
maqun intemssimd. Dari ne@a ASEAN, pesahg prmdtvk-produk UKM 
b~asaI dmi Malaysia, miland, Vietnam,, Fitipka, Myanmar. Neg~cli-nsgara 
ini nqerupakan NEW Em@@ IM&IS@~U~ Camtry. 
Menzuut laporan Gordm Feller rnolrului risef yang didukug okh 
I&,%m&oRal Imtitste of M-elaent Devel~pmnr 2W4, kenrampurn 
'berkampetisi bisnis negara-nepa UQSEAN Ws&but, Wawusnya Malay& dan 
Thailand m c a p s i  m&ing p g  tinggi di dunia, sedaqlran Mmesia 
menempati & ~ g  28 p& tahn 2003. Kefnmm be&am@~ ini &milai 
dari faktor-fkkmr: knerja ekomomi, efisiend pernexinkdtafi, efisinsi bmis 
dan infieuktur dari 59 nema yang diauruey cledari selurwh dunia ddlhgi 
menjadi 2 btegori yaitu nepm berpmduduk dl atas 20 juta dm neg$ra 
be@rduk di kwah 20 juta. 
Tabel 4 1  di bawah ini menunjukktvl per'* days h n g  dlmia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 42 
Dayn s a i ~  aegara-nagara ASEAN & Dunia memurat Survey IMD 2M4. 
Malaysia menduduki ranking 4 di tahun 2004 untuk negara 
berpedduduk di a m  20 juSa, sedangkan Thailand menduduki rankiig 10 untuk 
kategori negwa yang m a  Kedua n n p a  ini telah dinihi memiliki !criteria 
sebagai negara yang mmpu berkomptisi d a l m  segala hal, temnasuk d a h  
bisnis dan pereangan intemasiond dari segi produk yang dihasilkan oleh 
sektor indwstrinya. Dari ha1 ini jelas bahwa kemurtgkimn daya saimg produk 
Makaysia mavpun Thailand, baik yang diiasilkan oleh industri besar maupun 
UKM nya, me~pakw produk yang herdaya saing tinggi d m  Sangat mungkin 
memenanglcan pmaingan pasar ASEAN. Kedqa negara ini menrpakan 
ancaman besar bagi prod&-prodwk UKM Indoneda, apabila akhimya kedua 
negara tersehut mengfiasilkan pi-oduk yang sempa dengan produk yang 
d i h a s i l h  oleh UKM Indonesia. Negara Philipina berada pada rangking 23 
dalam daya sahgnya untuk kategeri new yang sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Dari ket,iga negara rang j e l w - j ~ h  e n  men&& lawan UKM' 
Ind~nesia di pa!& ASEAN, UKM kdmesia akan menghadapi perspIwgan 
yang saqat  bm qpalagi keiga nepara @rsebwt akan memiIiki kwakteristik 
pioduk ymg,lltmpir men8ekati produk Indonesia. 
K&&stik negara-newt% kSMW di atas rneIrIp*n~&i sektw ukma 
non migas yang m a  de~gan sektor u W  1ndonesia yaritu, perhganm, 
per.industri& day pertanian. Malay~ia d,an Thailand memimi ekspor ymg 
s,i$nifikan dalam pectanian dan pengokhan hail  pettanlw m a  dengm 
Inhnesia. Dengan . ~~ acuan fin&,( daya saing negsva @a Wbel 4.2, di at& 
m& wod& olahm partanian ~h. memiliki days mhg ymg  lebih tin@ 
daripada prod& Indonesia. Begitu jug& dwgan:produk-prod@k lain ymg akm 
masuk ke &lam integfasi Pasar ASFAN 2005, t@ri~l& pndult-produk UKhil 
Indonesia atan rnewadapi kompetitor Fang benm-kmr berat. 
DEbaid'igkan ,dengan koodisi l i e g a  pewin& kcdisi umw UKM di 
IRdonesL a@& usatia'kecii yang d~~~ oleh masyanht dengan modal 
yang terbatas K&bi hiaddah sangat m u m  dirr1aili.i oleh ?JKM di selumlr 
dunia, tetapi ada &be- W.r lain yang mempengwhi kondjsi UKhrl 
h.usumya 4i Jawa Ti'mur. 
Eecata umum lingkung~n &tern1 sepetti F,&tof Elionumi, So9tal 
Bdaya, Tekndlogi da.n Hukum dalam $Ma wsional akan memberikan 
pengmih kepada W W U  im sends. Di ampifig fakror eksremal tersebut ada 
&ah satu f&ktor yang rnem,pen;&i falew-'W~t ekstmal tersebut. Kondisi 
yaag nyatq-nyata m m p m I m i  &tor-ffiktor ekstemd bwsebut di h w a  
Timur saat id adaldh Benqna Lumpus Sidoa.jo yamg terjadi di awal tahvn 
2006 dan belum temtasi hingp set ini. 
Usus ygng dikatakair ~hcfdrdinmy (di luw kehi-n) dan cli iuar 
p g  p e d  d'ipredik'ib .oleh siapapun, membawa damp& yang luar ,bissa 
pada perekonomiBn regional, 61-bu&ya d.@n bahkan ' p ik~togis  warga 
Jawa Timur. S w a  spesifib damp& kasus ini pada perehnomian adaleth 
kemaikan konsumsi bahancnb&ar &\bat ,kenisem di wivayah sembroran yaitu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
j a b  raFa pawma setelah lumpuhnya jaim td: Surabaya.-Oempol yang 
merupakan wat nadi paling vital transpertasi di Jawa 'Pimar. Jalan tel 
~amba)ia-Gempol sdsllah p q b ~ h ' n g  ubme S.mbaya dmgm dBerahaaerah 
b d w i  dan mL di lawa Tlmur. .Surabaya sendiri denggn pefkbuhm b t  
T a n j q  p e r h y a  mmpakrn gerbng rubma dis~riklsi produk JW Timur ke 
daerah-daerah k i n  B Indonm'a drtn ekspor Jam Timw ke seluNh dwia. 
Lumpuhnya j a h  Sutabaya Gaapo1 berarati pub lwnpuhnya jdus 
distribusi prod& Jaw$ Tim:w. Jab0 altemtif ytiitu J,Sh &%yam Ppromg, 
selais ku- m e m e i  juga telh mengabmi pngguan 'M.ngga ini akibd' 
Ixbemn luapan lmprur. Meski &elurn ads pemli,tian mendalm te&g 
damp& ekonomi ttgnspma~,i dari b u s  ini, f a p i  sudafi d w  d i b @  W@ 
b u s  IYB~LW l u m p  i d  m m b i k a n  dmpak: ymg signiflkan peda ekommi 
hmspsportasi Jm Tim.w. 
Lumpuhnya ja18w Utnrma traqspmw ini rnewbwa dam@ ,,pa@ 
bebatFapa UKM y m g  nsmpunyai ,pr&wk unggultp, melihai WM-UKM 
tersebut berlokasi di .mki& -1 twc~n8.  Lumpur. Lebh jd lei, banyak 
clmi UKM tersebut ymg menghibican prod* yang erat ,Wtan.nya &gaa 
pariwisata se@ kemik &an kerajinan tangan lainnya. Kas~s llrmpur 
menwunkan minat kunjunpn wiisata ke sbntm-mnwa UKlC.l ~&rsebut &pert6 
m M y a  witayah Milalang Raya yang rnmpaken ':hamik sari *el, 
madu, keripk t emp dm kcripik bu&. 
Produk.pro&k UKM wilay& MIm~ Raya umurimya khubungiw 
dengan pariwiata M%laag Raya. . ~ h ~ w 1 n p  kwnjung.an wisaia &!mi pub 
pawnan pembelign p&u,k UKM Msilmg Raya. 'Meski sbli la@ belum 
ada penelitian t n e ~ a m  'tentang ha1 hi, sudsh &pat dihga 
yag s ignif ia  ta~hgdap pwminhm p&k UKM Malag Raya prrda dua 
tafrun terakhir ini. ~ e n m ~ t  Dims Pariwisata Jawa Tiw (2.2006) bjungan  
ke Jaw@ 'G'imur untuk seluruh tttjwran wisata wda tnJlun 2005 adalah 22 
juta wwi~tawm, SQi.W@ @ian&amya a&hh w i ~ b w a n  as in^. '%telah terjadi 
kasus tumpur, kufljungm w i e w a n  ke Malang '&ya menutun sebesar 65- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
30%. Renurunan inilberarti panurunan ,p& konsrrma s&esar 65-70% bagj 
p d u k  produk UKM blang Ray. 
,Selain daerah Malang R q a ,  U.KM di kawasaa P a s ~ : d a n  temtama 
sidmrjo jug& m e n g h i  hl yrang sama. Froduk UKM mwSan Sidwjo 
yaieu hrajinan kdit y h g  semgat w a d i  primadom bahkan meajadi $a\& 
sahl ican Jawa Timur,, Kmi tqmruk seiriag deegw tmggelmya sebagiisn 
be= daerah Gsamatan Tmggulangifi fernpat ge~tra kj insn bbit terscrbwt. 
Peristivva hi jetas- membwikm darppak yang signifikan 'bgi UKh4 di 
Kabupan Scdoiwjo, meski belum a&. pene l ib  yang 'mendalam tentang hal' 
hi. 
Kondisi e'kstenal hib& ymg turwt mempengamhl dapa saing: U W  &i 
paw ASEAN, tingginya biaya transpomsi akm meningkahn barga ,pro&, 
kwuali .apabiia m@gin prsfa diperkecil. Disaat pmduk WKkf y ~ g , b e r ~ l ~  
lebjh rendah dari IIlCfvI wain$ m&a b m  &an menatkan. Remungk.biin 
had$% . yang iebih rendah unbk menang d a l h  pemingaw~&up tinggj tewi 
apabila hwga naik dm: sama dengan p d u k  pesaing pang berkualitas tinggi 
maka tentulah produk kmbut akrur k&!& dalam persa iw.  Terbukanya 
psm &SEAN me@.rrdtkan persaingan UICFPl di 'hdmes& da18m-i kgsus in* 
adalah Jawa Timar akan sem&~n terbuka ,dengm .prod&-pwduk Malaysia 
dm:: ThaiJabd yang secwa ellantitatif di atas k&as kdw. negara t e~bu t  
memwyai kevel daya saing y-jsvh l&th.tinggi. dwipada fm&otw$ia. 
Di sarclping kondisi ek&ml berupa ;bsneana i'lwxlpur, Upaknya 
dykungan kebijakan y q  jelas d a b  mam&embm~gkm pt& eLXM di 
Indonesia jum .balun j@l@ tersrruktur. K8b,ijab pe&r&m tidak diifruti 
dengan kebijalcan pelatihan darr du,k,ungan promosi pro4kk ya6$ memadai. 
&Li.ndungan hukm' dari pt6duk UW Indonesia, &Pam kasw ini Jawa 
Tmw masih eubp renda&. Hak KoIhyaan I n E l e W '  ti&& d h % k i  oleh 
aebagian be- pmduk UKM mgguIm 3 a  Thw. Kebi&m &or, 
pm@rm kemikw-i dm duktmr!&m infrastruktw pe- pmg memadai 
j,uga tuwt mmberikan andll pada ~ii@nganeksteml UKM di Jawa Wimur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
untuk UKM di Jawa Tirnur: 
Tabel 4.3 
Ebternal UY(M d& Jaw T b W  
t#miogi i n f o l w i  untuk kknoioBj yang rendah, khusumya 
pgmasgrsn produk sehi- 
rne;mungkinksn pem- pang 
lebih luas. efektif den e%iqn. 
pada W61M-UKIW di n w  
hakenrlpang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
praduk-prod& W M  ssQim juga telah aeknpa pel= k q a  mningkataya 
perhatian dunia ifitrmasional untuk pengemhangan UKM. Tdtapi terbukmya 
peluang juga ptomatis akan memhuka anaman yang lebih beaar. Persaingan 
sn@r prod& rid;rk lsgi brsifat lokd retapi blah: menjadi irnternsimral. 
Menurut K & k  (2W1) dm Rantai Porter (2001), qabila t8tdipat 
perssingan, ikktar p c m W  sntar pro&&& yam jttga a h  &pat menentukan 
kmatrgm &lam perming&. Menghadapi kwndisi &temal d e w  
tetbukanya ASEAFI, rn* UKM Indonesia, khusu~tya Jawa Timur 
mampu mCn@IIuarkan smstu pmg berbeda padalprwhhyldi..mping 
tmtuaya menjaga kulaitas &an bare. Dari ski hi, bebera@ ka4stktecistik. 
internal a m  fahot internal predvk U'KM Jam T i u r  d w t  d ' l g u n h  
sebagai munisi .&lam persaingm Pasat &SEAN. Krp.akte~iBSik .~an&im d& 
tiap-tiap prduk UK&l Ta%s %rnw$isajikm @a tab.tsl4.4. k i k u t  ini. 
: Srpstu Bola Ban. ! 1. M&lPak$J,, 
, , (  Bdla subsklisry d$ri murk @inWik 2. 'rkm 
11 ", ! 
1 , I  
' ADDAS dan NIW 
2 .  KaJapua melalvri' 
&$lask Mga di LU%r 
Megcri. , 
3. Wlaysia 
~- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
w:. liw rang 
tidak mempUn~fd 
I 
I 
~- 
t2; 
q i X p e l  
Madu 
pi,J& keti'ga 
2. M,mpddkan 
&or $ a t i d @  
3, Ti& ~rlp@&mpi 
m a  pesaibg tctapi 
bwpcxten.4 
m&adapi 
Thailand 
,,(I. ,M@jual sendiri 
mdBIIbi senm &R 
u m m y a  PW 
'ketiga, 
2. lvf$nwaM' 
sektor psriwisata 
3. &.erpofensi 
men$hadapi 
Thaftmd 
1. ~enjwal Giidiri 
mel&ui t&e ataU 
D ~ e s t i k  
I 
DOinegaik 
Tl,.ibd (P~teiI#l(El 
' CppliY01) 
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ini dapat menjadi unsur pembeda yang dapat digunakan untuk persainpn di 
P m r  ASEAN. 
41.2. Pro61 Praduk U;KMIl UmggWn Jawa Timur: Kosdisi bternal- 
Eksternal den Anallsis naya saing 
Pembahasan mengenai produk unggulan UKM di Jawa Timur tidak 
dapat krlepas dari kondisi UKM ibu mdiri. Dalam bagian hi sktan dib- 
sewra analitis rnengenai pmduk UKM Jawa Timur piida b a i r n  awal serta 
selaqjutnya dibahas rnengenai kondisi UKM penghasil produk tersebut di 
Jawa Timur. 
4,l.Z.l. Produk unggulan UKM di Jaws Ximur. 
1. Troduk Udaog Windw. 
Produk Udmg windu dillasilkan di wilayah Sidoclrjo Jawa Timur 
Negara Pesaing Utama ASEAN: 
1. Filipina dmgan level' daya s i n g  dunia 23 
2. Thailand diengan level daya saing dunia 10 
Negara Pesaing U m a  non ASEAN: 
I .  Jepang dengan level daya wing dunia I I, mempakan mmket leader 
pmduk perjkanan dunia. 
2. Korea Selatan dengan level daya saing dunia 15. 
Tabel 4.5 
Tab1 Faktor Eksteraal-Internal Produk Udang Whdn 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
&&uk &n& pads sel V yfit?g bxhpbiibi litirtegi. 
Hdd @ad >Mdngtain. Bosisi ~ W e g i s  hi m&wmj,ukkan 'tighwa pod.wk 
uttang windu utainmya barus menjae p a w  yang blah sda, 'baik p w r  
lmgsung maupun p w r  m.elalui pihak btiga. Pe'l~ang &ng windu untuk 
& p a i  aau memwrluas p m  sudah mula,i terbuka n.ii& 
ekstema3 2,50 yang mendew kondisi ebtemld bapelti,a~g tin.@. 
Bsh&pan dengin pproduk tenmna Firipisa yang 
mempuny., ,kemrunp.w, berkompetisi 5 rin$kat di  Inda~sih, p~toduk 
u&ng windu Iebih baik m e n u w u  wabu t?kq%& 98mkd t t ! ~ b  
maningkatkan [Irekuagm internal y~bi$u manperkvat p m r  Asia sW 
ini dimmnki pr&k u&mg windu atau mningkathn loyliaas 
kon8-n pada pasm ymg :ad@ )ternbut. Str01tegi peningkatfi~~ 
loyalitas bh6&mmen. &tempt& niel&i )icara: 
I .  Mutu pxduk ymg terjt?$a 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. KetersediaanprodruOE di ~&WPVI ymg stribil. 
US<M ydmg win& s d i r i  tebh mmiliki kekuatan di bidm 
tektidogi budidaya dm ke$ctdi@@ mnagti &li. Ke'temahan ywng gimiliki 
olek URM udsng windu ini addah kete~batztwn modal &I keku~ang 
~mah-m terhdq teblogi ,pngawe@n yang t d M s a s i i  
Ancaman teru-a dari UKM u h g  windu te-a penumm 
'kualitas sumwaya air yang juga diseMbk@i tid& a@ya keb#&an 
ysng jelas d&i pemerhtah untuk peJelesWirtn l ingkunp air. Raws 
benopula lwpur juga rnenjdi falrri,~ lain yang menganmn produkri 
udang, windu (Lampiran 3 SWOT UKh4 ditinjau dari manajd). 
Kondisi UKM penghqoil udbg windu ~ p i 1 I t a 1 1   eta tabel 
.4.5b betlkut i i n ~  
TfiM 4 .S  
BMr &@@wl @ ~ : , : U K M  Whdti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Bsisi &ategis UKM Udqg: ,Wb,du i&ih kuat dwipada pxbduk 
%ng & & $ w w i  ~ K e k ~ b ~ n  mma & pra& dnkungan; ma$ywakar 
,se%itaff terhadap tersebqt se'rta ,ti&, a h j a  kompetbi di FUII- 
WK&l mjenis, P ~ ~ $ a n  p sslr yam teUah Jew 8prar &tmbah 
,,dmgan adanya pernn,m~~an,autput ymg jebi dan Xertu!is. 
PeIuang bagi VWi  ' U h g  w$& ini t&&r lute dedgan. adanya 
peti.ingkem peshatii, pada m~ @ ban* be- dbnidl. b d u k  h i !  
LFI6M mdmg w,indu yang m ~ y p k a n  komodi  yang 'dimhati oleh 
mqyaa?-@ tm menjai%lian lUKW ini beqmimsi untuk ciieniiapadmn 
5&gaE p@-!,ba& ,&&w$m ,-pun p ~ g  . . i&. 
Ancamxwl r&ha&p U r n  uilang %in& adalah tidak a w a  
'&F@w ytrng &n@,&m jmpl&efiwf da[m ,ha1 p e n j ~ n  
ketewiui IEr~gkgggan lacat &elemrim l~&ngm 'taut me@pakan f&@ 
u W a  b&&i UKM .udang windu wfituk mampu men&dIfia~ piWgk Y W .  
be&~@litas. Kern- llingkungrul laut pula ~ ~ $ n  p;a& m. 
udang &dm, yang. m%iliki ,ketergantmim &@I pa& klestmim 
. s ~ &  da,ya lattt.. Pashi U:W Udqng Wndu msnidekati ,*I. LI. IXmana 
,+&in &tap mempatahankan p w  yaQg- arS4 LIEM @hh mmpu tmtuk 
;bersiap mempep!uas pawsertp mempm.bti prbduk ga h dijualnya. 
a. ~roa~u -rn 0tom06t 
logam atmwtf &hasilkam di djuruan Jaw* Timur. 
Proauk ini)telith numidi prod* k~pEemnter'rmi sebagai SU~cadang 
ke"dm;&m&~pdi b&M 1,isgfisi &$h Otop&s &'TO~~&I  
New$ W h g  &i ~ W B S & D : , A , S E ~  &a@. 
1. Malaysia 
2.. L,iland 
3, Vietnam 
Negarul p i n g  Mm ASBAN: 
1- China 
2. Jepang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
' 
.r 
5 
i dari prcduk yang dihasilkw rnasih rendah 
w~pmduksi yang masih semi manual sehingg 
I pengufaba aksesais orornotif I I I 
m&@-4m 
Nilal. evakasi F&ktor Ekstetm'dl Legam Otomotif &&W: 2*4 
s&mgkan nila,i eval'uas,i Internal Logam O t m t i f  SetXtS,ar: &6. Dad Giai 
evaluasi f&tor internal dm ebtefnal pmduk 1~ga1-n otornotit poshi 
&ategis prodd dmg windu di$unj,&an. pads gmbw 4.3. berikut hi': 
,ornrni.if ~ ' 
Pmltwk w.mo&f ,mizbpakan Kcbutohan mum dl nlwnth dun% 
1 (mbiKtaspd,-l 
&din* program kcnti;trsen pm@%b otoial@f besardengfi- 
0.15 
0.15 
0.1 
0.1 
2.4 
0.15 
@$I. 
1 
1 
I 
2 
Ancaman produk pessing 
Kondisi persaingan lokal yang tidak schat 
Harga bhan baku ysng mahd 
Krmajuan teknologi otomouf 
0.15 
0.15 
0.1 
0.05 
1 
4 
.4 
' On6 
9.S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4.2. 
Poaisi Strategis Prodirk Logam Otomotit berdasar Evaluasi Faktor 
Bkstereal Internal 
Total Skor IFE 
Produk logam otomotif berada pada sel Y yang berimplibi 
strategi Hold and Maingain. Posisi strategis ini rnenunjPlWran bahwa 
produk logam otomotif utamanya ham menjaga pasar yang telah a h  
bai prtssr langsung maupon pasar rnelaluti pih& ketiga Pell~ang logam 
otomotif untuk ekspansi aku memperluas pasar masih wga t  tendah 
dalm artian peluaag prod& lagam otomotif be& pada tingkat sedang 
dm cendemng rendah. Peluang yang ada tidak sebesar a n m a n  yang 
dihadapi. 
Pesaing utama pmduk logam otomotif &!ah Malaysia, yang 
memiliki peringkat 24 tingkat di  atas Indonesia untuk daya sainmya. 
Malaysia inilah ancaman yang besar bagi produk logam otomotif. 
Teknologi lagam dan otomotif Malaysia yang telah maju dengan bukti 
hadimya sedan nasional Malaysia, Proton, menjadilran peluang UKM 
logam otomotif reiatif rendah di p w r  ASEAM, meskipun secara internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
pmduk ini memiliki kekuatan berupa kepercayaan dari produgen besar 
atofnotif yaitu Toyota melalui jaringan Astra Otoparts di Indonesia. 
Pesaing yang lain adalah Thailand. Negam~ ini -3Iiki tingkat 
daya sdng 18 tinpkat di a w  Indonesia. Thailand memiliki daya saing di 
berbagai bidang, meski utarnaaya pada teknologi pertmian, industri 
pengolahan di Thailand juga merupabn industri yang dipewya oleh 
produsen +mar otcwnotif. 
Menghadapi pemingan ini stwtegi hotd td t i t f f in  berupa 
penmasi pasar dalam h N k  pembangunan loyalitas kmsuown 
mempakan strategi yang harus dijalankan. UKM logam otomotif h w s  
mampu menjlaga kepercayaam perusahaan hesar m o t i f  yang menjadi 
induk ssuhnya, cfengan m a :  
1. Mutu produk yang terjaga. 
2. Ketepatan persediaan p d u k  ~esuai  dengan pewan.  
Kandisi internal yang dimiiiki sebenmya rnemmgkinkan UKM 
logam otomotif untuk bersiap melakukan eksp~nsi. Ekspansi di sini bisa 
dengan Cara memperluas k e j m a  den* peru&aan oromotif p&ng 
yaitu Malaysia. Apabila kondisi internel logam otom~tif i d  tejaga, b u k  
tidak mungkin Proton dapat menjadi rnitra. Kondisi ekstenral-Entemd 
UKM otomotif diaampilkan pada talbel4.6b berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
mcningkatkPn pxingan 
4 Tidal: adanya smtra industci yang ierpusnt untuk rnwmasnrkan 0.05 2 0.1 
x w a  bemama produk lqgam ommotif 
1 2.4 
I yang kontinu I I I 
-- 
2 ( A d q a  ~ p y a  mendii untuk meningkatknn ki~d~ltss god& 1 0.14 3 1 0.42 
3 1 Kemampw unrulr membina huhungan baik dcnw pguseha ] 0.2 14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
evaluasi fakror internal dan ekstemal produk logam industri, posisi 
strategis plpduk udang windu ditunjukan pada gambar 4.4. hrikut ini: 
Gambar 43. 
Posisi Sttat* Ptoduk Logam Otometif betdam? Eaalaasi Faktor 
Eksternal Interval 
Tofu2 Skor IFE 
Kuat 
Produk logam industri sekali lagi sepefli dua produk UKM yang 
terdahdu berada pada sel V yang berimpliii sCtategi hold and 
maintain. P~sisi strategis ini menunjukkan bahwa produk logam industri 
utamanya hams menjaga pasar ymg telah ad& baik pasar langsung 
maupun pamr melalui pihak ketiga. Peluang logam indusrtif untuk 
ekspansi atau memperluas pasar masih sang# rendah dalam &iau peiuitng 
produk logam industri krada pada tingkat sedang clan eenderung rendah. 
Peluang yang ada tiW sebesar ancaman yang dihadapi. 
Produk logam industri s e l w  ini hanya mengga~tungkan pada 
pesanan grodum mesin lokal. Pada strategi ini prodwk logam industri 
harus nteningkatkan loyalitas pelangganya dm fidak berfikir Wuk 
melakukan ekspansi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
UKM Logam Industri pada seY V hold maintain. Secaaa garis besw U K M  
Logm lndustri haruslah menjaga kinejanya sehingga ma~lpu mmjamin 
keberadaan produk dl paw dmgan mum yaqg tejw. 
4. Frodnk hgam Umum 
Produk Logam Umum berlohi di Pasuman Jawa Timur. Produk 
ini meliputi alat bangunan, pcrbengkelan, pipa, pagar, canopy dm 
berbagai pwralattm 10- yaag Uw digwmkan &lam1 bhidupan sehwi- 
hwi'. Ne$ara pesaing dwi ASEW adahh M8l&ysia .dm Thailand. 
Sedangkmdari non ASEAN adalah Cina, Jepang dart Mulhasiekl.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
logm umum berada pada tingkat sedang dan mdemng rehdah. Peluang 
ymg ada tidak sebesrtr anwan ymg dihad&pi. Nilai evaluwi !%&OF 
Eksternal L a w  Umum sebesar: 2 3  sedsulgkan nilai evalwrsi Internal 
Logam Umum sebesar: 235. Kondisi ekstwnal -internal UKFvl l o r n  
umum ditunjukkan pada tabel 4.8b berikut 
Tabel AIBb 
FPkfOr BketernaCIaternd ZTKM Lagam Umnm 
Sumber: Data primerdiolah, 2807. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kondisi UKM Iogam trmum mempunyai skor eksCema1. dan internal 
yang sama dengen produknp. Ysim dengan skor eksternal sebesar 2 3  
dan kondisi internal sebsar 255 .  
5, Produk Kerajiew Kuljt Rashion. 
Produk kerajinan kulit fashion dihasilkan di SidoaPja Pmduk inj 
meliputi us, ikat pinggang. sepatu dan domper. 
N e w  pesaing dad ASEAN adalab: Malaysia, Vietnam d m  
Thailand. Adapun Negara pesain~ non ASEAN adalah Cina dm Produsen 
Mtrltinasional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
I I - 
I Smber. Data Primer, dialah, 2007. 
Nilai evaluasi Faktor Eksternal Kerajim Kulit sebesar: 239 
%edan* hilai evaluasi internal Kwqiinan Kulilt sebesar: 2,45. Dari nilai 
evalluasi fak~or internal dan ekst~rnsal p d u k  logam iriduw, posisi 
stfate~is produk udang windu ditunjulan padagambar 4.5. hrikut hi: 
Camber AS. 
Posisi Strategis Pr~duk Kerajinan Ktliit berdasar Evalw~i FaMar 
Eksternai Internal 
Kuat 
Prod& kerajinan kulit se.kali lagi "perti dua prod4 lfKM yang 
terdahulu lbemdci pala m4 V yam bximplikasi &at@$ held end 
maintain. Pesisi strategis ini r n w j ~ M n  b&wa pmduk kerajimn kulit 
utamanya haws menjaga p w r  pag telah ada, baik passar lrulgsullg 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
maupun pasar melalui pihak ketjga. Peluang kerajinw kulit untuk 
ekspansi atau memperluas pasar mmih sangat rendah. Peluang yang ada 
tldak sebesar ancaman yang dihadapi. P~oduk Kerajinm Kulit ini tidak 
rnempunyai ciri k k  tetapi mngadopsi model-model yang up to date. 
A n w a n  utama dari produk ini selain dari kasus lurnpur yang 
melanda kawasan Sidoarjo juga herd dari ancaman HA Ci*. Desafn 
dari produk ymg mengadopsi desaindesain prodhk fashion ternama 
berisiko untuk rnelanggar hak cipta. Hal ini cukup berbahaya seandainya 
dengan desain yang ada sekarang p d u k  kemjinan kulit melakukan 
skspansi maka besar kemungkinsn akan ada ]Maim penyalahan hak cipta 
yang diajukan pihak pesaing yang rnerasa dirugikm. 
Kandisi ek&rnal internal W M  Kerajinan Klclit disejihn p& 
tabel 4.9b berikut. 
Tab1 4.9b 
Faktoc Eksternal Infernal UKlW Kerajbn Kdit 
[ olahan pertanian masuk dalam pasar Asia I 1 I 
3 1 PeningLatsn perhatian lnmasional untuk kredit mikro bagi I 0.1 1 4 1 0.4 
@&w 
'I 
0.45 
0.6 
+&&@;I 
I 
, 
, 3 
48 
- - 
m m d  P&br ~~1~ ,*m& 
, , @ l D p o ~ T ~ I g &  1, 
. . 
I 
2 
P~ningkslan pkarian 'Intemasiqaf untuk pengembangan 
UKM dalm.hal peningkuh kuaiiis pmduksi dan 
mmajemen 
Rena~la  lntegrasi Pasar ASEAN yang mmungki,nkan produk ' 
6.14 
6.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kondisi ekstemal internal UKM kerajinan LUIS anemiIiki skor 
yang sama d a w n  skar ekstemal internal pwduk kmdinm hlit .  Sbr  
kmltisi imtemal UKM sedikit di bawah Skor intaz~l praduk yang 
dihadlkannya. Posisi -is U r n  Iremjhm kulia tefl&& pada @I V, 
dhana UKM tersebut h a w  menjaga kelangsuqgan prdwksinya s e h i a  
menjamin keberadaan sftok di &lam pwu. 
6. Produk Sepatu Bola dap Bola 
hodusen Sepatu Bola dm b i a  klokmi di Kabupm Prrjwruan. 
Produk ini sudah cukwp terkenal dirnma bla dipduksi telah 
digunabn oleh lip-liga dunia di bawah merek Adidas. Bebempa sepatu 
yang dihsilkm juga telah dipasarkan imnasional di bawd mmk Nike. 
Negara Pesaing ASEAM: 
1. Thajkand 
2. Maiaprsia 
Negmi p i n g  Non ASEAN: 
I.  Cina 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Nilai evaluasi Faktor Ekstemal Sepatu bola sebesar: 225 %dan&an nilai 
ev lws i  imtemal Sepatu~ bola *be&: 2,G. Dari nilai evaluasi faktor 
internal dan eksternal pmduk sepatu 'bola, posisi strategis produk udang 
WMU giltunjukan pada garnbrtr 4.6. berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gembar 4.6. 
Posiai Strategis Praduk Kera j im KuUt hbeasar Evaluoai Faktor 
Eksfernal internal 
To& S b r  F E  
Kuat Rats-Rata Lemah 
Produk kerajinan sepaul bola Seperti dua produk UKM yang 
terdahulu berada pada sel V yang berimptikasi stmtwpi hold and 
maintain. Posisi strategis ini menunjukkan bahmra produk sepatu bola 
utamanya hwus menjea pasis yang telah ada, baik pam lafigsung 
maupun p m r  mlalui pihak ketiga. Peluang sepatu bola untuk ebpansi 
atgu memperluas paw masih sangat rendah. Peluang yang ada tidgk 
mtwsar ancaman yang dihttdapi. Produk sepatu M a  merupkan produk 
yang mempunyai konsumen terbatas henya pada ablet sepakbola ataupun 
penghobi sepak bola. Terbatasnya kowumen prod& ini jaga rnenumnkan 
peluang ekstemal dari produk inl. 
Kondisi eksternal-internal UKM Sepatu Bola dan Bola disajikaa 
pada tabel 4. lob berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
dihasillsan. Posisi strategis UKM Bola dan sepw bola mash krada pda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
sel V, dimma pada posisi ini UKM menggunhn strat* hald and 
maintain. 
7. ProdokBmdZr 
Produk ini dihasilkan di hbupaten Pasuman. Prduk b o d t  bj 
$udah msmpungai nama di piurar internasional. Kansumen loyal juga telah 
di~jpt&an baik dalam lingkatp nasional maupun inwrnmianal. 
Negam peaing ASEAN meliputi Malapia, Viebmm, My-, Filipina 
d m  Thailand. Sedawgkan Negrva non ASEAN tidak 
teridentifikasi. 
Tabel all. 
Fakfor Bksternal-In&mal Pradmk Bordir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
memd,iki keku01.m ihhernal yang tin&. Produk ini mampu bemain& di 
p a w  &SEAN, rnelettli bantuan /pi id ktiga aau  !bahksro bertmbg 
sendiii. 
M e m w  p d u k  W i r  id sudab menapmyai m a  ymg besas 
scl'ha imi. Konsumen bydl tetap a h n  baWan karma WuMn produk 
ini tennasuk nama hesar y9ng d.i,ailiki. 
Stratggi p g  bisa dilakukan olbh prod& bordiraddah: 
1. ,M.w:fai metnasuki ppasar &an rnelakuhn akspansi pa& bidmg yen$ 
be~hubmggn. Misslnya selai'n bordir, bisa .sf#$ UKM ini mnlai 
rmernmuki produk fashion seeam Muh, ystitu b g a n  rnembuat baju 
yang dtlengkapj dmgan bordir yhng felah mempunyai nsrma tersebut, 
2. Neqialin kerja-a dengan mika p e d a a n  fashion baik lokd 
maupun i~ntemmional. 
3. Menjaga produk ~ a n g  telah dimiliki salah :satuny@ dengan ,&ernasang 
hak aipta pada %iap pro8uk . ~ ~ , d i h a i i l k a n ;  
4. Ek$pm$i &pat juga d i lakub  dengm. raillei memasuki produksi 
masal, d n y a  bebaapa desain yang tckh tel.batr(a dkpat dibatd8km 
jurnldh banyak (missal) untuk dijual kep& hswma yang leM' 
luasi 
Ko~,dbi.eksternal. intemal UKM Bordir disajikan pad& tabel 4-1 llb tierikut 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
'8. Prodnk Keramik. 
,-ik dihasilkm di wi~by& Kota KemmSk hi 
meinpanyayai Wbr ye@ kuat didasarh @ @ S ~ S  b h  b v l k ~ m p  Mtu 
tanah liat putjh y@g '!&as. 
Negara pesaing ASEAN: 
I .  Vietnam 
2. M y m a r  
Negam pesaing mn ASEAN: 
1. Cha 
Tabel 4.12 
IFakter eksternalinter~rl Produk Keramik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
I ~lemerlukaa sew dan M':.:-- 
3 1 Teknclogi pro-i mesi 
Kuat 
Produk keramik berada pda sel VI yang Berimpliki shkpi 
& a m t  and diyest. Pmisi Strategis ini m m u n j u b  bahwa prwfuk bordir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
memiliki kekuatan internal yang tinggi. Produk ini mmpu  befsaing di 
pasar A S W ,  melalui bantuan pihak ketiga a@u bahkan bertanding 
sendiri. DEbandingkan produk brdir ,  pfduk keeamik ini msmiliki 
peluang sadikit lebih kecil. 
Produk kewmik rnemang bukan produk ymg taenjadi kebutuhm 
sehari-hari seperti produk fashion ibardir, melainkan lebib kepada produk 
seni. Tewi kemik bisa juga &&sain untuk desain ygng lebih 
fungsional. 
Strategi yang bisa dilakukan oleh produk keram3k adaM 
I .  Mulsi memasuki pasar dm melakukan ekspanai dengan menjual 
sedikit lebih banyak, dengan berbagai maam variasi desain t e m a  
yang bersifat fungsional. 
2. Meqjaga produk yq~g telah dimiliki salah satu~ya dengan memasang 
h& cipfa pada setiap produk rang dihasilkan. 
3. Ekspansi d$pat juga dilakukan dengan mulai memasuki poduksi 
massal, a ~ t i n p  b r a p a  desain prig telah temama dapat dibuat &lam 
jumlah banyak (massal) untbk d'ijual kepada k ~ s u m e n  yam Iebih 
1luas. 
Kondisi ekstemal internal UKM keramik disajikm pads &&el 4.12b 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
u@emi untuk habitat l&h =du 
~ - 
KeEljuksa kandun@tn kad$r ma& yaog &bda-be&gse@i&d_uaia 10.1 7 2  a2 
111 I 1 2.39 
I 
I 
%.mther: Data Primer, dhkh, 2007. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
NiM evaluasi Faktor Eksternal d u  sebesar: 259 stxi~mgkan 
nild evaluai Internal madu sebesar. 2,116. hoduk madu pa& =I :I ytmg 
berlmptikasi strategi bold and maintain. PrOduk madu hi mmpunyai 
posisi strategis dimana hams melakukan tin* menjaga pasar yang 
rdah ada. Amman yang ada pads lingkungan ekstemalnya cukup tinggi, 
tertifarna berkaitan dengan keterssdiaan labah $sag c w b g  menuntn 
aktbat k e ~ d C m  Iingk~gan. 
Dari nilai evalurrsi faktor internal dan ekstemal kecamik, posisi 
strategis pmdwk bordir ditunjukan pada g a m k  4.9. 
Total Sleor LQE 
Kuat 
Kcmdisi internal prduk madu jlsg~ tidak kuat, melikd mwi 
tredisimalnya sktm ymg bekerja di dalmnya. Tb* ekspansi akin 
mengelua~'kan banyak kaya y m g  temtunya bisa memgihn UKM madu. 
Meskipun lid& ada wing, dalarn poshi strategig gem ini MKM madu 
haMs betarientasi pa& konsuaen p g  e l& ada d e p  cam: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
I .  Menjaga mutu praduk sesuai denw kmsumen ymg tel& ada 
2. Menjaga stok pmduk untuk selalu ada di psaran. 
Kondisi eksternal-internal U1K.M Mrrdu disajih pad& tabel 4.13b. 
Tabel 4.13b 
Falctor Eksternal-Internal UKMMada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2 
3 
4 
Kondisi ekstemal-internal UKM M&IJ mempunyai nilai skor-skor 
' 
-6 
. 
padssel V.  
lo. Prod.wk,&ri Ape1 
Produk Sari A p l  tIhsilkrm di nilayah K@a Bab. W u k  Sari 
ape1 ini diusabarkan oleh rnasywakaf mel~Iui -%ets ,&a clain koperd. 
.Roduk sari &pel mempunyai pe18mg unt& tiW sekedar m i n w m  u w i  
masih menggunakm melade gathering 
Kurangnya pemahaman tentang higiene roakanan dan pengemam 
produk makanan kesehatan 
Kurangnya tcnaga marketing 
Tidak adanya alokasi tenaga kcrjs yang sesuai 
ape1 tetapi bisa juga menja& Man b&u Balm industri f m w i  dan 
Sum& Data Primer, dblah, 2.007 
$$kir&l berbaga lhi 
ir(lngnya panetaan wed ~ d u k s j  whlnaa mempbiluas -1 
@rburtlan dm menZn&cstb. biayrbahan ~ ~ b W  
kosmetik. N e g m  pesaing rtari p d u k  iBi tidak ada, tetapi tidak menutup 
0.05 
0.1 
0.1 
kemungkinm bdwa bk& ThaiWd sebslgai market leader agrdndu& 
dmia akan menjadi pesaing pomsial. Apabhla T h S M  s;uat in4 tel& 
m w k  ke produk sari -1, cfengzua t i n e t  kmampuan daya saing 18 
tingkat di eras Indoptesia, besr bmun&mm Thailand akan m j d i  
Q&I5 
1 
2 
2 
2 
0.1 
0.2 
0.2 
15 
8 - 
0435 
2.44 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
[ dikemap secnra bagur I I 
7 ] Kurangnya tmaga kerjn di Mdang pertantan di lndoncsia I 0.05 1 2 1 0.1 
I ^  .. 
,,.-r-." 
- 
- - - - 
- - - - 
- .  r,'~..~,. . ,. . , ~ ~ ~  * .l I n n c  1 w 
Nilai evaluasi Fakto~ Eksternal safi ape1 $ehesac 2,13 sedangkan 
nilai evaluasi Internal rnadu sebew: 2,43. Dari nilai evaluasi Wtor 
internal dm eksternal sari apel, posisi strabgis prod& bar& ditunjhn 
pada gambar 4.10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Produk sari apel pada $el 'I yang berimpliM strate8 hdd ard 
maintain. Prduk sari ape1 hi rnempunyai psis? strate& ,dimma haws 
melakukan ti.mlabn memjaga pa:m ymg te ld  ada. Ancaman ymg ada 
pada 1.ingkungan kstemalnya~cukup tlnggi,. 
Kond'si internal prctkrk sari apel'juga tidak kuat, melthat masih 
tradisianalnyla sistem yang bekerja di dalamnya. Rendatany@ mufu 
' km~~an:  d m  higienitas menjadi kelemaham ymg serius bag1 prduk sari 
apel. Seanckinyla harm hhadapan denrn. Thailand ,$wig &dab 
rnempwyai YRknologi perranian hbih bagus, pers8;ingan hnpahya sulit 
dimewtgkan dkeh UKhil ,& apel dengan kondisi yang ada seperti 
sekmng ini. Hal inidigambarkan padstabet 4.14b berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Karakteristik M a n  b&w &in cita m a  telah rnsnjd~. unmr pembeda y&ng 
nyata pada prod& hi. 
Tabel 4.1;s. 
Faktalr Eksermal-InternalPduk Kripik Tmpe 
$umber. Dacri Primer.diolsh, 2002. 
Nilai ,svaluasi FaMlor 'Ekstemal Ketipik Tempe sebesa~: 2,83 
sedangkan nilai evaluclsi Internal Keripik Tempe s e h :  2,s. Dari aikai 
evaluasi faktor baed dan ekstennal sari ape], posi8$i strategis pmdllk 
bordir ditunjukan pada gambar 4.1 E . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4.11. 
Posisi Strategis Prodak Keripik Tempe bedasru Evnlrd Faktor 
Eksbrnal laternat 
Toral &r IFE 
Kuat Ram-Rats Lnnah 
4.11 3,O 2,55 2.0 1 .O 
Prodvk keripik t e m p  pada sel Y yang berimplikasi gtramgi hold 
nad maintain. Produk kripik tempe ini mempunyai posisi strategis 
dimana hwus melakukan tindakan menjaga p a r  yang elah a&. Peluang 
yang ada sebenamya relatif cukup tinggi. Ciri Mas yang ditawarkan m 
keunikan yang ada pada produk hi menjadikannytl tidak memiliki 
pesaihg, Hal ini sekaligus juga mamberikan anoaman sediiit berkaitan 
dengan cita ram yang belum dbna l ,  tetapi ha1 ini relatif mudah diatasi 
dengan dukungn pmmosi yang kuatdari berbagai pihak t m a s u k  negara. 
Kondisi internal keripik t e m p  cukup bagus. Rendahnya mutu 
kernasan d m  higienitas menjadi k e l e m n  y m g  gerius bagi keripik 
Eempe. W a j e m e n  labih modern diperlwkan untuk menjad'&mya produk 
yang bewaing. Dengan h d i d  ini, strategi menjaga konsumen loyal 
adalah yang paling tepat. Kondisi rnanajerial UKM Kripik Tempe 
dijelaskan pada tabel berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.1s 
FaWr Estgreal*Iaternd UKM m p i k  Tempe 
2 
3 
I 
Swnber: Data primer, dielab, 2007. 
4 
Kondid [JKM Kripik Temp kbih baik dari kondlsi p d h y a  
Pads d w y a  UKRII ktpik temp sudah mempunyd mmajecial yang 
manajemen 
keinginan untuk bcrinovasi &lam ha1 m u k  
Belum mendapatkm i ~ i n  umha x h i i g p  membatasi pluang 
untuk e m s i  awu menjual dengan n a m  sendlri 
4 
4 
Rencllna lntegrasi Pasar ASEAN yang memungkinkan produk 
olahan pertanian masuk dalam pasar Asia 
Pentngkntan perhuian lnternasional untuk kndit mikro bagi 
0.6 
0.8 
0.15 
0.2 
0.15 
1 
2 0.3 
2.95 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Produk kripik buah dihwilkan di Kc8a Malang. Umumnya 
produsen kripik cempe juga mempmduksi kripik buah. Inovwi dan ide 
menjadikan pmduk ini berciri &as dan dtlpat dijadilarn pembeda d r i  
produk pesaing. Pesaing utama saat ini belum ada, tmpi sekali lagi 
Thailand, market leader di bidmg agm industri serta berbagai prodgk 
ol.abnny& akan menjadi ancamm serius apabila tejun dalarn bisi4.j 
prduk ini. 
TsWl4.16 
Faktor Eleternal hteraal Prod~k Kripik Baa& 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambrrr 6.12. 
Posisi Strategis Produk Keripik Bush berdasar Evdnasi Faktor 
Ebtetnal Internal 
Tufml Sbr IFE 
Rate-Rrn 
3.0 2 , 6  2.0 I .Q 
Tabel 4.16b 
t a b r  Eksternrul dan Intarnal UWM mpik Euab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
I I I 
3 ) Hubungan yang baik dmgan suplier tuah dan pdmi  10.1 14  1 0.4 
4 1 Kemampuan mmbangun image perusahaan lrepada koasurnen 1 0.2 1 4 ( 0.6 
4 Belum mcndapatkan izin usaha s c h i n ~ a  mcmbatesi peluang untuk 0 S 2 03  
akspgnsi atau menjual dengan nama sendtri 
t 9 OK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pelwang untuk nempe~iuas paw &miliki 2 UKM yaitu U&M Bordir 
dm Keramik. Peluang yang &a reMif tillggi serta d i u n g  f a h r  interaal 
ymg naemmg oukuplkuat untuk rnatnpu bersaing. 
Berdwrkan lampiran 3 tentang SWOT wtuk UKFd dari ski 
rnanajetial, menunjukkan sebagian b e s r  klemaban UKM adalah pa& 
dari 12 UKM pfoduk unggulan gimg d i m e y  mempwyai k i d a n  dalam 
bid- teknold, tenttarna teknologi pmduksi. Sdangkan 5 UKM dad 12 
UKM mernilfki klemahan di b&ng mamj~ial  yang masih tradisioml. 
Kekuatan UKM praduk ungguh ummnycr &ah pada desain, cita 
rasa dm W a n  baku. Tujuh dari 12 UKM produk mgplan rmampwyai 
kekuatan &lam bidang tersehat:. Kskuatan dm K e l m h  rata-rrda UKM 
produk una$;ulan di laws Timur disajikan pa& tabel 4.17 brikut ini. 
Tabel 4.517 
Kekwatt4n dan Kelern~ltsn RsttiiTata UKM Plroduk ~mqgdm 
di Jawa '&nu$ 
M~gasa uma #,pewin$ ppoduk UKM Jawa Timur adahh Maysia dm 
7"haiailand. Ksdua megar~ ini bemaing M k  melaluj WKEA masing-masing 
ampun melatui perusaham besar yarig meeka miliki. Derypm !tin$& d a p  
2. 
3. 
4. 
sabg muei survey IRYD. 2004, kedua ne- @ma di ASEAN ini mamiliki 
daya sabg socara urnurn dalam ha!: 
1. lnfrasW@s 
M u  
Kunlitas pmduk 
Pmmosi dan Penjualan 
Manajemcn 
2. Pernerintah yang efisien dmpn kebijakm uang e W @  
'I ~ ~ t p l ~ l m p p l  
3,. S e k t o p  Bisnis yang efisien 
~.~ ~ - 
~~ ~- - m 
2S% 
35% 
5% 
Sumber: Data Primer. diolah. 2007. 
la I ~aPasw& I2 
Mansjemcn 
Promosi dun Penjualan 
Dessindaakslalitas 
25% 
40% 
25% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
4. Kine j a  Perekonomian yang bagus. 
Efisiensi sektor bisnis ditunjang adanya teluvologi yang tepat semi 
manajemen yang modern. Kemampuan meqsiptqkan produksi nrml secata 
murah, tenaga kerja ahli dan terarnpil, dwkungam teknologi yang memadai 
serta kualitas yang tinggi. Faktor ini menjadi fmrktor kekufitan internal produk- 
prodluk Malaysia dan Thailand dalam berkompetisi di pasar S E A N  
terintegrasi. 
Nenghadapi kanyataan ini, UKM Jawa Timur harus menyadari b a h w  
sebagian besar kelemahan produk yang dihasilkannya adalah teknologi. 
Apabila pasw tetintegrasi ASEAN telah dibuka, maka kelemahm dalam 
teknologi hams ditutwpi, dalam artian produk UKM Jawa Timw yang banyak 
memiliki keunggulan dalam desain clan bahan baku harus pula memiliki 
keunggulan dalam teknolagi yang termuat. Untuk itu perlu admya perhatian 
dari berbagai kalangan untuk bisa memperkuat LJKM deri sisi reknoiogi dan 
selanjumya manajemen. 
Manajemen yang baik dan teknologi yang memadai adalah faktor 
yang akan menentukan kwlitas suatu produk. Hal ini penting, karena 
kecenderungan konsumen di era modem seperti ini tidak hmya terpaku pada 
prornosi suatu produk tetapi lebih kspada mmfaai dan kualitas produk. 
Dukungan pihak terkait harus diutamakan untuk menutupi kelemahan UKM 
produk unggulan tersebut, yaitu berupa upaya penitlgkatan penguasaan 
manajemen modem dan teknologi produbi. 
Bagi UICM yang saat ini memiliki kemggulan inovasi desain 
rerbukanya pasar ASEAN merupakan peluang untuk mampu mmenan&n 
persaingw dengao mengandalkan kekuatan desain dan cita msa, tetapi 
ancaman yang datang seiring itu juga cukup serius, yaitu pdiplakan desain 
dan cirarasa. Untuk itu diperlukan upaya perlmdungan h~kuna bagi produk 
UKM ymg akan berkompetisi. Paten dan hak cipta m w p a h  perisai bagi 
pesaing berteknologi tinggi yang a h  mampu menjiplak kunggulm produk 
UKM. Kelemahan UKM di itidang hak eipta ini menjadi tugas pemerintah dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
pihak yang tenkait untuk menciphn suatu infr- hukw yang mudah 
dm sesuai bagi perlindungan produk UKM. 
4.2. Rebmendad yang Dapat bibrikan kepsda Paneriotah Dan Perbankan 
Di Jawa Timnr Dahm h n g b  Menghadapi Intepasi MBMN 
Sebagaimm djsebukan diatas, berdamrkan pengukuran SWOT dan 
posisi strategis produk UKM di Jawa Timur mensmju- bahwa sebagian 
besar UKM di Jawa Tirnur mempunyai posisi strategis. Meskipun demikian, 
UKM-UKM tersebut tidak terlepas dari itelemahan dart amaman produk dati 
negara tetanga di ASEAW. Ditambtth lag$& UKM-ULM ini krmasuk dalam 
sektor prioritas yang akan menpalami perciepatan htkgeasi 
Dari sisi hukum (kebijakan) baik dari pmerintah maupun kalangan 
perbankan, terdapat beberapa bal y m g  d h a k a n  kurang mwnbetikan 
d u h g a n  dan perlindungan'bagi UKM, dianbaranya: 
1. W Kekaymn htelektua4 (HaKI) 
Integrasi pasar ASEAN akan mengembmgkan aspek lntellffimal 
Property Right dalam pembangunan den ket'jassnna di ASEAN. Dilain 
pihak, sehagian h a r  UKM di Jawa Timur tidak memiliki H&I. HaKl 
hendaknya menrpakan Ian&& pertatna 4gar produk-prod& WKM di 
Tanah Air khwurmya Jawa Tim8w tidak rnenjpdi korban Maim nagara lain, 
sebab apabih preduk UKM negara Indoneski diambil megapa lain makrr 
negara tersebut bet'hak menauik royalti dan pe!hku UKM di tanah air 
kehilangan 'n'gJzl qf prodmion; d b i t  mhamsnya pengelwan yang 
semestinya tersebut &pat dihindari. 
Yang mnjadi hambatan bagi UKM dalam irihng ini addah 
keswlih dalam prombur dm kum@ya trampamsi pmguNSaII hak atas 
k e k y m  intelektual fNaKI3, pemberian insentif biaya p e n p s a n  dan 
belurn trsmpingnya birokrasi d a b  pengumn, mjadi  hambatan ba$i 
UKM untujc mengurus HaKl bagi praduknya. h 1 m a  Ki kalangan UKM 
mempersepsikan pengurusan HaKl sellagai sesuatu yang rmit  dan tidak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
transparan. 4palagi butuh waktu dan biap bemr unhk mmendapatkan 
MaKI. 
Berdasarkan PP Nomur 50 Tahun 2001 tarif tersebut mncakup 
penoatatan pengalihan hak ralPflsia dagang, pejmjian lisensi rabasia 
d a m *  permohonan pendaban, pencatatan peng01ihap Id, ~~ 
nrunzr, alama& serta pembatalan dewin induswi. Biaya proses pendaftam 
merek &gang Rp 450.080, ditambah biaya peneluswan apakah m& 
pro& tersebut sudah rerdaftar atgu belum Rp 125.000, serta biaya 
administmi dan msponasi. Tml  biaya ppingunmn nzerek &ang 
sekitar Rp 800.000, sdangkan untuk desain industri biayanya Rp 
600.000, dm biaya HaKl rnaksimal dalah hak paten yang mencapai Rp 5 
juta. Akan tetgpi biaya &an besw apabila menggunakan tenaga calo atau 
perantma. 
WIalui Klinik Kansultasi HaKI, Ditjen Industri dan Dt?gang Kecil 
Menengah [IDKM) Deperindag, UKM ya~g sudah (mendailarkan hasil 
kreasinya ke Ditjen HaKt baru sekittlr lima pemn dari 40 juta unit UKM 
di Indonesia. Fermohonan pebdaftaran HaKI oleh UKM antara lain merek, 
hak oipta, dan desain industri. 
2. Standardisasi 
Integrasi psar ASEAN akan menemphn M u W  Kmognidon 
Arrangements (MRAs) dm menerbi&lcm spesillk target untuk 
menghaimonimi aturan-aturan standar dan tekuis. Apabila 
memungkinkan, peraturm teknis bagi ASEAN Casebut akan didasarkan 
pada kaeteria intemasioml, meskipun ASEAN tidak menutup 
kemungkinan ditaapkannya standm nasimal, &ususnya bagi produk 
permian melalui Sanitary and Phytosanitary Agreement. 
Di ASEAN, saat ini sudah terdapat h o l l i s ~ s i  stiPndar u m k  140 
jenis produk clan dfWgdan menartpai 189 prodvk pa& fahun 201 1. 
sedmgkan dilain pihak, Indonesia bm memiliki 19 stand@ ptoduk SNI 
yang sudah dibrmonisasikan dengan stmdar ASEAN. Hal twsdbut berarti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
hhwa widaupun pmar rut?& ~rb&a, apabiha tiW memiliki standar 
produknya, produk Indonesia tidak &a b i a  mast& war ASEAN. 
3. Pros&ur *or, impor @~I Proses Kepabean )can$ dirwakan mmia dan 
berbeLit&ell Penarih' pajak dm biaya -ti y'II.ng, mnrt-mena juga 
mm.ih dirasakan okh UKM. 
4. Lib&wb.fsqj lnvestasi 
Lhdang-W~daeg Penanma MocErtl Nomm 25 Tahun 2067 din@ 
banyak. @bSk inengandunp sejumlah p w l  yang liberd. Mihya 
mem'krikan penanam modal bentpa hak guna !&a &lama g5 tahun &an 
dapat d~@rbahmi Selma 35 tahun, mlain itu tidak &m ada p a r b e h  
perlakuan ,&ri .pmerintah terh-, pWm&n b~dal, baik wing m p u n  
n a s i d ,  fasiliw untuk fi:w1, pem-tl a m  krhgman Bea masuk 
atas impor Iwng modal, mesin mu petalatan unhk kegiatan pmradaksi, 
'juga wtuk td~m baku bagi Icepertwan produki sea kehudahaa- 
kemud&an lainnya. P@&-pml yang bm@k mendpat  m&n tersebut 
terutu jugtimenjarti ancaman bagi pelaku UkW 
O l e  kmsnmya, pengernban@n dan wingbtm kmpuaa W M  
tidak saja me~pakan kernjiban dari UKM itu sendhri, &an tew'jttga 
diperlukan d u h p  dwi semua pihak utam8nya pem&ntah. W k u t  
mkomeindstsi y m g  d w  dbberikm ke@a P~merintah d m  kahgm, 
perbankan di Jam Timur untuk m e ~ ~ d ; u k u n g m  'd  pe~liindungan bagi 
U#FNI d a h  rm&@mengbadapi irwgrasi ASEAW: 
8. Pemeriatah 
a BebeMyr% p ~ ~ g m n  yang ,dqpt c R l a k u h -  pemdarah &M mnngkm 
me"eg,dan HaKI ad&h :sosialismi HaKl dm pendampin&%% 
termr&c Werja s m a  seema &ngm Depwkmm Hukum 
HAM sebagai indiisi ymg menahgami boa1 W . .  Pto@am 
memberiksco keringmm untuk pewrusan M I  st& pe;l&u UlCBva 
akan m e m b ~ t  HHrUCI b u h  la& sesuatu y q  mewah dan &sing bad 
*&u UKM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
b. I?PnerW <kndaknya tnembuat smdar  khueus U l W ,  yamg dib~w& 
SM. h n g a n  penetapan sub-standar BrsebrJt, rl$bqpkan kalleredaan 
prod& U'KM diakrui dan diterima pasar. Dem.&ign Mnya di ASMN, 
pemerintah hendaknpa memperj,umgkan distpakatiwa stmlw khusus 
UKM di p a w  ASEAIN. 
c. Menye&rhanak#n prosedur ekspor, impor d m  proms kepabew di 
l i n g k u ~  ASEAhl, atan dikaal  k g s n  &SEAN $$in& Wiadam,, 
demikian halnya d e w  biperlukanqy@'National Single W i w .  
d, M e m s ; n m  kerj-a intemsioal y q  Gisepakatt mptimal 
mungkin dimam untuk kawm @ma1 kePS,awwa tembuh rfxeliputi 
Ccejasruna di biang: 
I. perdagmgan (AFTA), 
2. i~dwwi (ASEW lnduiitrial COopmIth - AfCO), 
3; 'bestasi  (ASEAN Jn\resflment h- AL4) 
4. service 
5. e-A'SEAN, dll 
e. Perlu penhgkatan dukungan pemedtah pada UlCM wtuk &pek yaqg 
menj.adi kelem&an U W ,  %perti <h&ml~gi dan m n a ~ l  
f. Perltc duSrungan bad UKM untuk m q u  naeqwfaktkan kumnnen 
loyal melarlui upaya memastikan ks tasebim p d u k  di pasaw. FasiiE 
sebagian lmx adalah p d a  posisi mernpwtabmkm paw yang 
axla. Duhgan kebiy*, infia$trvkhlr dan modal dipetlukm untA 
memastikan e,gar p m d ~ k  LJKM sdalu a& pada:kon~wen IQyaInya. 
g. Melakukan $+ilfsi &grasi pasax A.SE4N khususny? pada d a e d  
yqbanyak  melah&a~~ ekspor ke ASMN. 
h. Mengembangkan kerjasama 'sub regianal, misdnya brudohesia- 
rna~ajgia&grlparp.Gr~~h~ Triangle I~MT-GT. 
i. Uengmbangks~n SDh4 khususnya dollam diplomas,i .pdaganghtn 
j. M e E a k s ~ k a n  ewluasi Mtjektif rerhaQp sehmb k m a r a n  
intemesionah Irhusumya MEAN. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. PemeriaQk Dserah 
a. Mengc~ptimalkan Tug= Pohk, Fungsi Dan S&uktw Orwisasi  Dinas 
Daerah Sebagai Unswr Pe labna  Pernerintah dam&, khususnya pada 
petnbiiaan dan ipongernbangan UKM, pehksanaan fasilitasi 
permodalan dan pelatihan teknis manajernm, ,pemyed'in informmi 
pasar, pemantauan dan pengendalian eksp r  Daerah. 
b. Bupati dan walikota perhi mempmtimbngkan untuk ti@ mernungut 
appun klaususnya terhadap &or kecil. 
c. Pernerintah daerah ham mengurangi hambatan investmi yang herawl 
&ri berbgai pungutan di daeeah. Hal ini nitempaltan pmsyarat uiituk 
rndptrpkan iklim inveswi yang kondusif bagi dunk u d m .  
d. Pemerintah harus secara kmsisten cian kontinyu melakukan 
pangawasan dan evaluasi terhadap perda-pmda p g  merghmbat 
usaha kecil baik dari a s p k  pembiayaan dan 18inqa. Hal ini sesuai 
dmgm Undang-Undwig Nomor 32 T&w 2004 Tenrang 
Pecnerintahan Daerah. Pemerintah dapat melakukan pernbatalan 
terhadap petda-psrda ymg merI.anggar k&tuan undang-mdang, di 
antaranya addah apabila per& tersebut m e n i m b u h  distotai bad 
perekomian. Sewri dengan p e m t m  ymg berlaku, Menbri 
Keuangan melakukan evaluasi terhadap pepsrbpda yang berkaitm 
dengan pwda pungutm @a@ maupun retribusi) di daelgh. 
Selanj thtn~ bila ditemukan perda-perda yang menyhpang dad 
ketentuan rang berlaku, Menteti Keuangan dtjpet memberikan 
rekomandasi prbaikan (revisi) maupun pernbatalm per& 
bersangkutan. Usulan tersebd datsampaikan kspada Menteri Dalm 
Negeri mi& ditindaklarjuti plaksanmnya. 
e. Perlu ditakukan revisi terhadap Undmg-Undang Nomor 34 Tahun 
2001) tentang PemePmtah Daetah khusunya mangenai Pajak dan 
Retribusi Daerah. Beberapa usulan pembahan terhadap Undang- 
U n h g  Nomor 34 T a h n  2000 tentmg Pajak d m  Retribusi Damh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
yang berkaitan dengan upaya pangurangan perda b a s a l a h  di 
m m y a  per&ma, memberikan pembatasm kqada pem(la dalam 
penerbitan perda untuk pajak dan wtribusi deerah. Kebijakm ini 
dilakukan dengan eara anenempkan jenis-jenis psjak mpupun reh.ibusi 
daerah yang boleh dipungut oleh pmdg (closed list). Kedw, 
lnem~krikan sanksi yang sigaifikan bagi pemda yang ~tetap 
rnenerbiikan dm menerapkan @a pungwtim yang menggangp 
perekonomian. Sanksi tersebut adalah dengan menunda alokasi d m  
perimbangan, maupun dengan mengum$ jumlah a l b h i  dana 
perinbangan ke daerah bersangkuh. 
f. Dipmlukan implementasi proses s e r t i f i ~  w s a l  dan proses 
perizinan yang mudah (%am atap) yang didukung oleh dana pinjamm 
3. Bank Indonesia 
a. Bank Indonesia hendaknya mencermati kembali berbagai peratwan 
tentang agunm, karena agunan merupakan dab satu kndala bag 
UKM dalarn mempe~oleh pembiyaan. UU No. 10 Tahw 199% 
tenmg Perubahan Undang-Undang Ncimur 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan b u h  sebuah UU ~xang colh~ral  ore&& sebagaimana 
UU No. 14 Tahun 1967. Walaupun masih terdapa beberapa atmn 
yang idconsisten dengin UW ini, sehiigga menjadiksn ErncolZaterd 
ori~rrted ini menjadi ~kurang bermakna. 
b. D e w  dhkungan adanya bmbaga pnjaminan, atav baMn jaminan 
dari masing-masing pemerhtah dslerah m&a mempakian altmatif 
ymg &pat diberikan bagi pelaku UKM terkait dengm jaminan 
perbankan. Lembaga penjaminan sebagaimana ilEatur drlam UU No. 
9 Tahun 1995 tentcmg Usaba Kwil p g  diil iki  pemerintah dadatau 
swum, apabila Pamerintah daerah mendirikan lernbaga panjamin 
maka akan dapat mm'bantu UKM. 
c. Pefigawan dalam pelaksanaan PBI tentang Pemberian Uedit Us& 
Kecil yang mewajibkan rnewajiW kepada p m b d  untuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
we~yedhlwn 20% dari total kreditnya kepada UK dan diubah dengan 
ketgbtu.an W i t  ,pa& bu,hn 4pd 1997 mmjg(iii 22,49/0 t&w 25% 
dari ekspamsi kredit nett2 q a t  diperIWn &lam mgka 
pengembangan pembiayaan b&@ W. 
4. Kalaagan Pbrbsnkaa 
a. Penyalwm kwdit selain mempeFhati la#wan kern@ juga 
sebaiknpa memberh perhatian k w d a  eosisi straregis W K M  md81allui 
malists SWOT. UKM memilki keleriwh &.lam ha1 penyajb 
lapwen keuangan. Miulajarial yegg masih I d  me- salah satu 
sdbab kurang bapsnya &tan pebpwan ymg Bdlil &m& lap~oran 
keuangan. 
b. K d t  4i&rikan pa& dup &pk, y&: 
1). 'Menutupi kelernahan u ' w a  y q  dimiliki UKM 
2). Mendukung kekuakn ymg dmR1Eliki ,WM 
c. iviengernh~gkm hrbagai pm- ymg mwndukung lpembiayam 
bagi usaha keoil. Midnya beberspe im~asi y m .  tehh dilakukan 
pecb.a&+n wtuk mempem@ah pernberim .bed# bmi W M  
diantaranya &lah9: 
I ) .  Ling- Progrant; 
Ling& P r g e ~ m .  dil.akulkanj pihalc brrnk mum bekerjamm ~ ~ 
dengan BPR '@ank Perkreditctn rakyat). Salah satu upayatty,a 
adatah m~nduhng secara sinsrgis peqgemtmgm Wis :BPR 
meMlki layanam jasa keumgan yang kamprebnsif bag! usah 
mikro dan kecil. Pelayanan jasa k e w g m  ini akm 
member'kan nil@i :tambah baik bagi BPR mqun m a  rnikro dm 
Wl pada umwmnya. Kejasama irj juga mar~~p$ktin qwya utuk 
rneningkatkan .marker ahare b& mun &lam petlya$m Wit 
Lihat bP&tan Urnurn PerrjcJ~san stas Bemtu~Bn Bank lndonesis Nornap 3/2/PBliM01 
cm&n&$Pemberian Krdi Uwha Kqi l .  
knb8ga Risat PeFbanl(an Daerah, h,.Aaisis Faktor yang Mompongwyhi .Wu@ivitasBmk 
sabgai 'Lembaga Lnternaediesi di lawa Timur, Univmit@ Braw(i&ya bskesja m a  den@ 
Indmesib, 2007. 
~- -- - ~ m 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ItW usaha m i h  dm kecil karma lokasi BPR y ~ ,  mudah 
tmjangkau dan te~wbsr h q i r  di sdap daerah di Indonesia 
,2). Inwasi p k k ;  
Sscara umum, bank umum mgm,pun,yai inovwi daleun pembrian 
kredit kepacla mas)rllrakat ant@@ lain , b e r k m  d k n p  Wit 
multiguna, kredid W a l  b@;a,, kredit &b kecillmikM, d&n ktedit 
tampa apurian. lnovrtsi li$n &Ian, peagernban~ produk ad&h 
penwnan suku bunga dalm rangka mm,pring&,i hari nnasianal 
Waugm momentum (ai~nya,,, hnm bagi. kreditar rang. membayar 
repat wakhl( dll. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTW 
5.1. Kesiarpotao 
1. Sebagian bear UKM dj Jawa Timr  mempunyai pmisi strategis pada sel 
V ~ai tu  pasisi hold and maintain, dimana pada potisi ini UKM h a w  
berupap menjaga pasr yang telah ada sebaik mungkin, untuk UKM 
bordir dm kmmik, terdapat peluang untuk memperluas pm. 
Pada utnumnya kelanahm UKM Wah pada penguaMian manajemen 
modem dm teknologi produksi. Se'kyak 8 WKM dari 12 UKM $rod& 
unggulan yang disurvey mempunyai kelemahan dalam bid- tekmlogi, 
tmtama teknblogi plroduksi, dm manajerrial yang masih tsadisional. 
ahpun kekuamn UKM produk mggulan u m w y a  adalah pada desain, 
ciui msa dan bahan baku. 
Negara utama pesaing pm&k WKM Jawa Timur adalah Malaysia dan 
Thailand. Kedua negara ini bersaing baik melalui UKgvl mesing-masing 
ataupun rnelalki perusaham bear rang me* miliki. 
Dalam menghadapi terintegmsi pasgr A S W  maka k e l e d a n  dalam 
teknoiogi hams dikttupi dalm arti produk UKM Jawa Timur yang 
banyak mmiliki krnnggu~lao diirlam desain dab M a n  baku hams pula 
memiliki keunggulan dalam teknologi, itu perlu adanya perhatian dari 
berhsgai kahgen ~ m u k  bisa memperkwt UKM dari sisl teknologi dafi 
selanjumya~manajemen. 
Bagi UKM yang setat inj mernflki keun@u?an inovasi desain t e h b n y a  
pasar ASEAN merupakan peluang untuk mampnr memenangkan 
perwingen dengan mengandalkm kelcuatan desain dan cita rasa, walaupun 
ha1 ini juga menghadapi ancaman penjiplakan desain dm citaraw 
sehingga dipeflukan upaya petlindungan hukurn bagi p d u k  UKM prig 
akan berkompetisi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Rehappa rekomda$ h g i  gemtrintah maupun perbwkan didasarkan 
pada belum optirn&q& dwSCUn@$n dan :perlindwgm .hgi UW, m$m 
~pacta rnawlsh Rak Kekayaan intelektwal (H:Mj, Smdwdisasi, 
P~osedw Ekspar, Impor dm &-ow Kepah, Liber#t~llsj ,hwestai. 
Rekomendasi yang dapat d f i m  kepada F e f ~ w W  dW kalilngpn 
p e h b  di Jawa Wmw uia& m e r n b e n f  &u)1gcpl dm perlindungan 
bagi UKRel dalam rangla menghadapi intekpasi A,SEAN &I&: 
a. Bagi Pemerlrlntah 
(a). Men~optimalkan sasialisaii HaKI da1m wn$ka inenegdbtl 
tEaW pendampi,-. mta rneningjatkan propam Slang 
memberikm 'keriqganan untuk penguntsan HAKl oleh pelaku 
W'KM. 
(b) MenEiuat m d a r  khwus Urn ,  yang dibawah SN1 dm, 
pemerhtah juga rnmpe@zaagkan B I w p s U y a  sfandim 
WI~EDUS d.i p ~ g a r  ASEA.N. 
[eJ Wnpdcrhenabn ptop~dur.&por, i m p  clam pmes kep- 
dE I'ingkungm &SEAN a t a  d i h l  dmgm ASEAN Single 
Kid%#.  
td) Mengqtimalkan ,pemanfwth kejnrsma inrenasional ymg 
disepakati mlipu!ii kerjm~ma di bidan$: prditgagang~~ (AFTAh 
.indwtri [KSEATJ Industrial Cooperation - AICO), investasii 
A S E A N  Investment Area.- AIA), sctrvice,e-&SEANs ddll 
(e) Memberikan dukungan kebijdkm, hh,mktw dm modal 
untuk mem&kan &mediaran p m W  U O l  A d u  ada pada 
konsumen loyalnya. 
[o, MeIdukan soskdisasi integrslsislsi pasar A$E&N ~Mususnya pada 
dkrah yang banyak metakukari akspar ke ASEAN. 
(9) Me~gcmbngkIlh keijawna su$ mgiooel, misdnya bdonesia- 
Maray~~a-,Sii~gapore-Grpwth Triangle IMT-GT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
(h) Mengemban~kan SDM khususnya &lam diplomasi 
petdagangan 
(4) Melaksanakan evaluasi objektif terhadap seluruh kesepk~tan 
internasional khususnya ASEAN. 
O) Revisi terhadap Undang-Undmg Nomw 34 Tahun 2800 
tentang Pemerintah Daerah khusunya mangemi Pajak dan 
Retribui Daerah, , khususnya dengw mmberikan pembatawi 
kepada pemda &lam penerbitan perda mhrk pajak dm 
retribusi daerahdan mernberikan sanksi bagi pemda yang tetap 
mnerbitkan dan menerrrpkan per& pungulan yang 
rnengganggu perekonomian. 
b. Eagi Pemerintah Daerah 
[a) Mengoptimalkan Tugas Fokak, Fungsi Dan S t r u b r  Organisasi 
Dinas Daerah Sebagai Unsur Pelabana PemerihUh d a e d ,  
khusuanya pada pernbinaan dan pengembangan UKM, 
pelaksanaan fasiliwi permdm dan pelatihan teknis 
nanajemen, penyedim informasi pasar, p e w t a u m  dan 
pengendalian ekspor Daerah. 
(b) Mempertimbangkan dan meninjau kembali yang bephian 
deng,an pungutan daerah bususnya bagi pelaku UKM dan 
mengurangi berbagai hambatan inwemi. 
(c) Secam konsisten d m  kontinyu melakukan pe ry laww dan 
evaluasi terhadap perda~perda yang merrghmbat usaha kecil 
baik dari aspek pembiiyaan dan lainnya. 
(d) lmplemenrasi proves sertifikasi mawal d m  proses perizinan 
yang mudah (MU atap) yang didukung aleh dana pinjaman. 
(e) Pemerintah Daerah menjadi penjamin bagi UKM dalam 
memperoleh kredit dari bank maupun lkmbaga keuangm 
lainnya dalam rangka mengurangi kendala aguwn b& UKM.. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
c; Bank lndenesia 
(a): Mencem*tti kembejli betibagai peraturn ten-agtinm, karma 
agunad nitq,rupb salah sab ken&$ bagi UllM ddlam 
mbwr@Iah pumbiayam, Den&an~ke&&u NoNo; 10'
Tahun 1998 tentang PwMafc Untkg-Undang Namw 7 
T&un 1992 ten.wg Perbankan , yana, umallate~al oreiented 
make pert\r did&ng dengin betbirgai pemhr.m ymg 
konslsten dengpn Ulf tmeblut. 
(b] , M ~ u , p t i m a W  I'embag$ penj~inan &am kerJ-a dmgm 
masing-- Penrda a p  &pat mjildl p e n W n  bagi 
peI&u U,KM tetkait d w  kredit perbankan. Sebagahnma 
diatur da.lm UU; NQ. 9 T&we 19% tentang, Usaha K&l, 
Lembga penj.minan dapat d i d ~ i k i  pmwintah danfataw 
s w m .  
[c) IDe,ngawamn dalm piaksanaan PBf. tent- Pemberian Krat 
Us?&. Kmil yang mewajILlign mewajibkan lcepada p e ~ b a h n  
unak men)u&-klwn 20% dasi t@ k&iitnp jkqda UK dan 
aiubah dqtqgan ketentm .&&hip pa& bulm April 1997 
menjadi 2&5% atau 25% .& ekspmsi ~ , & f  ne4W. 
& Perbdan 
(a) , M a  miilisis kredit, slain menaperhatkan laporan k w g m  
j u g  sbbai,bga wrembcikan perhatian ke@a pasis$ sh$te@. 
UKM melalqi malisjs SWOT, h a  UKM mem8iki 
~kelemahan &lam taai penyajian liqwm ke@npn. 
(b) Kredit dik&m pad& dm -$ Fitu memawpi kelmaban 
utam yang dtmiliki (JKMv serta , m n d u k q  khW utama 
yam dimitiki U:KhrS. 
(c] Menpmbruagkan hcwi program ymg mndukung 
pedbiayam bagi usaha kecil- Mi&ya: Ling- PM@#Z, 
&m~na P e l a y m  jasa keu~ng@n i i akm alnul memb$dcan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
~ m b a h b & k b a @ B F R m @ ~ 1 1 u s a h a ~ d r u z k e c i l  
pa& ummya, ,  serta mmi@a&m wket $ b e  bra#&  muc can 
dalam peuyaluea~ kcedit kepacta maha mikFa dan kecil lraMtna 
,lahi BPR ymg mud@ tmjrloglau dm wsebar h p i r  di 
&q d a d  dl MOW&. B e h y a  add& bwi pro8uk, 
pmberian H i t  kepada nmsyamkat nrmaSra lain 
~ M t t ~ k e c i W ~ ,  dapkditbnpitg~~at  
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LAMPIRAM I 
KUI3IONER PENELlTlAN 
"ANALISIS POTEN31 BBNIS UKM Dl JAWA tlMUR DALAM RANGKA 
MENCSHADAPI INTEGRASI PASAR ASEAN" 
1. Kuisioner ini diisi oteh Intewiewer dan tidak diberikan kepada responden, 
2, Interviewer berhak menginterpmstasikan penpasan responden disertai dengan 
alasan yang sesuai dengan konSep dan teofi. 
3. Interviewer dapat memlwat catatan tambahan guna melengkapi hasil 
wawancara 
r 
DENTITAS RESPONDEN 
1. Wama 
2. Nama Perusahaan : 
3. Alamat Usaha 
4. Produk yang dihasilkan : 
5. Masil Produksi per bulen 
Jurnlah : .......................................... u ( k g / t o ~ I )  
Rupiah : Rp ...................................... 
6. Produk terjual per b u k  
Jumlah : ............................................... n (kg&nlbarral) 
Rupiah : Rp ..................................... 
1. Manajemen Usaha 
1 .I. Apakah Bentuk Usaha Anda? 
.......................................................................................................... 
1.2. Apakah Usaha Anda mempunyai Badan Hukum? (apabila' 'yaw sebutkan 
Badan Hukuml Bentuk Usaha M a )  
a. Ya b. Xdak 
............................................................................................................................... 
1.3. Apakah Usaha Anda mempunyai Surat lzln Usaha? 
a. Ya b. TidSk 
lsilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan mengisikan tanda X pada kolom 
dengan nomor yang paling sesuai dengan keadaen usaha Ande dengan 
memperhatlkan kolom di tlju~g dan di akhir tabel. Apabila anda menandai kolom 
bemomor 1 nwka berarti posisi Anda berada 1 langkah deri pernyataan yang ada 
atau Anda sudah mendekati kondlsi ideal yaw diharapkan, Apabila Man anda 
e m a m  mendeketi nilai kondisi negM bemrti anda hams mengisikan tanda pada 
angka 7. 
A .  Sistem Petencatman yang ada pa& Perusaham An&: 
Kondisi + 111213141516171Kondisi- 
Perencanaan: 1 I I I I I I I Pemncanaan: 
1. Terdapat Vii, Misi Tertulis 
2. Terdapat Target:Ouput dan 
smaran gecara tertulis 
3. Tedapat An6lgaran tetwlis 
yang mengaw kepada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
- 
4. Peratdran. tab cara 
peiaksanaan kerja yang 
tertulis 
5. Terdapat Perencanaan 
Tertulis berupa bagan, I 
tabel, grafik dan data I 
3. ferdapat mekan~isme 
' 
1 
1.7. 'Masalah apakah ymg menjadi masahah utama &lam Ifl'IdYang mnajemen 
,@enengelotaan ,pewsah.aan Ada)? Bei'ikh tahda nMnor pada kotak di m p i n g  
pernyataap, Nonor 1 menunjukkan perm&Mn utama &an, seterusnya. 
Sistem Pemnaan,  
Sistem Pengendalian 
S i i r n  Peniprganisasian 
1.8. S l h m  'Pengendatian yang 
Kondist + 
Penpndaliati 
1. Terdapat lnfomasi ljahan 
baku, alat-alat dam mesin- 
mesin yang tertulis 
2. Terdapat C&tan atas 
tercapStinya Target:Ouput 
dan sasaran swafa teitulis 
3. Terdapt Lapofan 
pellaksanaan Anggaran 
tetlllis yang rnengacu 
kepada Output cbn 
Sasaran 
4. Terdapat laporan dan 
caIrltan pelaksaan kerja 
h a s  yang tertulis. 
5, ferdapat Milaian Tedtiiis 
kine* terhadap bahan I 
baku,. prosesSDM dan ' 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Sumber OaqraManusia 
2.1,. -pa JumlBh TEim5a Kelrja Anda? 
a. W bswah I0  Ol.ang $. 10-20 Chmg e. Di atas 20 6ramg 
Sehutkan:.. ............ hbwtkan: ................ 
2.2. Pendidikan f m g a  Kerja : 
I. SD ................................... ,Orang. 
2. SMP ..................................... orang 
3. SMA :. .................................. Orang 
4. QMK : ................................... Orang 
'6. Digloma (142E3) :.. ........... 
S. Sasjma'[SllS2) .......................................Orang 
2.3. G@,Wwh Tsnaga ' h a :  
Tertinggi ............................................... 
Jabatan (Poebi) : ............................................. 
Terdah ..................................a,.......... 
Jabatan (Posisi) :.. ........................................... 
lsilah perbnyaawpeckmyaan di bawah ini dengan mngisikan tanda X pad8 llolarn 
dengrin nmor yang p&mg m a i  @emgin keadaan useha ARda dengan 
m e M W  k6bm di uj~ung dan dl akhir tabel. ApalDIla anda rnarnandai lrslsbm 
b~rnrnof 1 mqka &tarti Wsisi Anda hew 1 lamgkah &ad pmmyataan yang ada 
atau Anda s'udah m8irdetcati kofidisi ideal yang diherqpkan. Wiprrbii~ lsian n r t e  
ssrnak~n menckakati niW ,kondisl wgafif betatti anda haws rnengisikan t@da pad@ 
angka 7.. 
2. Terdapd Struktur 
5. Terdapat Pemn~canam 
Pengembangfan Tenaga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
~ ~ ~- ~- - 
- .- ~p 
Setxrtkan Posiskpmisi dan tug&s 7;;eilaga Kw@.Anda: 
1' ................. ...........,.. 
................................ 2 
3. .............................. 
Ggm%arkdn stNlitur arganisasi pewatman mdw secew sederhane: 
~- - ~ 
~ - 
- ~ 
I 
; 81. fqdap9tbon~ts, dm denda 
berkitan &ngan kine j a  
tenage kerja 
9. TerdapaY hnjangan kepada 
I tenq? m ! 
4.0. Terdap! peng$ajgm wuai : 
d&ngantlhgkat ,pendi@ikan 
tenaga Kenja 
4 a. T a t d m  pehggajia~ wng 
Wuai &ngafi, UngkH 
keahlian ~ - 
8 
~, 
I 
8 '  
# ,  
~ - 
I 
~- 
- 
'I  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3.5. P w s  perolehan bahan beku anda: 
3. Produksi 
3.1. 'Darimanakah amda mndgpqkan bahan baku? 
a. Daerah sekitar 
b. D w a h  Lain 
c. Cuarnegwi 
d. binalein: ....................................................................... 
3 2  
No 
JenisejQnis bahan baku anda: 
Jenisl Mama bhan 
Baku 
f ungsn&egunaan Bahan Baku 
~ ~ 
W u k  yng 
dihasilkam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Isilah perianyaan-jmrtanyaan di bawah ini dengan rnengisikm tanda X pada kolom 
dengan nomur yang paling sesuai dengan M a a n  usaha Anda dengan 
memperhatikan kobm di ujung dan di akhk tabel. Apabila artda menmdai kolom 
bemomor 1 maka berarti posisi Anda berada 1 langkah Uari pemyafaan yang ada 
ataw Anda sudah mendekati kandisi ideal yang dihampkan. Apabila isQn anUa 
-kin m e n d w  nilai kondiei nnegatif berasti anda harus mengisikan tmda pada 
anglra 7. 
3.5. IIRanaiemen PWuksi Perusah 
Kmctisi + 11 
hnaiemen Produksi 1 I 12. Tenlapat Perencanaan 
Produksi I 
13. Mdakukan Pembelian I bahan baku secara berkala I 
(rerja-o 
14. Ouput (praduk) dihasilkan 
secara berkala (terjadwgl 
dan Kuntinu] 
15. Tetdapat Pancatatan Wu[is 
mengenai input dan output I 16. Te- Perencanaan 
Pengembangan Pruduksi 
yang terjedwal dan teltulis 
17.1Meng~unakan alat-alat 
yang moLtern 
18. Terdapat Pengontrolan 
terhadap kuaIita$ bahan 
baku dan has11 produksi 
yang tercatat 
19. Tdapat Pengontrolan 
terhada~ o r a ~ s  ~mduksi, 
dan alai-alai yang tertulis 
20. Terdapa't penjadwlan 1 
pmduksi ya~~yng tertulis 
21. Terdawt Gambaran Proses 
~rdujtsi yang tertwl i  
Kondisi - 
- I 
Tidak Terdapat 
Ti&k Melakukan 
Tidak kontinu 
Tidak Terdapat 
Tidak TerdQpat 
f idak mernggunakan 
Tldak Twdapet 
a 3.6. Permmalahakperrnasakahan dalam prduksi yangamda haUapi: 
Oara Mengatasl 
Permasatahan yang 
blah Dllakukan 
Aklbat yang tHrasakan No. Jenk Pennasalahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
23. Terdapt tenaga 
pemasam terarnpil 
24. Terdapat Pembaglan 
[segmentad Pasar) 
25. Terdapat Pencatatan %rtulis 
Hasil penjualan m t a  
ierjadwal 
26. Terdapat Konsurnen Loyal 
27. Mekkukan Pramosi mel8iui 
iklan dengan berbagai 
media 
28. Memrliki gudang 
29. Merniliki man91 parmeran I 
(toke) 
30. Terdapat Penjadwabn 
Ti&k melakukan 
Tidalc Mmliki 
Tidak Terdapat 
J Z  Bagaimana cara anda menjual barang 
a. FvlenJual Larugsung kepada Konsu.men 
b. IMertjual rnelalui &en 
c. Me$ual 'kepada penyelur (diitribmr) 
d. Mlenjua'l KeM.a Toko (Penjual Lain) 
e. 'Melakukan Semuanya. (Apabilb. jamban aada.melakukan semuanw, 
isilah :pertanman nWbr 5.3.) 
(Apabtla enda hany melakukan mtu (1) meto& penjwlan barang ma@ isilah 
pertanyam no 5.4.)' 
5.3. Prosentam DitFib~siiPrWk IPenjualan), 1 ;No ( Metode iPenjualan I ProsanPese Barang 1 ';K&mngan 1 
14 I (distributor) Meniual Kepacla Toko (Penjual I 
- 1 
2 ' 
3 
6.4. Nsani ,hda hanyg melakukar! satu m e t e  distriboai barang sep.mti yang 
dimbutkan pada no. 5.2.: 
........................................................ , ........ *.... ........................ -. .... 
.................................... ............................................................................... ........... 
............................................................................................................................ 
.......................................................................................................................... 
'hknjual Lmgsu,ng kepada, 
Konsurnen (Direct Selling/ Toko 
Pribadi) 
Menpal rnefalui.Agen 
Menjual kepada penyebr 
yangdijual -~ 
, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
6.2. Permodalan dalm Pengembangan dan Operasional Usaha: 
NQ I Sumber Pgmodabn I Prosentase I Ketera~~m 
1. I Laba diihanm* I I I 
6. Permodalan dan Kemngm 
8.1. Permodalan awal waba anda: 
No 
1. 
2. 
3. 
4. 
Pennodalan 
2. 
3. 
31, Terdapat Pemncanaan 
Keuangan dam Permodalan 
yang tertulls 
32. Terdapat pewatatan 
k%uanpan yang lenglkp dan 
benat (Neraca. Laporan 
Rugi lab, Buku Besat,, 
Lsporan Keuangan8 
Lengkap, arus kas, 
pemMayaan) 
33. Memiliki personel atau 
bagian khu$us yne 
memgelola keuangan 
34. Mempunyai renwna 
investasi atau 
'Penyertaan W a l  di sini adalah seandainya pewhaan anda dibe~tuk oleh lebih 
dad 1 orang atau kelompok serta masing-mesing rnenyertakan modalnya 
* Invwtasi adalah penanaman nodal dari pihek ketlga di luar pemllik adau pengelob 
Itermasuk penerbitan sahaml Buret berharga). 
Adalah bagian laba yang dialokasikan wtuk pengehbngan usaha atau proses 
produkei periode berikutnya. 
Sumber Penn&lan 
Modal Sendiri (Termasuk 
Penyertaan Modal") 
Pinjaman Pihak Ketiga 
Perbankan 
Pinjaman Pihak Ketiia Non 
Perbankan (Kopwasi, BPR) 
lnvestasi ** 
Pihjaman Pihak Ketiga 
Perbankan 
Pinjaman Plhak Keliga Non 
Peibqnkan ( K o m i .  BPRl 
pengembangan usaha yang 
k&Bwal dan tercata8 
35. TerUapat Laporan 
pemeriksaan (pengontrolan) 
keuangan internal 
[diupayakan sendin') yang 
, 
' 
, Tiiak.Ter&pat 
Tiek WlemlKki 
Tidak Mempunyai 
'! 
Prosentase KeWrangan 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
7. Pasar 
7.11. Wutkan Lokasi Pasar Utma Anda Smra  Berumtan, Dari w a r  ymng palin0 
Mo 
I ,  
7 Apakeh anda meniliki Qesaing baik dari sesama pengusaha kw.1, pahgusab 
' h e r  ampun gi~duk imp@. Jelaskan sesuai utute~~ pesaing p n g  paling 
I 
, &ma; 'be~erta lesannya: 
Pasar (LokalEk~por) 
l 
' 8  
kuat: 
P r d a s e  Prduk 
rang m a w  paear 
Pebaing(Gama'~duk 
Pesaingitdam 
Fenrsahaqn 
8 IPeoa^iAsal (Mkasi) 
Peaing) 
Ketewngam 
- ~ 
PrqenDse 
P ~ d u k  
Peseing di 
pamr 
/Estimasi(Pe 
ndugaanl) 
I, 
- 
Alasan Dianggap 
Merrjadi Pesdng 
(S&utkan =perti: 
Pennodalan, Proses 
Pmduksi, Peme6aran, 
, Kwlitas Input, Kualitas 
Oupu!) 
I 
Keterangan 
- ~ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
7 A  IdentiRkasikan posiei pangusaha responden dalam p a w .  
1. Posisi Pengusatm Reqnden 
: ..................... ..,.. , ........................... (Ferinmkatl 
7.3. ldenfifikasikan masing-masing 5 Kelemahan Pesaing smra  berurutan 
berdas~r isian pa& no. 7.1. 
" .  
2. Faktor-faktor utama yang rnenjadi keunggulan (penentu posisi) 
(PemasaranlKeuangan den Perrnodalanl PraduksiiKualitas 
No. 
I 
' No 
' 
. 
Keterangan 
[Panjelasan hkil 
tentang kelemahanun) 
Pesaing (Nama Prbduk 
PesainglNama Perusahaan 
PesainNAsal (lokasi) 
Pesakrg) 
Kelemahan 
(Sebutkan seperti: Pamodalan, 
Prow Produksi, Pemasaran, 
Kualitas Input, Kuelitas Ouput) 
Jenis Keungg,utan (Tu#&an: 
Pemasaran~,Mukei/Keuangam 
Urn Pemdalanl Kualitas 
InpuUKuali.~_Output 
- 
Icleterangan 
(Aiasa.n Menjadi Faktor Unggulan) 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
7.5. Kondisi pasar 
Kondisi 4 
36. Terdapat Fasiliis bagi 
Bemasaran Produk (Pasar, 
Pusat pameran, Space 
Iklan.) 
37. Terdapat lnfrastuktur 
pendukung (Akses pada 
iklan, medial pemaran) 
38. Terdapat Asosiasi 
Pengusaha Sejenis yang 
resmi dan berbadan hukurn 
39. Terdapat kebijakan tertulis 
dan resrni (lokal, asosiasi) 
yang rnendukung untuk 
berkornpetisi) 
40. Terdapat lernbaga 
psndukurrg yang Fesrni dan 
berbadan hukwn (sel~in 
asosiasi pengusaha aejenis) 
411. Terdapat Lernbaga 
Peningkatan Kualiis Produk 
dan Pemasaran resrni 
(Lernbaga Pelartihan, Kursus 
Ekspar Impor) 
Kondisi - 
Tidak Terdapat 
8. Lingkungan 
8.1. Kondki Lingkungan Fisik Pengusaha: 
Nilai 1 adalah apabila fasilitqs tersebut sesuai dan dapat dimanfaatkan oleh 
pengusaha berurutan hihgga nllai 7 rang rnenggarnhrkan lcandisi buruk. 
Sesuai di sini adafah apabila pengusaha rnerusakan kemudahan dari segi jarak 
fasilitas Rik darl lokasi pengusaha, kemudahan menggunakan, dan kualitas 
dari fasiI8simas yang tersaia. 
Kondisi + 
Lingkungan 
42. Fasilitas Transportasi dari 
Lokasi pengusaha~ (&Ian 
Rayla> Jernbabn, Pelabuhan, 
Airport) 
43. Fasiliias Telekomunikasi di 
Lokasi Pengusaha 
44. Fasilitas Dukungan Produksi 
di Lingkungam Pengusaha 
[Listrik, Alr) 
45. Fasilts Akses bahan baku 
46. Fasilitas Pengembangan 
Usaha (Bank, P a r  Modal) 
1 2 3 4 5 6 7 
- 
Kondisi- 
Tidak Termat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Apabila ada fasititas pendukung lain beri catatatan pada no. 4.6,A.I. dan 4.8 serta 
berikart peringkatnya. 
8.2. Kondisi Lingkungan NonFisik 
Kondisi + - - 
Llngkungan 
47. Adat lsga&at Masyarakei 
Sekitar 
48. Pancahwian Utama 
Masyarakat Sekiiar 
49. Tingbt Pendidikan 
Masyarakat Ssk ' i r  
50. Daya Beli Masyarakab Sekitar 
51. Image Bhadap Usaha 
- 
9 
, 
2 ' 
I 
' I  
~ ~ 
S. Watan Daci I M m i m r :  
7 
# ,  
, 
8 
3 Uo~)~dbl- -- 
- 
- 
T'iW bndukung 
, 
- 
- ~ 
Tanggal I: 
Int-ennigwer : 
TandaTmgm : 
' 8  
I '  
~ -~ 
4 5 6 
' ,  
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN I1 
MATlUKS FAI<'i'OII EKSTERNAL DAN INTERNAL 
i'lW l)UK UNGGULAN 
WSALIA KECIL MENENGAH 
U1 JAWA TIMUR 
(lJcndekatan Produk) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PRODUK SARI APEL  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FRODUK MADU  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PRODUK UDANG WINDU 
I 
THREATS 
0,l 
0.1 
1 Peningbran p e m e m  lingkungan khususmya pencemaran 
laut 
I 
1 2 Anman benwa lumpur yang akan men&awurkan mbak  
0 
0 
0.1 
0.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PRODUK LOGAM OTOMOTIF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PRODUK LOGAM INDZTSTRI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PRODUK LOGAM UMUM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PRODU K KEUPIK TEMPE 
V 
higiene produk makanan 0.1 I 0.1 
dan tempe oleh negm 0.1 3 0.3 
Skor 
0.6 
0.6 
3 
4 
Jepan 
3 I hnAm Makanan iaiannkdisitxtal lam ymg *bib I I I I 0.1 ( 2  1 0.2 
Rating 
3 
4 
Bobat 
0.2 
0.15 
m r n a l  Factor Analysis 
OPPCIRTUNITIES 
1 Trend masy.arakat untuk rnengkonsumsi makman yang beteiri 
pe-ian masuk dalam pasar Asia 
Feningatan konsumsi protein nabati masysrakat global 
Tidak ada pesaing serupa karena karakteristik bahan baku 
2 
4 
5 
kmil disukai banyak orany 
2 I Kmlilas kdelai y.ng mrmungkinkan WuY dbsilkan pad& I 0.1 I I I / 3 1 0.3 
khas warn daerah 
' Rencana Integrasi P w r  ASEAN rang mmungkinkan produk 
0.2 
0.05 
- 
diterima konsuman 
Cia rasa yang belum dikenal lum secara global 
' PeMgan lokrrl 
Skor 
0.3 
Internal Factar m s i s  
STRENGTH 
1 1 MdOk berciri khas dibuat dari k&lai mdmg yang berbutil: 
4 
' 3 
0.8 
0.15 
0 
0.05 
a.05 , 
1 
Bobet 
0.1 
Rating 
3 
2 
2 
0.1 
0.1 
2.95 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PRODUK KIUPIK BUAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PROUUK K E W N A N  KULIT 
rtanian masirk daluln pasar Asia 
3 I Ebutuhan akan aknsor~.ht luna wta perlmgkapannya yang 1 0.1 I 14  1 0.4 
4 
I 
stabil 
Daya bli dan perhatian untuk prod,ulc akswnis 
cendqung meniagkat &iba d:inq.isnya peb&mgan mode 
Skor ln#Grnal Yactor A m M y r i s  
2 H ~ E @  prod& yang [,pupah 1 
I 
(3.m 
, 
hbot 
3 -litas btEhan dan kekuaitam prduk y ~ g  baik , 6.1 -- 4 ,.. ~ O.&-  ~ .~ - 
0.1 
0 .  
&a-g 
1 
3 
4 
6.15 
I3 ! 
0.3. 
0.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PRODUK SEPATXJ DAN BOLA 
2 1 Harga produk yang ,nurah 10.15 14 1 0.6 
3 1 Kualitas bahan dan kekuatzin wroduk vann baik d i m y a  10.15 14 1 0.6 
1 4 1 Terdapat konsumen lo) a1 1 0.05 1 3 ( 0.15 
5 Mempunyai ciri khas dalanl motif :(Motif batik pada bola dan 1 0.05 1 4 1 0.2 
berdasar pesanan vendor hcsar 
2 I Tidak diprcduksi secara m a d  kamna keterbatasan sarana I 0. I5 1 1 10.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
I 
produsen m a m a  mode 10.1 1 1  10.1 
Skar ' 
0.45 
0.4 
Rating 
3 
4 
~$t&nal Factor Aaalysh 
B P P O R ~ ~ E S  
1 I Pasat ymg l u ~ d i  &lam negeridhpeluang,pasardi Asia 
2 ( Rencaaa lrrtegrasi P&r MEAN ymg meinaingkinkan psaduk 
~ & t  
0.15 
0.0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
' 
1 1 ymg bertekstur ha1~1s 1 I I 
4 Adanya senm dan nsosiasi yang mmpu rnenjadi jarinpn ( 6.1 ( 0.3 
' 7 , 
1 
: 2 
3 
- 3 
4 
6 
- ~ 
serta brosur wis.a@ - 
Penerapan HAKl yaag kemr axas produk-.pprod,uk kefajinm 
-TS, - .  
Pemingan mtuk prodt~li ~c:jetii$ baik lokd rnaupun :SwgIond ' 
dm nwknal yrma; k e u ~  
&aman pr&uk pcsl~in,g dari K e r d  Cina 
drqi p d u k  su'btitusi yang Lebih ~WT&'&UI 
pemian m&uk &lam pasar ~ s i a  
Image Pariwimtidi lndmesia termasuk dawa'rmur 
Setera masya~kGakan p~.ndttk hajhan kmmik - 
Dwkun$an promosi~nelalt~i pameran nasional inaupun Asia , 
0.05 
' 0.1 
0.15 
0.05 
0.Q6 
1 
,@.I 
3 
2 
1 
1 
$ 
3 
4 
0.,14 
0 
0.2 
0.15 
0.135, 
0.2 
0.45 
0.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
MATRIKS EKSTEMAL-INTERNAL 
USAPIA KECIL MJINENGAH PRODUK UNGGULAN 
DI JAWA TIMUR 
(Pendekatan Manajerial, Kebijskan dan Kelembagaan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
UKM SARI APEL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
UKM UDANG WINDU 
- I koperasi atvl masyardcat banyak 
4 ( Ketersediaan teoaga ahli dan &pi1 di b i g  Mdaya  udang serta 1 0.05 ( 4 1 0.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
UKM LOGAM OTOMOTIF 
- 
h&rd Fa* Analysis Bobst Rtlting S h r  
STRENGTH 
4 0.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
UKM KRIPIK TEMPE 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
UKM KERAJINAN KULIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
iLJKM SEPATU BOLA DAN BOLA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
UXM BORDIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
UKM KE2WMIK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
